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ABSTRAK 

Judul : Strategi Pembelajaran Edutainment Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

Sumberarum Kabupaten Pati 

Penulis  : Rika Yuliawati 

NIM : 1803016097 

Pembelajaran banyak dirancang untuk dapat menimbulkan kesan 

yang menarik dan menyenangkan. Pembelajaran saat ini banyak 

dikembangkan dengan berbagai metode, strategi dan cara yang dirancang 

semenarik mungkin sehingga kesan “pembelajaran yang membosankan” 
dapat dieleminir semininal mungkin, akan tetapi tentu saja tanpa 

meninggalkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Salah satu cara yang 

ditempuh oleh para pendidik dalam proses pembelajaran adalah dengan 

menyajikan materi yang diajarkan dengan prinsip edutainment. Edutainment 

sebagai strategi terapan yang memadukan antara pendidikan dengan hiburan 
agar pembelajaran menjadi menyenangkan serta mengena. Suasana 

pembelajaran yang demikian, dapat memicu efektifitas pencapaian tujuan 

pembelajaran. Terdapat tiga aspek yang dibahas dalam penelitian ini yakni 

aspek humanizing the classroom, active learning, dan quantum teaching 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, serta hasil. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui strategi pembelajaran edutainment pada mata pelajaran 

PAI di SD Negeri Sumberarum Pati. Penelitian dilakukan melalui 

pendeskripsian fenomena-fenomena yang ada di SD Negeri Sumberarum Pati 

dengan kehadiran peneliti sebagai pengamat dan pengumpul data. Penelitian 

ini merupakan penelitian lapangan (fielad research) dengan pendekatan 

kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan adalah menggunakan model Miles and Huberman yang mencakup 

tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Sebelum data disimpulkan, dilakukan pula triangulasi data dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
mengecek kebenaran dan memperkaya data hasil penelitian. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran, Strategi Edutainment, PAI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kegiatan pembelajaran merupakan sarana dalam menyampaikan 

sebuah materi pada siswa atau bahkan bisa juga kepada oran lain. dalam 

kegiatan pembelajaran tentunya seseorang pendidik dalam penyampaian 

pembelajaran membutuhkan sebuah strategi atau metode. Sebuah metode 

pembelajaran tidak hanya dipergunakan dalam pendidikan formal sekolah, 

melainkan juga non formal ata bisa juga bisa dipergunakan dalam seluruh 

sarana pembelajaran. Jadi semua yang berkaitan dengan pembelajaran 

pastinya menggunakan metode dalam penyampaiannya. Dalam 

menjalankan tanggungjawabnya perlu menyadari tujuan pendidikan yang 

sebenarnya. Seriring dengan tanggung jawab pendidik untuk tetap 

professional dalam proses pembelajaran, maka dalam melaksanakan 

tugasnya pendidik dituntut agar dapat menyipakan segala perencanaan 

pembelajaran dengan maksimal agar pembelajaran berjalan dengan 

efektif. 

Dari perspektif ini strategi pembalajaran sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran. Karena, efektif adalah kata kunci keberhasilan 

sebuah pembelajaran. Namun kiat-kiat untuk menciptakan efektifitas 

dalam pembelajaran tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Guru 

sebagai penentu efektif dan tidaknya pembelajaran, sangat dituntut untuk 

menciptakan metode dan strategi mengajar secara kreatifitas. Hal ini akan 

sulit dicapai apabila dalam pelaksanaannya masih menggunakan 
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pendekatan yang cenderung kaku dan membosankan, justru menimbulkan 

kesan negatif pada belajar. Belajar menyenangkan akan mempengaruhi 

kinerja otak dalam memproses, menyimpan dan mengambil informasi 

yang ada, sehingga tercipta proses belajar yang efektif.1 

Pada umumnya, hal utama yang harus dilakukan adalah membuat 

perencanan pembelajaran. Dari sini, pendidik membuat rencana tujuan 

pembelajaran. Selanjutnya dari tujuan tersebut, pendidik akan dapat 

menemukan strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan peserta 

didik dengan karakter dan kondisi yang dimiliki peserta didik.2 Strategi 

pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam proses belajar  

mengajar karena merupakan komponen yang erat kaitannya dengan 

bagaimana materi pembelajaran disiapkan, metode pembelajaran apa yang 

tepat dan sesuai, serta bagaimana bentuk evaluasi pembelajaran yang tepat 

digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran. Namun, 

strategi pembelajaran yang menjadi sorotan yang menjadi sorotan adalah 

bagaimana guru dapat merancang dan mempersiapkan strategi itu agar 

para siswa dapat mengikuti dan menikmati proses pembelajaran dengan 

menyenangkan.3 

Strategi pembelajaran mata pelajaran PAI yang berlangsung dan  

dilakukan menggunakan pendekatan yang bersifat memaksa ini 

                                                             
1 Ulil Albab, “Konsep Edutainment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” , 

Jurnal eL – Tarbawi (Vol. XI, No. 1, 2018), hlm 55 
2 Hamzah Uno & Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: 

PT.Bumi Aksara, 2014), Hlm. 3. 
3 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 17. 
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membentuk suasana pembelajaran yang tidak nyaman, menyebabkan rasa 

takut, serta bahkan bisa membuat stres. kondisi yang tidak aman sangatlah 

tidak mendukung tercapainya proses dan  akibat belajar yang optimal, 

bahkan kebalikannya mampu menggagalkannya. Belajar tidak pernah 

akan berhasil pada arti yang sesungguhnya Jika dilakukan dalam suasana 

yang seram atau menakutkan, belajar hanya akan efektif Bila suasana hati 

peserta didik berada pada kondisi yg menyenangkan.4 Terobosan dalam 

edutainment menjadi harmonisasi pembelajaran yang membuat kondisi 

kelas serta suasana pembelajaran yang tidak selaras, konsep yang 

ditawarkan pembelajaran edutainment sangat menarik. 

Dari perspektif ini, suasana belajar tampaknya bukanlah sebuah 

Interaksi, tetapi doktrinasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

menyenangkan. Pada dasarnya, kurikulum 2013 telah mengupayakan 

sebuah sistem dengan menggunakan metode ilmiah atau konsep 5M 

(mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasikan dan 

menyampaikan). Namun pada prakteknya masih belum optimal sehingga 

banyak siswa yang kurang suka dan kurang nyaman dengan kegiatan 

pembelajaran, terutama pembelajran pendidikan agama Islam. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendidik itu sendiri dan 

Infrastruktur yang tidak memadai. Dalam kutipan Pardiyono, 

pembelajaran yang menyenangkan dalam konsep edutainment secara 

singkatnya yaitu belajar yang dikombinasikan atau dipadukan dengan 

                                                             
4 Andriosa, Badrus Zaman, “ Edutainment dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam”  Jurnal Kajian Pendidikan Islam , (Vol. 8, No. 1, Juni 2016), hlm. 121 
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hiburan. Jadi bukan sekedar siswa aktif belajar, sebab menurutnya 

pembelajaran yang menyenangkan pasti akan aktif dan berkesan, akan 

tetapi hal yan aktif belum tentu dapat menyenangkan dan berkesan.5  

Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran antara 

interaksi antara guru dan siswa, lingkungan materi dan suasana 

memberikan kesempatan ciptakan kondisi yang kondusif untuk belajar. itu 

akan dibuat saat suasana benar-benar bisa dinikmati dengan nyaman. 

Peserta didik akan merasa senang jika interaksi dan komunikasi dengan 

gurunya dengan penuh keakraban, saling menghargai, dan penuh tawa.6 

Pada dasarnya, interaksi dan komunikasi yang menyenangkan merupakan 

faktor terpenting dalam menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 

menyenangkan. Ketika nyaman dan menyenangkan, maka tujuannya 

pembelajaran akan tercapai secara efektif.7  

Diakui atau tidak, banyak yang merasa bahwa sisitem pendidikan, 

terutama proses belajar mengajar terasa sangat membosakan, seperti 

fenomena yang terjadi pada siswa saat ini, dimana mereka menganggap 

bahwa aktivitas yang mengasyikkan justru berada diluar jam pelajaran. 

Hal ini dikarenakan selam ini mereka merasa terbebani ketika berada di 

dalam kelas, apalagi jika harus mengahapi mata pelajaran tertentu yang 

membosanan. Mereka akan bersorak-sorai jika mendengar pengumuman 

                                                             
5 Pardiyono, “Edutainment dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, dalam 

Jurnal “Khasanah Pendidikan Islam” (Vol. 1 No. 2 September 2018), hlm. 48. 
6 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 17 
7 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2010), hlm. 17. 
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pulang pagi karena ada rapat guru, pembatalan ulangan, atau guru tidak 

mengajar karena sakit, dan lain sebagainya.8 

Inti dari proses pendidikan di kelas adalah bagaimana para siswa 

bisa bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran di 

kelas, bukannya yang terbebani dan menjadika pelajaran di kelas sebagai 

momok yang menakutkan. Dengan begitu mereka bisa mendapatkan 

pengetahuan dengan baik, mengikuti pembelajaran dengan nyaman, dan 

mampu menjadikan pengetahuan tersebut sebagai bagian dari kehidupan 

mereka. Sehingga, konsep edutainment yang ingin menyinergikan Antara 

pendidikan dengan entertainment (sesuatu yang menyenangkan dan 

menghibur) patut untuk dijalankan.9 

Edutaiment itu sendiri berasal dari dua kata, education yang 

berarti pendidikan, entertainment yang  bermakna hiburan. Jadi dari segi 

Bahasa, edutainment pendidikan yang menghibur serta menyenangkan. 

sedangkan dari segi terminologi, edutainment adalah sebuah proses 

pembelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga mauatan pendidikan 

dan hiburan dapat digabungkan secara harmonis, menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Dalam hal ini, pembelajaran yang 

menyenangkan biasanya dilakukan dengan humor, permainan (game), 

bermain peran (role play), dan demonstrasi. Pembelajaran juga dapat 

                                                             
8 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di 

Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), 12. 
9 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di 

Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), 13-14. 
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dilakukan dengan cara-cara lain, yang terpenting siswa dapat menjalani 

proses pembelajaran dengan senang.10 

Dalam konsep pembelajaran edutainment, ruh pembelajaran ada 

pada proses pembelajaran yang menyenangkan, nyaman, dan 

mengagumkan serta hubungan antara guru dan peserta didik dapat terjalin 

dengan pendekatan interkasi dengan komunikasi yang tidak kaku, tetap 

harmonis (guru sangat luwes, akrab dan bersahabat sebagaimana teman 

sendiri). Dengan begitu, peserta didik tidak merasa dibatasi, takut dan bisa 

berinteraksi dengan bebas dan menyenangkan.11 

Pada dasarnya konsep edutainment ini berusaha untuk 

mengajarkan atau memfasilitasi interaksi sosial kepada para siswa dengan 

memadukan berbagai pelajaran dalam bentuk hiburan yang sudah tidak 

asing di telinga mereka seperti acara televisi, permainan yang ada di 

komputer atau video games, film, musik, website, bahkan perangkat 

multimedia, dan sebagainya. Sehingga proses pembelajaran menjadi 

nyaman dan menyenangkan. Terdapat beberapa prinsip dalam 

pelaksanaan pembelajaran edutainment mulai dari humanizing the 

classroom (mengkondisikan kelas), active learning (pembelajaran aktif), 

the accelerated learning (belajar cepat), quantum teaching dan quantum 

learning.12 Jadi dapat dikatakan bahwa konsep edutainment ini adalah 

                                                             
10 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di 

Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), 17. 
11 Mochammad Rizal Ramadhan,” Implementasi Strategi Pembelajaran Edutainment 

. . .”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, (Vol. 13, No. 9, tahun 2020), hlm. 194 
12 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di 

Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 17 
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belajar sambil bermain. Pembelajaran yang penulis fokuskan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Dalam permasalahan ini yang menjadi tujuan adalah strategi 

pembelajaran dapat diterapkan secara efektif dan maksimal serta dapat 

mengaktifkan proses pembelajaran peserta didik sehingga pelaksanaan 

pembelajaran di pada kelas menerima respon yang positif. Mengingat 

bahwa bahan pelajaran terlalu banyak, terbatasnya jam mata pelajaran, 

banyaknya jumlah siswa. guru dituntut harus menguasai materi yang 

diajarkan dalam memberikan dukungan yang antusias dengan 

memberikan metode pembelajaran yang baik pada siswasupaya peserta 

didik tidak jenuh serta antusias buat mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. Jadi perlu adanya metode pembelajaran yang bervariasi serta 

relevan pada materi serta tugas yg diberikan oleh guru. dengan demikian 

strategi pembelajaran pada mata pelajaran PAI dengan memakai metode 

eduainment ini diharapkan dapat mendidik menjadikan peserta didik lebih 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan kegiatan  belajar  

mengajar  lebih berkesan menyenangkan. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

membahas lebih dalam tentang pengguanaan strategi pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan bagi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI. Dengan demikian, penulis 

mengambil judul “Strategi Pembelajaran Edutainment pada Mata 

Pelajaran PAI  di SD Negeri Sumberarum Pati”
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, 

maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana perencanaan Strategi pembelajaran Edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum? 

2. Bagaimana pelaksanaan Strategi pembelajaran Edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri 

Sumberarum? 

3. Bagaimana hasil Strategi pembelajaran Edutainment pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pokok-pokok permasalahan 

pada SD Negeri Sumberarum, maka tujuan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perencanaan strategi pembelajaran Edutainment pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran Edutainment pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum 

3. Untuk mengetahui hasil strategi pembelajaran Edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mengembangkan wawasan bagi semua pihak yang 

mempunyai peran dalam penilaian khususnya tentang strategi 

edutainment bagi guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Sebagai sumbangan wacana baru terhadap perkembangan 

keilmuan, dalam bidang Pendidikan Agama Islam khususnya 

mengenai pembelajaran dengan menggunakan strategi 

edutainment. 

c. Dapat memberi kontribusi pemikiran terhadap pembelajaran 

dengan strategi edutainment pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  

2. Secara Praktis 

a) Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan strategi 

pembelajaran khususnya metode edutainment pada pelajaran 

umum dan agama untuk kegiatan belajar menajar kedepannya 

b) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat diadikan sebagai evaluasi dalam 

pembelajaran, sebagai penambah pengetahuan, wawasan dan 

masukan untuk menigkatkan kinerja guru dalam  melaksaakan 

metode edutainment pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, agar dapat meningkatkan minat belajar para peserta didik 
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dalam mengikuti pembelajaran dan bisa menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih aktif 

c) Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan minat 

belajar dan mendorong siswa agar lebih termotivasi dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam. Kemudian juga akan berdampak positif 

bagi peserta didik mengenai arti metode Edutainment untuk 

mempengaruhi kemampuan berfikir peserta didik, menambah 

kepercayaan diri siswa, minat peserta didik lebih meningkat, hasil 

belajar yang lebih tinggi, meningkatkankebaikan budi pekerti, 

kepekaan, kerjasama, serta toleransi. 

d) Bagi Peneliti 

Sebagai pembelajaran, penambah pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman yang baru bagi peneliti dalam pengembangan 

metode edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang nantinya dapat diterapkan kesemua mata 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 



11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran 

Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art) 

pelaksanaan atau stratagem yaitu diartikan sebagai taktik, siasat, atau 

perencanaan. Sedangkan menurut Reber dalam kutipan Muhaimin, 

strategi adalah rencana tindakan yang terdiri dari serangkaian langkah 

untuk memecahkan suatu masalah atau mencapai suatu tujuan.13 Menurut 

Syaiful bahri Djamarah strategi merupakan sebuah cara atau metode. 

Secara umum, strategi berarti garis besar arah tindakan yang akan diambil 

dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.14 Pembelajaran 

sendiri diartikan sebagai proses komunikasi dua arah, dimana pengajaran 

dilakukan oleh guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh siswa.15  

Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selain pengertian tersebut, berikut 

definisi strategi pembelajaran menurut para ahli dalam kutipan 

Ngalimun:16 

                                                             
13 Muhaimin, Pardigma-Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan 

Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 214.  
14 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 5. 
15 Syaiful Sagala, Konsep Makna dan Makna Pembelajaran, (Bandung: alfabeta, 2012), 

hlm. 61. 
16 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 

hlm. 5. 
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a) Kozma, menjelaskan secara umum bahwa Strategi pembelajaran 

dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih yang 

memfasilitasi atau membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. 

b) Kemp, menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru dan siswa 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

c) Gerlach dan Ely, menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran adalah 

pilihan cara untuk menyampaikan pembelajaran dalam lingkungan 

belajar tertentu, termasuk sifat, ruang lingkup, dan urutan 

pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar kepada 

siswa. 

d) Dick dan Carey, menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran terdiri 

dari semua komponen bahan pembelajaran dan prosedur atau 

tahapan kegiatan pembelajaran yang digunakan guru untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

e) Gropper, menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran adalah 

pemilihan latihan tertentu dari berbagai jenis berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Strategi pembelajaran adalah cara 

atau langkah yang baik digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks ini, penulis lebih sepakat dengan pendapat Dick dan 

Carey yang memberikan pengertian strategi pembelajaran secara luas 
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tidak terbatas pada program atau tahapan kegiatan pembelajaran, tetapi 

juga mencakup penyusunan materi atau paket perencanaan pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Strategi berbeda dengan metode. Kalau metode itu berkaitan 

dengan pembelajaran, maksudnya berkaitan langsung antar guru dan 

siswa dalam suatu pembelajaran, maka strategi disini berfungsi megatur 

keteapatan penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran tersebut. 

Jadi seorang guru di samping harus menguasai berbagai metode 

pembelajaran dia juga harus menguasai tehnik dan strategi agar metode 

yang telah dikuasainya itu bisa diterapkan dengan tepat dalam suatu 

pembelajaran. Karena begitu pentingnya suatu pembelajaran bagi anak 

didik dalam kehidupannya maka menjadi penting pulalah agar proses 

pembelajaran itu bisa bejalan dengan lancar, efektif dan efesien. Kegiatan 

belajar mengajar atau pembelajaran tidak lain adalah untuk menanamkan 

sejumlah norma komponen kedalam jiwa anak didik. Semua norma yang 

diyakini mengandung kebaikan yang perlu ditanamkan kedalam jiwa 

anak didik melalui peranan guru dalam pembelajaran. Interaksi antara 

guru dan anak didik terjadi karena saling membutuhkan.17 

Meski dalam proses pembelajaran dewasa ini peran murid juga 

sangat dominan, tetapi guru tetap saja menjadi penentu suksesnya suatu 

pembelajaran. Bahkan, seringkali guru dijadikan salah satu personal yang 

                                                             
17 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail, 

2011), hlm 24-25 
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bertanggung jawab terhadap keberhasil pembelajaran. Frederick J. 

McDonald mengatakan : 

“The teacher responsible for the over-all manipulation of the 

educative act, of wich the child is the center and focus”18 

(Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas semua aktifitas 

suatu pendididkan, dimana yang menjadi pusat dan fokusnya adalah 

anak-anak) 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Salah satu langkah dalam 

mengembangkan strategi ini adalah dengan menguasai keterampilan 

dalam menyajikan pembelajaran atau yang biasa disebut dengan metode 

pengajaran.19 Dengan mengembangkan strategi, guru akan memiliki 

pedoman yang tepat dalam mengambil tindakan terhadap berbagai 

pilihan alternatif yang mungkin dapat diambil. Jadi strategi Menurut 

Newman dan Mogan sebagaimana dikutip Syaiful Sagala, konsep dasar 

strategi belajar mengajar terdiri dari empat hal yaitu, mengidentifikasi 

norma dan kualifikasi untuk mengubah perilaku belajar, mengidentifikasi 

pilihan pendekatan masalah belajar mengajar, memilih prosedur, metode 

dan teknik belajar mengajar, dan norma dan standar keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar.20 Dengan penjelasan sebagai berikut : 

                                                             
18 Frederick J. McDonald, Educational Pshicology, (Tokyo: Overseas Publication), hlm. 

5 
19 Roestiyah, N. K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara,2012), hlm. 34. 
20 Syaiful Sagala, Konsep Makna dan Makna Pembelajaran, (Bandung: alfabeta, 2012), 

hlm. 61ARTONYA 



15 
 

Pertama, spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku, 

dengan maksud hasil yang diinginkan dari proses belajar mengajar yang 

dilakukan. Dengan kata lain, apa yang seharusnya menjadi tujuan 

kegiatan belajar mengajar. Tujuan ini harus dirumuskan secara jelas dan 

spesifik agar siswa dapat dengan mudah memahaminya. Perubahan 

perilaku dan kepribadian yang kita harapkan terjadi setelah siswa terlibat 

dalam kegiatan mengajar harus jelas, seperti dari tidak bisa membaca 

menjadi bisa membaca. Kegiatan belajar mengajar tanpa tujuan yang 

jelas mengacu pada kegiatan tanpa arah atau tujuan yang jelas, yang akan 

menimbulkan penyimpangan dan tidak dapat mencapai hasil yang 

diharapkan.21 

Kedua, Memilih metode belajar mengajar yang dianggap paling 

tepat dan efektif untuk mencapai tujuan. Bagaimana kita memandang 

suatu masalah dan konsep, pemahaman dan teori apa yang kita gunakan 

dalam memecahkan suatu kasus mempengaruhi hasil. 

Ketiga, memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik 

belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif. Metode atau 

teknik yang mendorong dan menotivasi siswa untuk dapat menerapkan 

pengetahuan dan pengalamannya untuk memecahkan masalah, bukan 

metode atau teknik yang mendorong siswa untuk berpikir bebas dan 

memiliki keberanian yang cukup untuk mengungkapkan pendapatnya. 

                                                             
21 Syaiful Sagala, Konsep Makna dan Makna Pembelajaran, (Bandung: alfabeta, 2012), 

hlm.  224 
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Keempat, menetapkan norma-norma atau kriteria keberhasilan 

sehingga guru memiliki pegangan yang dapat digunakan untuk 

mengukur seberapa berhasil dia menyelesaikan tugas yang telah 

dilakukan.22 

Jadi, pada dasarnya strategi pembelajaran berhubungan dengan 

pembinaan dan pengembangan program pembelajaran. Oleh karena itu, 

strategi pembelajaran mengaktualisasikan pada strategi perencanaan, 

pelaksanaan yang berhubungan hasil penilaian pembelajaran.  

Sedangkan tindakan guru yang bersifat mikro, berkaitan langsung 

dengan tindakan-tindakan operasional-interaktif guru di kelas. Tindakan 

guru yang dimaksud berhubungan dengan pelaksanaan siasat dan taktik 

dalam mengoperasionalkan pelaksanaan metode, teknik, prosedur 

pembelajaran maupun siasat dan taktik operasional dalam penggunaan 

media dan sumber pembelajaran. 

2. Edutainment sebagai Strategi Pembelajaran  

a. Pengertian Metode Edutainment 

Edutainment sebagai strategi pembelajaran agar pembelajaran 

menjadi nyaman dan menyenangkan, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Edutainment berasal dari kata education dan 

entertainment. Education memiliki arti pendidikan, dan 

entertainment adalah hiburan. Oleh karena itu, secara bahasa, 

edutaiment merupakan salah satu jenis pendidikan yang menghibur. 

                                                             
22 Syaiful Sagala, Konsep Makna dan Makna Pembelajaran, (Bandung: alfabeta, 2012), 

hlm. 224 
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Dari sudut pandang terminologi, edutainment is a form of 

entertainment that is a designed to be educational. Jadi, edutainment 

bisa didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang telah didesain 

sedemikin rupa dengan tujuan agar muatan pendidikan dan hiburan 

dapat dipadukan atau dikolaborasikan sehingga proses pembelajaran 

menjadi pembelajaran yang menyenangkan23 

Pembelajaran edutainment ini merupakan strategi khusus 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan yang 

mengaktifkan siswa dengan tetap bertumpu pada tujuan 

pembelajaran. Pada hakikatnya siswa tidak kompulsif untuk terlibat 

dalam pembelajaran karena merasa senang dan termotivasi untuk 

bereksplorasi dan menjawab rasa ingin tahunya24. Hal tersebut 

disadari bahwa segala sesuatu yang dinikmati dengan rasa senang 

akan menimbulkan motivasi tersendiri dan menjadikan hasilnya lebih 

maksimal, begitupula dalam pembelajaran. 

Konsep Edutainment membuat peserta didik merasa tidak 

sedang belajar, tetapi sedang melakukan kegiatan yang 

menyenangkan dan tetap mendapatkan suatu pembelajaran. Seperti 

firman Allah dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 185 yang 

berbunyi : 

                                                             
23 Hamruni, Pembelajaran berbasis Edutainment (Yogyakarta : Investidaya, 2014) hlm. 

44 
24 Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis Karakter,  

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2018), hlm. 20. 
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ُ بکُِمُ الۡيُسۡرَ وَ لََ یُرِیۡدُ بکُِمُ الۡعُسۡرَ   یُرِیۡدُ اللّٰہ

Artinya: “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al-Baqarah: 185). 

 

Dalam surah al-Baqarah ayat 185 mengandung makna 

bahwa Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dengan ayat ini djelaskan tersirat 

bahwa hendaknya seorang pendidik dapat memeberikan kemudahan 

dalam kegiatan pembelajaran dan memeberikan kenyamanan kepada 

peserta didik, sehingga dalam melakukan pembelajaran dapat 

menjadikan peserta didik nyaman dan mudah menerima ilmu yang 

ditransformasikan, sehingga menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran, Kenyamanan dalam suasana 

belajar, perintah dan dan anjuran untuk memberikan kemudahan dan 

kegembiraan telah diekspresikan dengan banyak cara. Pada dasarnya 

ketika seseorang bahagia melakukan sesuatu, maka kemudian 

mereka cenderung mengingat dan mengikuti dengan mudah apa yang 

telah diterima, termasuk dalam kegiatan belajar. Peserta didik yang 

tertarik dan merasa senang pada mata pelajaran tertentu, mereka akan 

mudah menangkap materi yang telah diajarkan, selalu fokus 

memperhatikan dan menghasilkan produk pembelajaran yang 

berkualitas di masa depan.25 Oleh karena itu, pembelajaran yang 

                                                             
25 Ulil Albab, “Konsep Edutainment Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” , 

Jurnal eL – Tarbawi (Vol. XI, No. 1, 2018), hlm 55 
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menghibur merupakan inovasi dalam pengembangan teori 

pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Edutainment 

menjadikan peserta didik sebagai subjek bukan lagi sebagai objek 

penerima. Mereka diberi kebebasan untuk mengeksplorasi 

kemampuan yang dimiliki, dengan pembelajaran penuh hiburan 

sehingga menciptakan keaktifan dan kreativitas potensi diri. 

b. Prinsip Edutainment 

Prinsip dasar edutainment adalah pertama-tama menganggap 

bahwa pembelajaran yang berlangsung di sekolah dan masyarakat 

tidak lagi direfleksikan sebagai suatu bentuk pendidikan. Namun, 

tampaknya lebih menakutkan dan mengkhawatirkan, membuat anak-

anak tidak bahagia, bosan dan bosan. Dan pembelajaran harus 

dilakukan dengan cara yang menyenangkan yang membuat siswa 

merasa nyaman dan antusias dalam belajar. Oleh karena itu, konsep 

edutainment bertujuan untuk menciptakan cara belajar yang aman, 

nyaman dan menyenangkan, dan penuh antusiasme yang bagi 

siswa.26 

Konsep dasar edutainment berupaya agar proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dalam suasana pembelajatan yang kondusif 

serta menyenangkan. Dengan terkait adanya hal ini, Hamruni 

                                                             
26 Rahmat Shodiqin, “Pembelajaran Berbasis Edutainment”, Jurnal Al-Maqoyis (Vol. IV 

edisi I Januari-Juni 2016), hlm. 38 
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menjelaskan ada tiga asumsi yang menjadi landasan pelaksanaan 

pembelajaran yang terkait edutainment  yaitu :27 

a. Emosi positif (senang/senang) mempercepat belajar, sedangkan 

emosi negatif, seperti kesedihan, ketakutan, ancaman, dan 

perasaan tidak berdaya, memperlambat atau bahkan berhenti 

belajar sama sekali. Oleh karena itu, konsep edutainment 

berusaha menggabungkan pendidikan dan hiburan. Hal ini untuk 

membuat belajar menjadi menyenangkan atau menggairahkan. 

b. Jika seseorang dapat memanfaatkan potensi nalar dan emosi 

secara tepat, maka prestasi belajarnya akan melonjak secara 

eksponensial (meningkat), yang merupakan peluang sekaligus 

tantangan yang menarik bagi pendidik. 

c. Jika setiap pelajaran dimotivasi dengan benar dan diajarkan 

dengan cara yang benar, dengan menghormati gaya dan 

pendekatan belajar mereka, maka mereka semua akan dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal 

Berangkat dari tiga asumsi yang memunculkan konsep 

edutainment. Tujuannya agar siswa dapat mengikuti dan mengalami 

proses pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan, 

menghibur, menarik dan mencerdaskan. Dalam konteks ini, prinsip 

pembelajaran yang dapat dipahami sebagai edutainment adalah 

membiarkan siswa belajar dengan cara yang menyenangkan, aman, 

                                                             
27 Hamruni, Pembelajaran berbasis Edutainment (Yogyakarta : Investidaya, 2014) hlm. 

38 
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nyaman dan mengasyikkan agar dapat membangkitkan semangat 

peserta didik. 

Upaya menerapkan ketiga asumsi tersebut, konsep 

edutainment menawarkan suatu sistem pembelajaran yang dirancang 

dengan satu jalinan yang meliputi siswa, pendidik (guru), proses 

pembelajaran (metode) dan lingkungan pembelajaran. Konsep 

edutainment menempatkan siswa sebagai pusat dari proses 

pembelajaran, dan sekaligus sebagai subjek pendidikan.28 

3. Teori Metode Edutainment 

Teori edutainment pada dasarnya dapat diterapakan dalam 

berbagai macam bentuk pendidikan. Selain itu, Teori-teori belajar 

yang bernuansa edutainment telah banyak dibahas di berbagaimacam 

literatur. Dikarenakan pada dasarnya, teori edutainment sudah 

bertransformasi dalam bragam bentuk. Diantaranya yaitu, 

humanizing the classroom, active learning, the accelerated learning, 

quantum teaching, quantum learning dan lain sebagainya.29 Teori 

yang sesuai konsep dengan pembelajaran edutainment sebagai 

berikut : 

 

 

                                                             
28 Hasan Maftuh, “ Implementasi Konsep Edutainment Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di Smpnegeri 1 Boyolali”, Jurnal Inspirasi, (Jurnal Inspirasi – Vol. 

1, No. 1, 2017), hlm. 124 
29 Rahmat Shodiqin, “Pembelajaran Berbasis Edutainment”, Jurnal Al-Maqoyis (Vol. IV 

edisi I 2016), hlm. 41 
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a. Humanizing the Classroom 

Humanizing the Classroom ini dicetuskan oleh John P. 

Miller dengan bertumpu pada dorongan kepada peserta didik 

untuk menyadari diri sebagai suatu proses yang tumbuh dan akan 

terus berubah dan berkembang mencari konsep dan identitas diri 

memadukan kesadaran hati dan pikiran. Humanizing the 

classroom termasuk dalam model edutainment yaitu model 

belajar dengan mendidik dan menghibur30 

Humanizing artinya memanusiakan, sedangkan the 

classroom mempunyai arti ruang kelas. Dengan kata lain, 

Humanizing the Classroom adalah proses membimbing, 

mengembangkan, dan menyalurkan potensi dasar manusia, baik 

jasmani maupun rohani, secara seimbang dengan menghormati 

nilai-nilai humanistik lainnya. Oleh karena itu, pendidikan 

humanistik ini membutuhkan keseimbangan antara potensi 

jasmani dan rohani.31 

Jadi humanizing the classroom  secara harfiah berarti 

memanusiakan ruang kelas (peserta didik). Pendidik hendaknya 

memperlakukan peserta didik sesuai dengan kondisi dan 

karakteristiknya yang dimiliki masing-masing oleh peserta didik. 

Pada saat yang sama, ruang kelas berfungsi sebagai ruang 

                                                             
30 Sugondo, Anggraini, sumber belajar dan alat permainan untuk pendidikan usia dini,  

Jakarta: Grafindo, 2003 
31 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment, Menjadikan Siswa Kreatif Dan Nyaman Di 

Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011) Hlm 37-38. 
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belajar, di mana pun pembelajaran berlangsung, baik di dalam 

ruangan, di luar ruangan atau di alam bebas, pembelajaran tetap 

berlangsung. Dengan demikian, dalam penerapannya, 

memanusiakan kelas merupakan strategi pembelajaran yang 

diterapkan dalam pendekatan edutainment, agar peserta didik 

dapat belajar dari lingkungan bahkan realita kehidupannya serta 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Adapun indikator darimodel pembelajaran Humanizing the 

Classroom adalah sebagai berikut :32 

1) Memanusiakan manusia 

2) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

3) Menumbuhkan kreativitas siswa 

4) Mengakui setiap usaha yang dilakukan siswa. 

Jadi, Humanizing the Classroom menyatakan bahwa 

pendidikan yang memanusiakan siswa akan selalu terfokus pada 

pengembangan model pendidikan afektif.33 Humanizing the 

classroom termasuk dalam model edutainment yaitu model 

belajar dengan mendidik dan menghibur 

b. Active Learning 

Pembelajaran aktive/ active learning adalah pembelajaran 

yang menekankan keaktifan siswa untuk mengalami sendiri, 

                                                             
32 Rahmat Shodiqin, Pembelajaran Berbasis Edutainment Jurnal Al-Maqoyis Vol. IV 

edisi I Januari-Juni 2016 
33 Eriza Nur Hidayanti, “Penerapan Metode Edutainment Humanizing The Classroom..”, 

Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, (Vol 26, No.1, Juni 2016, ISSN: 1412-3835), hlm. 11 



24 
 

untuk berlatih, untuk berkegiatan sehingga baik dengan daya 

pikir, emosional dan ketrampilannya, mereka belajar dan 

berlatih. Pendidikan adalah fasilitator, suasana kelas demokratis, 

kedudukan pendidik adalah pembimbing dan pemberi arah, 

peserta didik merupakan objek sekaligus subjek dan mereka 

bersama-sama saling mengisi kegiatan, belajar aktif dan kreatif.34 

Menurut Bonwell yang dikutip dalam buku M. Hosnan 

yang berjudul Pendekatan Saintifik dan Kontekstual, 

menerangkan bahwa pembelajaran active learning memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut : 

1) Proses pembalajaran tidak ditekankan kepada pengajar yang 

menyampaikan informasi, melainkan ditekankan pada 

pengembenagan ketrampilan pemikiran analisis kritis 

terhadap topik atau pembehasan permaslahan 

2) Siswa tidak pasif hanya dengan mendengarkan, tetapi juga 

mengajrkan sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran 

3) Penekanan eksplorasi pada nilai dan sikap berhubungan 

dengan pembelajaran 

4) Peseta didik ditekankan untuk berpikir aktif dan kritis, 

menganalisa dan melakukan evaluasi 

5) Pada pembelajaran terjadi umpan balik yang lebih cepat35 

                                                             
34 Rahmat Shodiqin, “Pembelajaran Berbasis Edutainment”, Jurnal Al-Maqoyis (Vol. IV 

edisi I Januari-Juni 2016), hlm 43-42 
35 M. Hasan, Pendekatan Saintifikdan Kontekstial Pembelajaran Aba 21 “Kunci Sukses 

Implementasi Kurikulum 2013”, (Bogor: PT Ghalia Indonesia, 2014), hlm 108. 
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Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran harus 

melibatkan banyak indra dan dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi. Belajar membutuhkan 

keterlibatan mental dan tindakan. Ketika kegiatan belajar aktif, 

siswa terlibat dalam kegiatan belajar, baik dari segi konsep 

memepelajari gagasan, mencari sousi dan memecahkan masalah 

dan melaaksanakan apa yang telah dipelajari. Filosofinya adalah 

“mendengar itu mudah untuk dilupakan; belajar dengan 

mendengarkan dan melihat akan memebantu sedikit dalam 

mengingat; mendengar dan melihat dan berdiskusi, dan 

berdiskusi akan mulai memahami; belajar dengen mendengar, 

melihat, diskusi dan melakukan akan memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan;  dan cara terbaik untuk menguasai 

pembelajaran adalah melalui pengajaran”36 

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran 

yang memugkinkan para siswa berperan secara aktif dalam 

proses pembelajaran, baik dalam interaksi antar siswa maupun 

atara siswa dengan guru. Pembelajaran aktif juga merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang sangat efektif untuk bisa 

memberikan suasana pembelajaran yang interaktif, menarik dan 

                                                             
36 Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran 

Quantum , (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 

2009), hlm. 7 
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menyenangkan sehingga sehingga siswa dapat menyerap ilmu 

dan pengetahuan baru.37 

c. The Accelered Learning 

Accelered artinya dipercepat, sedangkan Learning berarti 

pembelajaran. Jadi Accelered Learning artinya pembelajaran 

yang dipercepat Konsep dasar pembelajaran ini adalah 

pembelajaran berlangsung secara cepat, menyenangkan dan 

memuaskan.38 Menurut Dave Meier Accelered Learning adalah 

pendekatan pembelajaran yang digunakan sekarang dan yang 

paling maju, Accelered Learning didasarkan pada penelitian 

mutakhir yang berkaitan dengan otak dan belajar.39  

Teori ini menyatakan bahwa desain pembelajaran harus 

dirancang dengan tepat, menyenangkan dan memuaskan. Hal ini 

menuntut guru untuk menerapkan konsep pembelajaran aktif, 

yaitu pembelajaran melalui gerakan fisik aktif ketika belajar, 

dengan menggunakan indera sebanyak-banyaknya,serta 

melibatkan seluruh anggota tubuh dan pikiran dala proses 

belajar. Dalam teori ini ada 4 model belajar yang berkaitan 

dengan modalitas belajar, yaitu : 

                                                             
37 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di Kelas, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 48  
38 Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan Nyaman di Kelas, 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 59  
39 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, panduan kreatif dan efektif 

merancang program pendidikan dan pelatihan / Dave Meier ; penerjemah, Rahmani Astuti ; 

penyunting, Hernowo (Bandung: Kaifa, 2002), link akses 

https://pustakaaceh.perpusnas.go.id/detail-opac?id=8361  

https://pustakaaceh.perpusnas.go.id/detail-opac?id=8361
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1) Somatic : learning by moving and doing (Belajar dengan 

bergerak dan berbuat) 

2) Auditori : learning by talking and hearing (Belajar dengan 

berbicara dan mendengar) 

3) Visual : learning by observing and picturing (Belajar  

dengan mengamati dan menggambarkan) 

4) Intelektual : learning by probem solving and reflecting 

(Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung.) 40 

 

d. Quantum Learning 

Teori ini berawal dari upaya Georgi Lozanov, seorang 

pendidik Bulgaria yang bereksperimen biasa yang disebut 

sebagai “sugestology” atau “suggestopedia”. Yang menjadi 

prinspinya adalah bahwa dengan sugesti dapat mempengaruhi 

hasil hasil situasi kondisi belajar, dan secara detailnya 

memberikan sugesti positif maupun negative. 

Bobbi DePorter & Mike Hernacki mendefinisikan 

Quantum Learning sebagai “interaksi-interaksi yang mengubah 

energi menjadi cahaya”. Quantum Learning sendiri 

menggabungkan sugestologi, teknik percepatan belajar, teori dan 

                                                             
40 Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran 

Quantum , (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 

2009), hlm. 29 
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keyakinan, dan metode Bobbi DePorter & Mike Hernacki 

sendiri.41 

Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran melalui konsep Quantum Learning adalah sebagai 

berikut: 

1) Kekuatan Ambak 

Ambak adaah motivasi yang didapat dari pemilihan 

secara mental yang dibandigkan Antara manfaat dan akibat 

dari suatu keputusan. 

2) Penataan Lingkungan Belajar 

Dalam pembelajaran, lingkungan yang tertata sangat 

diperlukan agar membuat siswa merasa aman dan nyaman. 

3) Memupuk sikap juara 

Dengan memupuk sikap juara, siswa akan terpacu 

untuk belajar, misalnya memberi pujian atau hadiah oleh 

karena itu hal ini sangat diperlukan 

4) Membebaskan gaya belajar 

Dalam Quantum Learning, hendaknya guru dapat 

memberikan kebebasan dalam belajar pada siswa serta tidak 

selalu terpaku pada satu gaya belajar saja yang monoton.42 

 

                                                             
41 Rahmat Shodiqin, Pembelajaran Berbasis Edutainment Jurnal Al-Maqoyis Vol. IV 

edisi I Januari-Juni 2016 43-42 

42 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran , (Yogyakarta: PT Pustaka 

Pelajar, 2014) hlm193-194. 
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e. Quantum Teaching 

Quantum Teaching merupakan pengubahan pembelajaran 

monoton menjadi pembelajaran yang meriah dengan segala 

nuansanya. Dan Quantum Teaching juga menyertakan segala 

kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan kegiatan 

belajar. Quantum Teaching berfokus pada hubungan dinamis  

dalam lingkungan kelas-interaksi yang mendirikan landasan dan 

kerangka untuk belajar.43 

Quantum Teaching juga memiliki lima prinsip. Serupa 

dengan Asas Quantum Teaching, Bawalah Dunia Mereka ke 

Dunia Kita, Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka, prinsip-

prinsip ini mempengaruhi seluruh aspek Quantum Teaching. 

Diantaranya yaitu : 

1) Segalanya berbicara 

Segalnya yang berkaitan dengan pembelajaran dari 

lingkungan kelas hingga bahas tubuh memberi pesan belajar 

dan pembelajaran. 

2) Segalanya bertujuan 

Segalnya yang berkaitan dengan pembelajaran 

memiliki tujuan 

3) Pengalaman sebelum melakukan 

                                                             
43 Bobbi Deporter, dkk., Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2004), hlm 3 
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Proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah 

mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama 

untuk apa yang mereka pelajari 

4) Akui setiap usaha 

Pada saat siswa mengambil langkah ini, mereka patut 

mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri 

mereka.44 

Kerangka ini terdiri dari enam unsur yang diakronimkan 

menjadi TANDUR, yaitu Tumbuhkan, Alami, Namai,  

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Dengan kerangka 

perancangan ini, yang dimana Patkurohim untuk memulai pembuatan 

skenario pembelajaran di kelas. 

1) Tumbuhkan 

Patkurohim dapat memulai kelas dengan interaksi 

sederhana bersama siswa. Kemudian dilanjutkan memberikan 

pemantik semangat untuk mereka agar tertarik mengikuti 

jalannya proses pembelajaran. 

2) Alami 

Selanjutnya,  Patkurohim menciptakan pengalaman 

umum bagi siswa melalui contoh peristiwa yang dapat mereka 

mengerti. 

3) Namai 

                                                             
44 BOBBI DePORTER, dkk., Quantum Teaching, (Bandung: Kaifa, 2004), hlm 6 -8 
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Kemudian Patkurohim dapat lanjut ke tahap berikutnya, 

yakni menjelaskan peristiwa yang sudah dicontohkan dengan 

mengaitkannya pada materi. Gunakan kata yang mudah 

dimengerti, rumusan yang benar, konsep yang jelas, serta 

strategi yang dapat mereka lakukan. 

4) Demonstrasikan 

Beri kesempatan kepada mereka untuk menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat dilakukan dengan 

penggunaan alat peraga dalam menjelaskan atau melakukan 

sandiwara maupun permainan sederhana agar siswa dapat selalu 

mengingat isi materi. 

5) Ulangi 

Biasakan untuk mengulangi hal yang telah dibahas pada 

pertemuan tersebut. Pastikan siswa telah memahami hal yang 

dijelaskan saat itu. Bila perlu beri rangkuman tentang materi 

yang telah dibahas. 

6) Rayakan  

Setelah seluruh materi tersampaikan, Patkurohim dapat 

merayakan keberhasilan mereka memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. Perayaan dapat berupa pujian, yel-yel, atau 

tepuk tangan untuk menghormati usaha, ketekunan, dan 

kesuksesan mereka. 
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Dari paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran edutainment merupakan langkah dalam interaksi 

(pembelajaran) antara pendidik dan siswa, dengan melalui kombinasi 

hiburan suasana belajar menjadi nyaman, menarik dan 

menyenangkan. Dalam suasana belajar yang demikian, tujuan 

pembelajaran akan tercapai secara efektif. 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bukan sekedar 

menyenangkan tanpa tujuan. artinya, ada beberapa hal yang ingin 

dicapai. Dalam pembelajaran yang menyenangkan seperti ini,  

pendidik harus dapat membantu siswa agar berhasil mencapai tujuan 

pembelajarannya dengan cara yang terbaik, mudah dan cepat, namun 

tetap menyenangkan.45 Minat sering dikaitkan dengan motivasi. Jika 

motivasi belajar siswa tinggi maka minat belajarnya juga tinggi.  

Dibutuhkan kemampuan pendidik untuk membuat pembelajaran 

menjadi menyenangkan, dan dari hal yang menyenangkan inilah 

pembelajaran menjadi menyenangkan (edutainment). 

Erwin Widiasworo menambahkan dalam bukunya bahwa 

pembelajaran yang menarik diperlukan agar suasana belajar tidak 

membosankan dan siswa memiliki kesempatan untuk mewujudkan 

dan mengembangkan rasa ingin tahu yang seluas-luasnya. Begitu 

pula dengan pembelajaran yang menyenangkan, dimana 

                                                             
45 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, (Yogyakarta: 

Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 17. 
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pembelajaran harus memperhatikan keseimbangan antara 

kesenangan dan realisasi diri siswa.46  

Kompetensi pendidik erat kaitannya dengan kompetensi dan 

keterampilan yang dimiliki pendidik, khususnya keterampilan 

pengelolaan kelas. Hal ini membutuhkan kreativitas dan inovasi dari 

para pendidik. Abdul Muis Joenaidy menulis “Guru Asyik Murid 

Fantastic”  yang membahas bagaimana menjadi guru yang keren 

untuk membuat sekolah dan membuat belajar menyenangkan. Dia 

menulis tentang empat hal yang harus dimiliki seorang pendidik,  

yaitu: kreatif dan kritis, energik dan empiris, cerdas dan ceria, eksotis 

dan eksplisit.47 Beliau juga secara tidak langsung menyampaikan 

bahwa guru kaku atau monoton adalah masa lalu dan sekarang adalah 

masa revolusi pembelajaran, yang menganggap bahwa peserta didik 

adalah segala potensi dalam suasana pembelajaran yang selalu 

mendukung, mendorong, memfasilitasi dan menyenangkan. 

Jadi pembelajaran edutainment  merupakan inovasi 

perwujudan dari perkembangan teori pembelajaran yang telah 

diakukan sebelumnya. Edutainment menjadikan peserta didik 

sebagai subjek pembelajaran dan bukan lagi sebagai objek penerima 

dalam pembelajaran.mereka diberi kebebasan untuk mengeksplorasi 

kemampuan dan potensi yang dimiliki, dengan kegiatan 

                                                             
46 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, (Yogyakarta: 

Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 17 
47 Abdul Muis Joenady, Guru Asyik Murid Fantastik, (Yogyakarta: Diva Press, 2018), 

hlm. 176 
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pembelajaran yang dipadukan dengan hiburan maka akan 

menciptakan keaktifan dan mengembangkan kreativitas pada potensi 

diri peserta didik. 

4. Langkah-langkah Pembelajaran Edutainment 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan edutainment 

adalah sebagai berikut :48 

a. Memberikan kemudahan dan suasana gembira  

Prinsip memberikan kemudahan dan menciptakan 

suasana gembira dalam pembelajaran bisa dilakukan dengan 

berbagai cara yaitu menciptakan suasana akrab, komunikasi 

yang ramah, kehalusan dan kelembutan, memperlakukan 

dengan kasih sayang, dan bercengkrama dengan anak. 

b. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan yang kondusif untuk belajar adalah 

lingkungan yang rileks (tanpa stress), lingkungan yang aman 

untuk melakukan kesalahan, namun harapan untuk sukses 

tinggi. 

c. Menarik minat  

Dalam menggugah minat anak didik diperlukan 

pembukaan yang menarik dalam langkah langkah mengajar 

agar perhatian dan minat supaya mereka bisa fokus kepada 

                                                             
48 Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam & Teori-teori Pembelajaran 

Quantum , (Yogyakarta : Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 

2009), hlm. 206-269 
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materi yang akan disampaikan guru. Pengalaman dan 

pengajaran yang telah diserap dalam pikiran mereka, 

dihubungkan hal hal baru yang hendak disajikan, merupakan 

jembatan yang menghubungkan pengertian-pengertian yang 

telah terbentuk dalam pikiran mereka, sehingga akan 

mempermudah daya tangkap terhadap halhal baru yang akan 

diajarkan oleh guru. 

d. Menyajikan materi yang relevan  

Menjamin bahwa subjek pelajaran adalah relevan 

sangatlah penting karena siswa ingin belajar ketika dia melihat 

manfaat dan pentingnya subjek pelajaran itu. Pembelajaran 

yang berdasarkan prinsip bermakna, menjadikan anak didik 

menyukai dan bergairah untuk mempelajari bahan pengajaran 

yang diberikan oleh guru. Dengan perasaan suka tersebut 

proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar, 

karena anak didik menyadari bahwa yang dipelajari dari 

gurunya terdiri dari bahan-bahan ilmu pengetahuan yang akan 

memberikan makna bagi hidupnya lebih lanjut. 

e. Melibatkan emosi positif dalam pembelajaran 

Apabila informasi baru disampaikan dalam cara yang 

menyenangkan (positif), maka seseorang dapat belajar dan 

mengingat dengan baik. Jika hal yang dipelajari memasukkan 

unsur warna, ilustrasi, permainan dan iringan lagu, maka emosi 
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akan terlibat secara positif sehingga anak akan belajar lebih 

baik. 

f. Melibatkan indera dan pikiran  

Dalam belajar, siswa hendaknya memanfaatkan indera 

sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran 

terlibat dalam proses belajar. 

g. Menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa 

Proses pembelajaran bukan hanya mengalihkan 

pengetahuan kepada para siswa, tetapi yang lebih penting lagi 

adalah bagaimana mereka bisa membuat makna bagi diri 

mereka sendiri dalam memahami materi. Agar hal ini bisa 

terwujud, maka dalam proses pembelajaran, seorang pendidik 

(guru) hendaknya memilih materi dan metode yang digunakan 

sesuai tingkat kemampuan anak didik.  

h. Memberikan pengalaman sukses  

Ada dua faktor utama yang menentukan kesuksesan 

belajar siswa setiap saat yaitu, kesulitan pelajaran dan derajat 

resiko pribadi. Untuk membentuk siswa meraih sukses dalam 

setiap pembelajaran, ada beberapa hal yang bisa dilakukan 

guru. Pertama, pada saat menyampaikan materi pelajaran, 

sajikan dengan melibatkan unsur visual, audiotorial, dan 

kinestetik. Kedua, buat kelompok kelompok kecil untuk 

pemantapan belajar. Ketiga, selesaikan secara perseorangan. 

Dengan demikian, pada saat mereka tampil sendiri-sendiri, 
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meraka masih mengambil resiko besar, tetapi mereka dapat 

mengatasinya karena merasa percaya diri, dan sudah 

menguasai materi. 

i.   Merayakan hasil 

Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong 

mereka memperkuat rasa tanggung jawab dan mengawali 

proses belajar mereka sendiri. Perayaan akan mengajarkan 

kepada mereka mengenai motivasi hakiki. Siswa akan menanti 

kegiatan belajar, sehingga pendidikan mereka lebih dari 

sekedar mencari nilai tertentu.  

Merayakan kesuksesan hasil belajar anak bisa memacu 

semangat dan prestasi belajar mereka. Hal ini bisa dilakukan 

dengan berbagai cara, dan salah satunya adalah dengan 

memberikan hadiah, apapun jenis dan bentuknya, baik dalam 

bentuk materi, doa dan juga pujian. 

 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 

“instruction”, yang dalam bahasa Yunani disebut instructus atau 

“intruere” yang berarti menyampaikan suatu gagasan, jadi mengajar 

berarti menyampaikan suatu pikiran atau gagasan yang diolah secara 



38 
 

bermakna melalui pembelajaran.49 Kegiatan belajar dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan 

fisik melalui interaksi antar peserta didik dengan guru, lingkungan 

dan sumber belajar lainnya dalam rangka perwujudan kompetensi 

dasar. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana guru memainkan 

peran tertentu agar siswa dapat belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan. Strategi mengajar adalah semua metode 

dan prosedur yang menitikberatkan pada aktivitas siswa dalam proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.50 Belajar dalam 

konteks pendidikan adalah kegiatan pendidikan berupa bimbingan 

dan bantuan rohani kepada mereka yang masih membutuhkan. 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu upaya yang 

lebih khusus menekankan sifat keberagaman pada diri peserta didik 

agar lebih memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. 

Mengenai pendidikan agama Islam dari sumber utamanya kitab suci 

al-Qur’an dan al-Hadits, Muhaimin menjelaskan: Pendidikan agama 

Islam, sebagai salah satu disiplin ilmu yang mengandung ajaran 

Islam dan tata kehidupan serta nilai-nilai Islam, perlu dilaksanakan 

melalui rencana studi pendidikan agama yang baik untuk 

                                                             
49 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran:landasan dan Aplikasinya , (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hlm. 265. 
50 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 201 
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mempengaruhi pilihan dan keputusan. dan pengembangan kehidupan 

siswa. 51 

Pendidikan agama Islam adalah sebuah proses yang 

dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan manusia manusia yang 

beriman serta bertaqwa kepada Allah swt. serta dapat mewujudkan 

keberadaan manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi, yang 

berdasarkan kepada ajaran Al-Qur’an dan al-Hadits, maka tujuan dari 

konteks ini berarti terciptanya insan-insan kamil dri segi wujud dan 

pengetahuannya setelah proses pendidikan berakhir.52 

Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah usaha 

sadar yang dilakukan pendidik dalam mempersiapkan peserta didik 

untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam sesuai 

ajaran al-Qur’an dan al-Hadist melakui serangkaian kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan dengan maksud untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan dan ditetapkan. 

 

b. Prinsip Pembelajaran PAI 

Prinsip-prinsip yang mendasari pembelajaran pendidikan 

Islam menurut Abududdin Nata, adalah: “kesesuaian dengan 

psikologi anak, menjaga tujuan pelajaran, memelihara tahap 

                                                             
51 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam , (Lampung : Remaja Rosdakrya, 2008), hlm, 

185 
52 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam , (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), hlm. 16 
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kematangan dan partisipasi praktikal”.53 Sedangkan menurut 

Khoiron Rasyidi, prinsip yang mendasari metode dalam 

pembelajaran pendidikan Islam adalah: “memberikan suasana 

kegembiraan, memberikan layanan dan santunan yang lemah lembut, 

kebermaknaan bagi anak didik, pra-syarat, komunikasi terbuka, 

memberikan perilaku yang baik, praktik secara aktif, kasih sayang 

dan pembinaan terhadap anak didik”.54 

Beberapa ahli pendidikan Islam (misalnya Ahmad Tafsir dan 

Abuddin Nata) ketika mengulas prinsip pembelajaran PAI, tampak 

bahwa ia mengadopsi prinsip pembelajaran dari teori pendidikan 

umum (Barat). Adapun prinsip-prinsip pembelajaran yang 

relatifberlaku umum yaitu: prinsip perhatian dan motivasi, keaktifan, 

keterlibatan langsung atau berpengalaman, pengulangan, tantangan, 

balikan dan penguatan, serta perbedaan individual. 

Muhaimin mengkategorikan prinsip pembelajaran agama 

Islam menjadi 6 yaitu:55 

a. Prinsip kesiapan; proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

individu sebagai subyek yang melakukan kegiatan belajar. Kesiapan 

belajar adalah kondisi fisik-psikis individu yang memungkinkan 

subyek dapat melakukan belajar. 

                                                             
53 Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 

hlm. 18-19 
54 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 216 
55 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: Kalamulya, 2005), cet IV. 

hlm. 78 
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b. Prinsip motivasi; motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong 

atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 

tujuan tertentu. Dalam pengembangan pendidikan agama Islam perlu 

diupayakan bagaimana caranya agar dapat mempengaruhi dan 

menimbulkan motivasi intrinsik melalui strategi pembelajaran 

maupun ekstrinsik melalui lingkungan yang dapat mendorong 

tumbuhnya motivasi belajar dalam diri peserta didik. 

c. Prinsip perhatian; dalam proses pembelajaran, perhatian merupakan 

faktor yang besar pengaruhnya, kalau peserta didik mempunyai 

perhatian yang besar dengan apa yang disajikan atau dipelajari, 

peserta didik dapat menerima dan memilih stimuli yang relevan 

untuk diproses lebih lanjut diantara sekian banyak stimuli yang 

datang dari luar. 

d. Prinsip persepsi; persepsi adalah suatu proses yang bersifat kompleks 

yang menyebabkan orang dapat menerima dan meringkas informasi 

yang diperoleh dari lingkungannya. 

e. Prinsip retensi; retensi adalah apa yang tertinggal dapat diingat 

kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi akan 

membuat apa yang dipelajari dapat bertahan lebih lama dalam 

struktur kognitif dan dapat diingat kembali jika dibutuhkan. 

f. Prinsip transfer; transfer adalah pengaitan pengetahuan yang sudah 

dipelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari. Berarti transfer 

belajar adalah pemindahan pengetahuan, ketrampilan, kebiasaan, 

sikap atau respon-respon lain dari suatu situasi kedalam siuasi lain. 
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c. Tujuan Pembelajaran PAI 

Tujuan pembelajaran pendidikan yang paling sederhana 

adalah “memanusiakan manusia”. Naqib al-Attas menyatakan bahwa 

tujuan dari pendidikan Islam adalah “Manusia yang baik”. Selain itu, 

Marimba juga mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan Islam 

adalah terciptanya manusia yang memiliki kepribadian muslim. 

Abrasy menghendaki tujuan (goal) akhir pendiidkan adalah 

terciptanya masnusiayang memeiliki akhlak mulia (akhlakkarimah) 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak akan 

terlepas dari tujuan akhir pendidikan Islam yang terletak pada 

terlaksananya pengabdian penuh kepada Allah, baik pada tingkat 

perseorangan, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang 

seluasluasnya.56 Hal ini dapat dipahami dari firman Allah SWT; 

 َ سْلِمُوْنَ یٰٰٓایَُّهَا الَّذِینَْ اٰمَنُوا اتَّقُوا اللّٰہ  -حَقَّ تُقٰىتِهٖ وَلََ تمَُوْتنَُّ اِلََّ وَانَتْمُْ مُّ

٢٠١ 

 “Wahai orang-orang yang beriman! Betakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim.” (QS, Ali Imran 2:102)57 

 

Segala macam pencapaian tidaklah luput dari adanya tujuan 

yang mengiringi seluruh rangkaian kegiatan, karena tujuan 

                                                             
56Lias Hasibun, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan , (Jakarta: Gaung Persada, 

2010), hlm. 37. 
57 Al Quran dan Terjemahnya, Kementrian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Pembinaan Syariah, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), 

hlm. 79 
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merupakan harapan akhir yang hendak dicapai setelah melakukan 

usaha. Tujuan pembelajaran juga dapat disebut sebagai tujuan 

kurikulum. Tujuan tersebut dapat ditetapkan sebagai tujuan 

pembelajaran umum dan khusus. Tujuan pembelajaran umum berupa 

tujuan yang dicapai dalam satu semester, sedangkan tujuan 

pembelajaran khusus adalah untuk setiap pertemuan tatap muka. 

Karena hanya guru yang mengetahui situasi di lapangan, termasuk 

karakteristik siswa yang akan belajar di sekolah, maka menjadi hak 

guru untuk menggambarkan tujuan pembelajaran..58 

Tujuan Pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh 

Departemen agama adalah sebagai berikut:59 

1) Menumbuhsuburkan dan mengembangkan serta membentuk 

sikap positif, disiplin, dan cinta terhadap agama Sehingga 

dalam keadaan apapun peserta didik menjadi manusia yang 

bertakwa kepada Allah 

2) Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam 

kehidupan sehingga mampu memahami dan menghayati 

ajaran Islam secara mendalam dan menyeluruh 

3) Pengembangan pengetahuan agama yaitu membentuk pribadi 

yang berahlak mulia bertakwa kepada Allah baik jasmani 

maupun rohani sesuai dengan ajaran Islam 

                                                             
58 Lias Hasibun, Kurikulum dan Pemikiran Pendidikan , (Jakarta: Gaung Persada, 

2010), hlm. 37. 
59 DEPAG, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada SLTP,  (Jakarta: 

DEOAG, 1985), hlm. 18 



44 
 

 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Dalam arti luas, materi ruang lingkup pendidikan adalah 

suatu sistem atau nilai, dan merupakan bentuk abstrak dari tujuan 

pendidikan, secara khusus materi ruang lingkup pendidikan adalah 

sesuatu yang harus diberikan, disosialisasikan, dan ditransformasikan 

sebelum dapat menjadi milik siswa.60 Dengan demikian, dalam arti 

luas, materi pendidikan agama Islam merupakan konsep konseptual 

manusia sebagai hamba (fungsi ibadah) dan sebagai khalifah. Oleh 

karena itu, yang harus diberikan kepada santri adalah nilai-nilai 

pribadi hamba dan khalifah, meliputi keterampilan, pengetahuan, 

kecerdasan dan akhlak. 

Sehingga Zuhairi menyimpulkan bahwa materi pokok 

pendidikan Agama Islam ada tiga macam: 

a) Aqidah (keimanan) 

Aqidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzat Mutlak yang 

Maha Esa yaitu Allah  sifat dan wujud-Nya yang sering disebut 

dengan tauhid. Tauhid menjadi rukun iman dan prima causa 

seluruh keyakinan Islam.61 Keimanan merupakan akar suatu 

pokok agama, pengajaran keimanan berarti proses belajar  

mengajar tentang berbagai aspek kepercayaan. 

                                                             
60 Abdul Munir Mulkam, Paradigma Intelektual Muslim Pengantar Filsafat Pendidikan 

Islam dan Dakwah, (Yogyakarta: Gema Insani Press, 1994), hlm. 247 
61 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm. 199-200 
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b) Syari’ah (keislaman) 

Bidang studi syari’ah merupakan pengajaran dan 

bimbingan untuk mengetahui syariah Islam yang di dalamnya 

mengandung perintah agama yang harus diamalkan dan 

larangan agama yang harus ditinggalkan. Pelaksanaan 

pengajaran syari’at ini ditujukan agar norma-norma hukum, 

nilai-nilai dan sikap-sikap yang menjadi dasar pandangan hidup 

seseorang muslim, siswa dapat mematuhi dan melaksanakannya 

sebagai pribadi, anggota keluarga dan masyarakat lingkungan. 

c) Akhlak  (Ihsan) 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, dan dalam hal ini 

berarti bahwa bentuk peristiwa itu adalah bentuk batin atau 

kejiwaan manusia. Menurut Hamzah Ya’qu karakteritstik akhlak 

islami mencakup sumber moralnya yang menjadi motif dan 

tujuan akhir dari tingkah laku yaitu: al-Qur’an dan sunnah 

sebagai sumber nilai, menempatkan akal  dan naluri sesuai 

dengan proporinya, iman sebagai sumber motivasi, ridha Allah 

sebagai tujuan akhir.62  

Manusia dan sesamanya berpijak pada akidah yang kokoh, 

yang mengacu pada kegiatan belajar mengajar dalam proses 

mencapai tujuannya, agar para guru memiliki akhlak yang baik. 

                                                             
62 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo , Metodelogi Pengajaran Agama, (Semarang: 

Pustaka Pelajar,1999), hlm. 118-119 
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B. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka  pada umumnya dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana otentisitas suatu karya ilmiah serta posisinya di antara karya-karya 

sejenis dengan tema ataupun pendekatan yang serupa. Kemudian, penulis 

akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang telah berbentuk skripsi 

yang masih berkaitan dengan penelitian yang penulis akan lakukan yaitu 

tentang penerapan metode edutainment 

1. Berdasarkan penelitian Shokhibul Arifin dalam jurnal,  “Implementasi 

Model Pembelajaran Edutainment Dalam Pengembangan Kreativitas 

Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di SMP N 35 Surabaya.”63  

Penelitian model pembelajaran Edutainment Dalam 

Pengembangan Kreativitas Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di Kelas  

VIII SMPN 35 Surabaya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. Sebab penelitian ini menitik beratkan 

pada proses aplikasi “Pelaksanaan pembelajaran edutainment dalam 

pengembangan kreativitas mata pelajaran PAI”, maka metode 

penelitian yang sesuai dan tepat adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Hasil Implementasi Model Pembelajaran 

Edutainment dalam pengembangan kreativitas belajar siswa pada 

bidang studi PAI di SMP Negeri 35 Surabaya dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran berbeda-beda dan bervariasi yang 

                                                             
63 Shokhibul Arifin, “Implementasi Model Pembelajaran Edutainment Dalam 

Pengembangan Kreativitas Belajar Siswa Mata Pelajaran PAI di SMP N 35 Surabaya”. Jurnal 

Pendidikan Islam, (VOL.9, No. 1, tahun 2020) 
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digunakan secara bergantian, diciptakannya dalam kondisi kelas yang 

ceria, menyenangkan dan penuh kegembiraan. 

2. Berdasarkan penelitian Hasan Maftuh, dalam jurnal “Implementasi 

Konsep Edutainment pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 1 Boyolali”64 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam selalu dipandang sebagai 

pelajaran yang membosankan, sehingga kurang diminati oleh banyak 

siswa. Pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diperoleh siswa selalu 

monoton dan disajikan kurang menarik oleh guru. Ada upaya untuk 

menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan 

dalam dunia pendidikan yakni saat munculnya konsep edutainment 

yang mencoba memadukan antara dua aktivitas ”pendidikan” dan 

”hiburan”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui implementas i 

konsep edutainment pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Boyolali 

tahun 2014/2015. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Boyolali.  

Dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII dan guru 

Pendidikan Agama Islam kelas VII, dan para informan yang terdiri 

dari kepala sekolah dan guru bidang studi lain. Data yang 

dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi. 

Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi metode. Data 

yang dikumpulkan dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data 

                                                             
64 Hasan Maftuh, “Implementasi Konsep Edutainment pada Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Boyolali”. Jurnal Inspirasi (Vol. 1, No. 1, tahun 2017) 
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dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran konsep edutainment hanya sekedar istilah 

saja, tetapi kenyataannya belum memenuhi pembelajaran edutainment 

yang sebenarnya karena konsep edutainment harus terkonsep dengan 

baik, kelas di desain sedemikian rupa sesuai dengan materi terkait. 

Metode dan game yang dilaksanakan lebih mengarah pada model 

PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inofatif, Kreatif, Efektif dan 

Menyenangkan). Penggunaan video yang ditayangkan sebagai sisipan 

pada pembelajaran menggunakan video kartun Dodo Syamil kurang 

cocok untuk pembelajaran di tingkat SMP. 

3. Berdasarkan penelitian Badrus Zaman, dalam jurnal “Edutainment 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”65 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dan 

hambatan edutainment pada mata pelajaran PAI di SMP 

Muhammadiyah 13 Wonosegoro tahun 2014, serta bagaimana 

mengatasi hambatan strategi pembelajaran edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 13 

Wonosegoro tahun 2014. Penelitian dilakukan melalui pendeskripsian 

fenomena-fenomena yang ada di SMP Muhammadiyah 13 

Wonosegoro, dengan kehadiran peneliti sebagai pengamat dan 

sebagai pengumpul data. Data diperoleh dengan cara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Strategi pembelajaran disusun untuk 

                                                             
65 Badrus Zaman, “Edutainment dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”. Mudarrisa, 

Jurnal Kajian Pendidikan Islam, (Vol. 8, No. 1, tahun 2016) 
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mencapai tujuan tertentu yang ditetapkan oleh guru. Suasana belajar 

yang menyenangkan dapat dirasakan oleh peserta didik dalam 

mencapai prestasi belajar, strategi pembelajaran edutainment 

diharapkan dapat mencetak lulusan yang tidak hanya dalam nilai 

(angka) yang baik, namun memiliki kecerdasan kognitif, emosional, 

dan kecerdasan spiritual. Pendekatan edutainment melalui permainan 

(game), humor, bermain peran (role play), demonstrasi dan cara-cara 

lain yang dapat dikuasai oleh guru dan siswa. Hambatannya, sumber 

daya manusia dalam menjalankan strategi pembelajaran edutainment, 

peserta didik cenderung , waktu pembelajaran yang minim, sarana dan 

prasana yang terbatas, lingkungan belajar yang kurang mendukung 

dalam penerapan strategi pembelajaran edutainment. 

4. Berdasarkan Penelitian Mochammad Rizal Ramadhan, dalam Jurnal 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis Karakter  

Dalam Pendidikan Agama Islam”66 

Implementasi strategi pembelajaran edutainment berbasis 

karakter dalam pendidikan agama islam. Strategi memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran, dalam pendidikan agama Islam 

dibutuhkan strategi yang tepat guna mendukung keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan. Kesan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah mata pelajaran yang membosankan dan hanya berupa teks-teks 

yang hanya bisa dibaca saja akan berubah seiring strategi yang 

                                                             
66 Ramadhan, Mochammad Rizal, ” Implementasi Strategi Pembelajaran 

Edutainment . . .”, Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam. Vol. 13, No. 9. Tahun 2020. 
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diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Konsep edutainment 

yang diterapkan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat 

menjadi solusi terbaik untuk menguatkan karakter peserta didik. 

Karena, dalam konsep tersebut berisi tentang bagaimana memberikan 

ruang gerak agar lebih aktif dan mengembangkan daya kreatifitas 

peserta didik. Karakter merupakan sasaran utama dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam, karena setelah peserta didik mengikuti 

prosesnya diharapkan mampu memiliki karakter yang baik. Tidak 

hanya baik saja, akan tetapi juga memiliki kekuatan dan bertahan lama 

serta diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tulisan ini akan 

dijelaskan tentang implementasi strategi pembelajaran edutainment 

yang berbasis karakter pada pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Melalui strategi tersebut, daya kreatifitas peserta didik dalam 

pembelajaran akan berkembang. 

5. Berdasarkan penelitian Abdul Gani Jamora Nasution, dalam jurnal 

“Pembelajaran Edutainment: Tinjauan Filosofis Pendidikan Islam.”67 

Praktik pembelajaran yang dimaknai sebagai konsepsi 

memanusiakan manusia dan mengembangkan potensi peserta didik.  

Namun, proses yang dilakukan ternyata tidak sedikit fakta 

pembelajaran dililit dengan kecemasan dan penilaian negatif. Ini tentu 

didasari perlakuan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran,  

terkesan memasung kreativitas peserta didik. Sehingga bermunculan 

                                                             
67 Abdul Gani Jamora Nasution, “Pembelajaran Edutainment: T injauan Filosofis 

Pendidikan Islam”.  
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istilah “ada hitler dalam pembelajaran”. Persoalan demikian sangat 

serius, mengingat paket pendidikan idealnya memanusiakan manusia, 

menjadi proses penciptaan “robot-robot” yang berwajah manusia. 

Kesempatan ini, penulis merekomendasikan paper dalam konsepsi 

teoritis education entertainmen (edutaimen) yakni pendidikan yang 

menyenangkan. Konsepsi ini juga, diafirmasi melalui nalar filosofis  

pendidikan Islam. Tujuan akhirnya adalah konsepsi transfer of 

knowledge and values, menjadi sangat diminati para peserta didik 

dalam setiap pembelajaran. 

C. KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka berpikir adalah gari besar atau rancangan isi karangan 

(skripsi) yang kemudian dikembangkan beranjak dari topk yang telah 

ditentukan. Gagasan atau ide-ide yang terdapat dalam kerangkan (skripsi) 

merupakan topik terperinci atau hal-hal yang bersangkutan dengan topic 

yang telah ditentukan68 

“Strategi Pembelajaran edutainment pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum, Kabupaten Pati.” 

Metode pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses kegiatan 

pembelajaran agar terjadi sebuah interaksi pembelajaran antara pendidik 

dan peserta didik, agar tercapai tujuan pembelajaran. Dengan metode 

edutainment  ini diharapkan peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

yang efektif agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

                                                             
68 Mansur Muchlis, Bagaiaman Menulis Skripsi, (Jakarta : PT  Bumi Aksara, 20009), 

hlm. 24 
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Guru menyampaikan materi kepada peserta diidk dengan 

menggunakan metode edutainment pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam yang diharapkan agar menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan namun tetap pada tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Untuk itu agar lebih memudahkan penelitian ini, penulis 

membuat kerangka piker sebagai berikut. 
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir 

Skema kerangka berpikir penelitian pada masalah yang 

terjadi di SD Negeri Sumberarum Kabupaten Pati, kemudian guru 

menerapkan metode edutainment  dengan berkolaborasi dengan 

peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif sehingga posisi peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Pengambilan sumber data dilakukan secara purposive 

dan snowball.69 Teknik pengambilan data dengan purposive merupakan 

teknik pengambilan data yang disesuaikan dengan tujuannya atau data 

yang dikehendaki. Sementara teknik snowball merupakan teknik  

pengambilan data yang bisa saja bertambah dari mula-mula kecil, 

kemudian bertambah yang dimungkinkan karena data awal dinilai masih 

kurang atau butuh penguat.70  

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Lexy J. Maleong penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh).71 

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam buku Lexy 

J. Moleong mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

                                                             
69 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), cet.VI, 

hlm.7. 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 124-125. 
71 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 

2010), hlm. 4. 
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tradisitertentu dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengn orang-orang tersebutdalam bahasaya dan dalam 

peristilahannya.72 Data yang diperoleh tersebut meliputi transkrip 

interview, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain yang 

menggambarkan bagaimana strategi edutainment dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum Kabupaten Pati. 

Adapun alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini dikarenakan dalam penelitian ini untuk menguji atau 

membuktikan kebenaran suatu teori. Selain itu, penelitian ini berusaha 

menggambarkan suatu fenomena yaitu tentang Implementasi metode 

edutainment pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta peneliti 

sebagai pengumpul data langsung berhubungan dengan informan atau 

objek di lapangan dalam memahami tentang implementasi metode 

edutainment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

Sumberarum. 

  

                                                             
72 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), cet. VI, hlm. 2-3. 
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B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Sumberarum 

Kabupaten  Pati khususnya kelas atas yaitu kelas IV dan V . Peneliti 

memilih Sekolah ini dengan alasan menurut peneliti Sekolah ini cocok 

dan juga letaknya strategis untuk melakukan penelitian. Tempat tersebut 

dijadikan sebagai obyek penelitian yakni mulai dari tahap pra penelitian,  

tahap penelitian, dan diakhiri dengan tahap pasca penelitian. 

C. Data dan Sumber data 

Sumber data adalah subyek penelitian dimana data dapat 

diperoleh berdasarkan data-data yang diperlukan. Adapun sumber data 

yang ada pada penelitian adalah sebagai berikut : 73 

a. Library Research 

Library Research adalah sumber data yang digunakan untuk 

mencari landasan teori dari permasalahan yang diteliti dengan 

menggunakan buku-buku dan lain-lain 

b. Field Research 

Field Research adalah sumber data yang diperoleh dari 

lapangan penelitian dengan cara terjun langsung ke obyek penelitian 

untuk memperoleh data yang lebih konkrit dan berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Adapun data ini meliputi dua macam, yaitu: 

1) Data Primer 

                                                             
73 Etta Mamang Sangad, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi,  2010), hlm. 28  
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Data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya yang 

kemudian dijadikan sebagai bahan utama penelitian.74 Adapun 

data yang diambil adalah memperoleh informasi dari kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru PAI, dan guru sejawat di SD 

Negeri Sumberarum Pati. 

2) Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya dari 

keterangan atau publikasi lain. Data sekunder ini bersifat 

penunjang dan melengkapi data primer.75 Data sekunder 

merupakan hal pendukung dalam hal yang diperoleh melalui 

studi kepustakaan sebagai tempat berpijak dalam melakukan 

penelitian baik dari siswa itu sendiri, jurnal, buku, dokumen 

pembelajaran berupa buku induk penilaian ataupun tugas 

portofolio dan informasi lainnya yang relevan dengan 

penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                             
74 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2001), hlm. 308 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 309 
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D. Teknik Pengumpulan data  

Dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data melalui: 

a. Observasi  

Teknik ini digunakan untuk mengamati secara langsung objek 

peneleitian dan mencatat seluruh aspek secara sistematis  yang 

berkaitan dengan fokus masalah untuk melengkapi data-data yang 

diperlukan sebagai acuan yang berkenaan dengan topik penelitian 

yang akan diteliti yaitu strategi pembelajaran edutainment pada 

mata pelajaran PAI yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

hasil pembelajaran edutainment.. Jadi peneliti akan mengamati 

langsung di SD Negeri Sumberarum, Kabupaten Pati, Provinsi 

Jawa Tengah tersebut. Observasi ini adalah kegiatan mengamati 

secara langsung objek penelitian dengan mencatat gejala- gejala 

yang ditemukan dilapangan.76 

Melihat kelemahan dan kemampuan rata-rata peneliti,  

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri masih tetap besar 

perannnya dalam dunia penelitian. Melakukan pengamatan tidak 

bisa berdiri sendiri, artinya tidak dapat dilakukan tanpa adanya 

pencatatan datanya dalam lapangan. Catatan lapangan adalah alat 

yang umum digunakan oleh para pengamat atau peneliti dalam 

situasi pengamatan tak berperanserta. Pengamat dalam hal ini 

relatif bebas membuat catatan. Pengamat dapat mencatat apa saja 

                                                             
76 Yaya Suryana, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan , Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2015, hlm. 216 
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yang dikehendakinya. Catatn mungkin berupa langkah-langkah 

peristiwa, bisa dibuat dalam bentuk kategori sewaktu dicatat,  atau 

dapat pula berupa catatan tentang gambaran umum yang singkat.77  

Disamping yang telah dikemukakan, langkah-langkah 

penulisan catatan lapangan adalah sebagai berikut : 

1) Pencatatan awal, dilakukan sewaktu berada di latar 

penelitian dengan jalan menuliskan hanya kata-kata kunci 

pada buk-nota 

2) Pembuatan catatan lapangan lengkap setelah kembali ke 

tempat tinggal. Dilakukan dalam suasana yang tenang, 

tidak ada gangguan. Hasilnya sudah berupa catatan 

lapangan lengkap 

3) Masih ada langkah ketiga yaitu apabila sewaktu ke 

lapangan peeliitian, kemudian teringat bahwa masih ada 

yang belum dicatat dan dimasukkan dalam catatan 

lapangan, dan hal itu dimasukkan.78 

 Penemuan pegetahuan atau teori harus didukungg oleh data 

kongkret dan bukan ditopang oleh yang berasal dari ingatan. 

Pengajuan hipotesis, penunjagan hipotesis, penentuan kepercayaan 

dan keabsahan data, semuanya harus didasarkan atas data yang 

                                                             
77 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016) hlm. 180-181 
78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016) hlm. 216 
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terdapat dalam catatan lapangan. Disinilah letak pentingnya catatan 

lapangan itu. Dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatf,  

“jantungnya” adalah catatan lapangan.79 

b. Wawancara 

 Pengumpulan data dengan wawancara adalah cara atau 

Teknik untuk mendapatkan informasi atau data dari interview atau 

responden dengan wawancara secara langsung face to face, antara 

intervier dengan interview. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data yang menggunakan wawancara adalah metode 

wawancara, sedangkan alat pengumpulan datanya adalah pedoman 

wawancara atau interview.80 Wawancara dapat dibedakan 

menjadi:81 

a. Wawancara Terstruktur, yaitu wawancara yang pertanyaan-

pertanyaanya telah disiapkan, seperti menggunakan 

pedoman wawancara. Ini berarti peneliti telah memiliki data 

dan menentukan fokus perumusan masalahnya.  

b. Wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang sudah 

cukup mendalam karena ada penggabungan antara 

wawancara yang berpedoman pada pertanyaan-pertanyaan 

                                                             
79 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993) hlm. 153-154 
80 Yusuf hadawi, Metode penelitian, (Jakarta: PT. Bina Jaya, 2001), hlm. 40 
81 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta; Erlangga, 2009) hlm. 

107.  
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yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih luas dan 

mendalam dengan mengabaikan pedoman yang sudah ada.  

c. Wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara yang lebih 

bebas, lebih mendalam dan menjadikan pedoman wawancara 

sebagai pedoman umum dan garis-garis besarnya saja. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi terstruktur adapun wawancara ini termasuk dalam 

kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 

bebas bila dibandingkan dengan wawancara tersetruktur.82  

Dalam hal ini Peneliti akan mewawancarai kepada semua 

subjek dalam penelitian. Dengan mewawancarai beberapa sumber 

diharapkan peneliti mendapatkan hasil yang akurat. Yakni,  

Pertama, guru pendidikan agam Islam yaitu utamanya 

Patkurokhim, S. Pd selaku guru PAI yang memang sebagai guru 

terjun langsung dalam penelitian ini terkait pembelajaran PAI 

dengan strategi edutainment. Selanjutnya peneliti juga akan 

melakukan wawancara dengan guru sejawat untuk kelengkapan 

data dan informasi. Mereka akan dimintai oleh peneliti mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari srategi edutainment 

dalam pembelajaran PAI. 

Kedua, Peneliti juga akan melakukan wawancara degan 

kepala sekolah guna memperoleh informasi tentang hasil secara 

                                                             
82 Suwardiendraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: 

PT. Agromedia Pustaka, 2006), hlm.151. 
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umum dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

Sumberarum Pati 

Ketiga, Peneliti akan melakukan wawancara dengan 

beberapa siswa terutama siswa kelas IV dan V. Mereka akan 

dimintai keteragan atau pesan dan kesan selaku ojek atau sasarn 

pembelajaran PAI yang dilakukan di SD N Sumberarum Pati 

dengan strategi pembelajaran Edutainment 

Keempat, peneliti akan mewawancarai Waka Kurikulum 

untuk mendapatkan informasi terkait hasil startegi edutainment 

dalam pembelajaran PAI khususnya pada bagian kurikulum yang 

diterapkan pada proses pembelajaran yang terlaksana. 

 

c. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi merupakan 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 

Dimana dokumentasi ini disebut sebagai data sekunder.83 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang 

relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu.84 Teknik dokumentasi ini digunakan untuk 

                                                             
83 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), hlm. 110-111 
84 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm. 90 
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mengetahui gambaran umum SD Negeri Sumberarum Pati dan 

memperoleh data nama siswa dan kelas serta buku-buku yang 

relevan, data guru, karyawan dan fotofoto kegiatan di SD Negeri 

Sumberarum Pati. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

berarti bahan-bahan tertulis.85 Data ini diguanakan sebagai 

pelengkap observasi dan wawancara.  

E.  Teknik Analisis Data 

Moleong mengatakan Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain.86 

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis  

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan hubungan 

tertentu menjadi hipotesis.87 Pada penelitian ini digunakan metode 

analisis isi (Content analysis) yang memberikan perhatian pada isi pesan 

yang terkandung. Metode ini bertujuan untuk menarik kesimpulan 

dengan cara mengidentifikasi dan menafsirkan isi, pesan atau amanat 

yang ada pada suatu buku atau data yang kemudian disajikan dalam 

                                                             
85 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, hlm.158. 
86 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm, 248. 
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dannR&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 335 
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bentuk deskripsi. Adapun untuk mengidentifikasi isi, pesan atau amanat 

dalam sebuah buku dapat dilakukan dengan cara memberikan paparan 

gambaran mengenai hal-hal yang diteliti supaya diperoleh penegasan 

tentang suatu objek penelitian. 

Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini 

melalaui beberapa tahapan yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data) dan conclusion drawing/verification. 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke 

lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, 

komplek dan rumit. Diperlukannya analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, tema dan polanya. Data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.88 

Pada reduksi data ini peneliti memilih memfokuskan data-

data yang berhubungan dengan metode edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum, 

Batangan, Pati. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

                                                             
88 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 338. 
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Data yang selsesai direduksi, langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

semakin mudah untu dipahami. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dengan mendisplay data, akan lebih memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja berdasarkan yang 

dipahami. Selain melakukan display data dengan teks naratif juga 

disarankan untuk mendisplay data berupa grafik, matrik, dan network 

(jejaring kerja) dan chart.89 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Setelah peneliti melakukan reduksi dan penyajian data, 

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan menemukan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,  

dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 90 

Di pihak lain, Analisis data Kualitatif prosesnya berjalan 

sebagai berikut: 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan 

                                                             
89 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 341. 
90Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),  hlm. 345. 
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dengan diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.  

2. Mengumpulkan, memilah-milah dan mengklasifikasikan,  

mensistensikan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya. 

3. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 

hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum.91 

4. Dalam menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi 

wawancara, dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik 

analisa deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif penulis  

gunakan untuk menentukan, menafsirkan serta menguraikan 

data yang bersifat kualitatif. 

 

F. Uji Keabsahan Data  

Analisis data merupakan upaya untuk mencari benang merah 

atau kaitan antara masalah penelitian dengan dasar teoritis. Dalam hal ini 

analisis data dilakukan secara berkelanjutan sepanjang proses penelitian, 

dimulai sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif sesudah 

meninggalkan lapangan atau data telah tercukupi. Penelitian harus 

mengandung nilai terpercaya dan penulis harus dapat 

mempertanggungjawabkan kebenaran hasil penelitiannya secara ilmiah 

kepada khalayak.92 Sehingga hasil penelitian benar-benar terpercaya. 

                                                             
91 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009). hlm, 248. 
92 Djam’an Satori, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 170 
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif melupiti uji,  

credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas). 

Diantaranya akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Uji kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check. Adapun teknik pengecekan credibility data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:93 

a. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. 

Perpanjangan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber 

akan semakin akrab, semakin terbuka, dan saling mempercayai 

sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah 

benar atau tidak.94 

                                                             
93 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 368. 
94 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 27. 



68 
 

b. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 

secara pasti dan sistematis.  

c. Triangulasi 

Dalam bahasa sehari-hari triangulasi dikenal dengan 

istilah cek dan ticek yaitu pengecekan data menggunakan 

beragam sumber, teknik, dan waktu. Beragam sumber 

maksudnya digunakan lebih dari satu sumber untuk memastikan 

apakah daranya benar atau tidak. Beragam teknik berarti 

penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan 

apakah datanya memang benar. Cara yang digunakan adalah 

wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen. Beragam waktu 

berarti memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu 

yang berbeda pagi, siang, sore, atau malam. Juga berarti 

membandingkan penjelasan sumber ketika ia diajak ngobrol 

berdua dengan peneliti dan saat ia berbicara di depan publik 

tentang topik yang sama.95 

1. Triangulasi Sumber  

Menurut Patton yang dikutip dalam buku Lexi J. 

Moleong, triangaulasi sumber berarti membandingkan dan 

                                                             
95 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif Proses dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 

hlm. 197 
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif.96 Sehingga akan dihasilkan kesimpulan yang jelas dan 

pasti. Maka dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis 

informasi dari beberapa sumber data seperti Guru PAI, Kepala 

Sekolah, waka kurikulum, dan Siswa Kelas IV dan V hingga 

ditemukan titik informasi yang jelas dan pasti. 

2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh 

dengan wawancara dicek dengan teknik observasi dan 

dokumentasi. Apabila ditemukan data yang berbeda-beda dari 

beberapa teknik tersebut, maka perlu dilakukan diskusi lanjut 

kepada sumber data yang bersangkutan.97 Artinya dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh melalui wawancara akan dicek 

pula dengan teknik observasi dan dokumentasi khususnya 

tentang strategi edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri Sumberarum 

Kabupaten Pati 

3. Triangulasi Waktu 

                                                             
96 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1993), cet. VI, hlm. 2-3. 
97 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 374 
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Triangulasi waktu artinya pengecekan waktu, karena 

suasana atau waktu ternyata mempengaruhi kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk 

itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi, atau dokumentasi dalam waktu dan suasana yang 

berbeda. Apabila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

perlu dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan 

kepastian datanya, atau bisa diartikan hingga data benar benar 

jelas.98 Sehingga dalam penelitian ini penulis akan memberikan 

kesimpulan atau hasil penelitian hingga data yang diperoleh dari 

berbagai sumber memberikan informasi yang sama. 

d. Analisi Kasus Negatif 

Teknik analisis kasus egatif dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola 

dan kecenderungan informasi yang telh dikumpulkan dan 

digunakan sebagai bahan pembanding.99 

Kasus negatif merupakan masalah yang tidak sesuai atau 

berbeda dengan hasil penelitian. Menganalisis kasus negatif ini 

                                                             
98 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 374 
99 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdakarya, 2016), hlm. 334. 
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diperlukan peneliti untuk mencari data yang bertentangan dengan 

data yang telah ditemukan. Apabila tidak ada kasus negatif maka 

data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.  

e. Menggunakan Bahan Referensi 

Menggunakan bahan referensi adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 

Bahan referensi dibutuhkan karena data yang diperoleh dapat 

dipertanggung jawabkan.100 Misalkan data wawancara, maka 

perlu bahan pendukung berupa rekaman wawancara dan foto. 

f. Mengadakan Member check 

Member check adalah proses pengecekan data yang 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan yang diberikan oleh pemberi data.101 

2. Pengujian Transferability 

Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, sehingga hasil 

penelitian dapat diterapkan atau diguanakan dalam situasi lain. Oleh 

karena itu, agar orang lain memahami hasil penelitian kualitatif ,  

peneliti dalam membuat laporan harus memberikan uraian yang rinci, 

jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca 

menjadi jelas dengan penelitian yang telah dilakukan, sehingga 

                                                             
100 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 375. 
101 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 376. 
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pembaca dapat memutuskan atau tidak hasil penelitian diaplikasikan 

ditempat lain. Bila pembaca laporan penelitian mampu memperoleh 

gambaran penelitian yang sedemikian jelas dari hasil penelitian maka 

penelitian tersebut memenuhi strandar transferabilitas.  

3. Pengujian Depenability 

Uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Proses depenability dilakukan oleh 

auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam 

melakukan penelitian ada berbagai hal yang harus di audit oleh 

peneliti, yaitu meliputi: masalah atau fokus yang ada di lapangan, 

sumber datanya, analisis data, uji keabsahan data, serta kesimpulan dari 

peneliti.   

4. Pengujian Confirmability  

Uji confirmability merupakan pengganti konsep objektivitas  

dalam penelitian kualitatif, objektivitas diukur melalui orang atau 

peneliti sendiri.  Bagi penelitian kualitatif, uji confirmability hampir 

mirip dengan uji dependability, sehingga pengujian dapat dilakukan 

secara bersama-sama menguji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 

maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.102 

                                                             
102 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 377-378. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Pembelajaran Edutainment pada Mata Pealajaran PAI 

Strategi Edutainment mata pelajaran PAI di SD Negeri Sumberarum 

Pati berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan proses penelitian secara 

keseluruhan dilapangan. Peneliti dapat memberikan sedikit gambaran tentang 

strategi pembelajaran yang digunakan oleh lembaga pendidikan SD Negeri 

Sumberarum Pati., yang berkaitan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam terbagi dalam proses pembelajaranm serumpun yaitu ibadah (fikih), 

tarih (sejarah Islam), akidah ahlak dan al-Qur’an. Materi yang direncanakan 

memerlukan implementasi melalui pembiasaan sehingga dapat dikuasai oleh 

peserta didik dengan suasanya yang menyenangkan.  

Dalam penerapannya, model pembelajaran edutainment pada bidang 

studi PAI di SD Negeri Sumberarum mempunyai strategi pembelajaran 

khusus, yakni pembelajaran yang dikemas dalam bentuk hiburan. Metode 

pembelajaran yang digunakan juga beragam: Metode ceramah, Metode tanya 

jawab, Metode resitasi (pemberian tugas), Metode diskusi, Metode 

demonstrasi, Metode teks dril atau latihan, Metode tadabur alam, Metode 

cerita, Metode gambar. Kreatifitas menjadi bagian penting yang dijadikan 

landas pijak dalam penerapan model pembelajaran edutainment. Dalam 

proses belajarnya, model ini juga menekankan pada keterlibatan siswa 

sebagai subyek pendidikan, yang didukung dengan adanya hubungan yang 

diliputi keakraban dan keharmonisan antara guru dan peserta didiknya.  

Terakhir, tidak ada pemaksaan untuk memilih referensi rujukan yang dipakai 
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dalam proses belajar. Model pembelajaran Edutainment dalam 

pengembangan kreativitas belajar siswa pada bidang studi PAI di SD Negeri 

Sumberarum Pati dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran 

berbeda-beda dan bervariasi yang digunakan secara bergantian, 

diciptakannya dalam kondisi kelas yang ceria, menyenangkan dan penuh 

kegembiraan. 

Hasil Implementasi Model Pembelajaran Edutainment dalam 

pengembangan kreativitas belajar siswa di SD Negeri Sumberarum sangat 

mendukung dan membantu mengembangkan kreativitas siswa khususnya 

pada pembelajaran PAI. Hal ini disebabkan karena jika siswa belajar dalam 

situasi dan kondisi yang menyenangkan maka rasa percaya diri siswa akan 

meningkat dan mereka dapat bebas berekspresi dalam berimajinasi. 

Muhamad Jainuri selaku Kepala Sekolah selalu memantau proses ini dan 

menghimbau kepada guru untuk melakukan inovasi secara terus menerus 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan, Patkurohim sebagai 

pengampu mata pelajaran PAI mencoba untuk mengadopsi edutainment 

sebagai strategi pembelajaran PAI. Dalam hal ini pembelajaran yang 

dilakukan di kelas biasanya dilakukan dengan humor, permainan (game), 

bermain peran (role play), teka-teki, kuis, tebak surah, puzzle, dan 

demonstrasi. Pembelajaran juga dapat dilakukan dengan cara-cara lain,  

asalkan siswa dapat menjalani proses pembelajaran dengan senang. Strategi 

merupakan modal utama bagi guru yang ingin mencapai nilai-nilai/esens i 

pembelajaran. Strategi pembelajaran pastinya memebutuhkan sebuah 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil ataupun evaluasi yang didapatkan. 
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1. Perencanaan Strategi pembelajaran Edutainment pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum 

Penggunaan edutainment dalam pembelajaran tentu memerlukan 

perencanaan. Dalam wawancara dengan Patkurohim menggambarkan 

penggunaan edutainment dalam kegiatan pembelajaran. Sama halnya 

dengan kegiatan pembelajaran lain, yang memerlukan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Begitupula dalam penggunaan 

edutainment perencanaan berfungsi sebagai acuan atau patokan agar apa 

yang dikehendaki tercapai dengann efektif dan efisien. Tentu saja disini 

perencanaan strategi edutainment agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dan memberikan suasana pembelajaran nyaman serta 

menyenangkan. 

Patkurohim menyampaikan bahwa pembelajaran dengan metode 

edutainment sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan, edutainment 

dengan konsep yang menyenangkan maka siswa tidak akan mengalami 

kebosanan. Mereka juga diberikan kebebasan untuk berkreasi sehingga 

lebih mudah serta mengena dalam menerima materi pelajaran dengan 

kreatifitasnya sendiri. Berikut dalam paparan Beliau:103 

“Edutainment merupakan pendidikan yang dikemas dalam nuansa 

hiburan yang mengasyikan. Hal ini penting demi untuk mengembalikan 

konsentrasi siswa, sehingga mereka nyaman dan belajar dalam suasana 
yang menyenangkan sehingga tidak terasa bahwa sebenarnya mereka 

sedang belajar” 

 

                                                             
103 Hasil wawancara dengan  Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 

09.30 WIB 
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Patkurohim memberikan alasannya bahwa umumnya materi PAI 

Budi Pekerti cenderung lebih sering disampaikan secara klasik. Sehingga 

seringkali peserta didik merasa jenuh. Maka dari itu, dengan edutainment 

peserta didik akan lebih mudah memahami materi pelajaran dan merasa 

santai, nyaman, serta gembira. Penggunaannya yang cukup penting 

tersebut, bukan berarti mengabaikan suasana nyaman dalam 

pembelajaran, namun utamanya adalah tercapainya tujuan pembelajaran 

dimana tujuan pembelajaran disesuaikan materi, dan penggunaan 

edutainment sebagai strategi, disesuaikan dengan tema atau materi 

tersebut. 

Dalam memprioritaskan edutainment, para peserta didik dipahami 

jauh lebih antusias ketika pembelajaran disertasi dengan hiburan. 

Artinya, mereka menyukai edutainment. Terfokus dari penggunaan 

strategi edutainment dalam pembelajaran, penggunaan strategi 

edutainment tentu memerlukan perencanaan. Patkurohim menyampaikan 

bahwa:104 

“Dalam menggunakan edutainment tentu memerlukan 

perencanaan. Sama halnya dengan pembelajaran yang memerlukan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan perencanaan yang 

baik dan jelas, maka hasilnya akan memuaskan”. 

 

Dalam penggunaan strategi edutainment tentu harus ada 

perencanaan, sehingga tersusun dengan baik dan tujuan pembelajaran 

efektif tercapai. Secara administrasi, penggunaan strategi edutainment 

                                                             
104 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 

09.30 WIB 
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telah terencana bersama dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Artinya, penggunaan edutainment sebagai strategi 

pembelajaran secara administrative telah tertuang didalamnya. 

Terdapat lima aspek terapan dalam penggunaan strategi 

edutainment, yakni humanizing the classroom, active learning, the 

accelerated learning, quantum teaching, dan quantum learning. Namun, 

yang telah diterapkan di SD Negeri Sumberarum barulah humanizing the 

classroom, active learning, dan quantum teaching. Patkurohim 

memberikan alasannya sebagai berikut:105 

“Apabila aspek humanizing the classroom dilakukan dengan baik, 

maka secara tidak langsung telah menerapkan pula quantum learning. 

Selanjutnya apabila aspek humanizing the classroom, active learning, 

dan quantum teaching terlaksana dengan baik, maka secara tidak 

langsung telah diterapkan pula the accelerated learning”. 

 
Peneliti menganalisis bahwa  Patkurohim sepakat bahwa 

edutainment merupakan strategi dalam rangka pembelajaran agar 

berlangsung dalam suasana senang dan nyaman sehingga tujuan 

pembelajaran efektif tercapai. Jadi strategi edutainment merupakan suatu 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan 

kemampuan peserta melalui berbagai cara yang menyenangkan dan 

menghibur dalam pembelajaran. Karena edutainment merupakan anonim 

dari edukasi dan entertainment. Maka tidak heran jika, cara ini 

memberikan hiburan atau hal yang menyenangkan untuk pembelajaran. 

                                                             
105 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 

09.30 WIB 
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Berbagai cara tersebut seperti pemberian hiburan atau games sangat 

diperlukan karena sebagaimana diketahui bahwa kemampuan konsentrasi 

peserta didik yang terbatas yakni kurang lebih hanya 15 menit.  

Peneliti setuju dengan apa yang disampaikan Patkurohim bahwa 

penggunaan edutainment dalam pembelajaran sangatlah penting. Hal 

tersebut menurut peneliti, karena edutainment sebagai sebuah terapan 

yang jangkauannya luas. Artinya, tidak sebatas dengan bernyanyi ria, 

menari-nari, atau lainnya. Tetapi, apapun hal yang dapat dilakukan oleh 

pendidik sesuai kreatifitasnya tanpa melupakan tujuan pembelajaran itu 

sendiri. Artinya, memadukan antara pembelajaran dengan selingan 

hiburan dengan porsi masing-masing. Maka, pendidik memang dituntut 

agar senantiasa mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya. 

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dituliskan Erwin Widiasworo 

dalam bukunya bahwa, suasana menghibur dan menyenangkan sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik dalam belajar. Dengan suasana yang 

demikian, peserta didik akan jauh dari rasa bosan, mengantuk, dan 

kejenuhan. Peserta didik yang belajar dalam suasana menyenangkan, 

akan memiliki antusias tersendiri bahkan motivasinya akan tumbuh 

seiring dengan minat yang tinggi saat memulai kegiatan belajar. Jika 

peserta didik bisa mendapatkan suasana belajar yang demikian, maka 

setiap hari mereka akan jauh dari rasa malas dalam mengikuti 
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pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berkualitas 

akan selalu dapat dicapai.106 

Perlunya perencanaan dalam penggunaan edutainment tersebut, 

sesuai dengan fungsi perencanaan menurut Philip H. Coombs dalam 

kutipan Djuberansyah bahwa perencanaan sebagai suatu penerapan yang 

rasional dari analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan 

tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan para peserta didik.107 Pada intinya, perencanaan ini 

berfungsi sebagai acuan dalam proses pelaksanaan nantinya. Terfokus 

dalam edutainment sebagai pola terapan dimana tertuang lima aspek. 

Namun, disini peneliti hanya fokus dengan tiga  aspek yang telah 

diterapkan di SD Negeri Sumberarum Pati, yakni humanizing the 

classroom, active learning, dan quantum teaching. 

Terdapat lima aspek terapan dalam penggunaan strategi 

edutainment, yakni humanizing the classroom, active learning, the 

accelerated learning, quantum teaching, dan quantum learning. Namun, 

saat peneiti melakukan pengematan yang telah diterapkan di SD Negeri 

Sumberarum Kabupaten Pati, yaitu humanizing the classroom, active 

learning, dan quantum teaching.  

Dalam wawancara Patkurohim pernah menyampaikan bahwa, 

dalam aspek humanizing the classroom apabila terlaksana dengan baik 

                                                             
106 Erwin Widiasworo, Strategi Pembelajaran Edutainment Berbasis 

Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2018), hlm. 23. 
107 Djuberansyah, Perencanaan Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 

1995), hlm. 8 
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maka secara tidak langsung telah menerapkan aspek quantum learning. 

Selanjutnya apabila ketiga aspek yang telah diterapkan tersebut benar-

benar berhasil maka aspek the accelerated learning ikut pula tercapai. 

Alasan tersebut peneliti maklumi dan terima, mengingat bahwa 

sebenarnya edutainment itu sendiri merupakan pola terapan yang tentu 

saja dalam penerapannya sesuai kreatifitas pendidik dan lembaga 

pendidik itu sendiri. 

Beliau juga menambahkan bahwa kelima pilar tersebut merupakan 

pola terapan yang bisa dilakukan guna menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan. Namun, perlu juga dilihat keadaan, kondisi, serta sarana 

prasarana yang tersedia di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara maka perancaaan yang 

peneliti bahas disini, meliputi tiga aspek/teori yaitu humanizing the 

classroom, active learning, dan quantum teaching, penjelasannya sebagai 

berikut: 

a) Perencanaan aspek Humanizing the Classroom 

Aspek humanizing the classroom secara harfiah dapat 

dimaknai sebagai memanuasiakan ruang kelas yang di dalamnya juga 

termasuk peserta didik. Dalam perencanaan pembelajaran 

edutainment pasti berkaitan dengan aspek Humanizing the 

Classroom ini. Dalam wawancara dengan Patkurohim, dijelaskan 

bahwa:108 

                                                             
108 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 

09.30 WIB 



81 
 

“Perencanaan aspek humanizing the classroom adalah mulai 

dari pengaturan tata ruang kelas, pembentukan kelompok, hingga 

pengaturan struktur organisasi kelas.” 
 

Tata ruang kelas yang dimaksudkan, direncanakan dan diatur 

sedemikian rupa mulai dari pemilihan kursi meja, penempatan posisi 

kursi meja, penempatan atribut kelas seperti madding, beberapa 

poster, dan lain sebagainya. Sebagaimana gambar 4.2 dan gambar 4.3 

berikut ini mengenai penempatan Map Portofolio dan atribut kelas 

agar menjandikan kegiatan pembelajaran menjadi mudah, nyaman, 

dan menyenangkan. 

 

Gambar 4.2 Penempatan Atribut Kelas 

 

Gambar 4.3 Penempatan Map Portofolio 
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Sebagaiamana berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 

bahwa setiap ruang kelas dilengkapi dengan hiasan-hiasan jendela 

dan dinding dengan tujuan agar pembelajaran terasa nyaman dan 

menyenangkan. Sebagaimana dalam gambar 4.4 berikut ini. 

 

Gambar 4.4 Hiasan Dinding 

Penempatan kursi meja diatur sedemikian rupa sesuai 

dengan kebutuhan. Ada yang bentuk diskusi kelompok, adapula yang 

berbentuk U, dan sebagainya. Namun kebanyakan, memang diatur 

dalam bentuk klasikal.109 Sebagaimana gambar 4.5 mengenai 

penataan ruang kelas oleh peserta didk sebelum kegiatan 

pembalajaran 

                                                             
109 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati pada Rabu 18 

Mei 2022 Pukul 07.00 WIB 
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Gambar 4.5 Penataan Ruang Kelas 

Beliau juga menegaskan bahwa disaat pelaksanaan 

pembelajaran berjalan efisien, maka perencanaan tata ruang kelas 

apalagi yang berkaitan dengan penempatan meja kursi biasanya 

disampaikan satu minggu sebelumnya atau beberapa hari 

sebelumnya. Hal tersebut, untuk antisipasi agar disaat pelaksanaan 

tidak memakan banyak waktu agar aspek the accelered learning dari 

teroi edutainment juga tercapai. Sehingga terencana dengan baik.110 

Pada intinya, perencanaan yang berkaitan dengan aspek 

humanizing the classroom terfokus aspek pengaturan ruang kelas, 

adalah lebih banyak dengan komunikasi yang terjalin antara pendidik 

dan peserta didik, serta pihak sarana dan prasarana. Hal ini juga harus 

didukung dengan kemampuan pendidik terutama pengelolaan kelas. 

 

                                                             
110 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati pada Rabu 18 

Mei 2022 Pukul 07.00 WIB 
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b) Perencanaan Aspek Active Learning 

Pada perencanaan Aspek active learning dalam strategi 

edutainment secara administratif telah terencana atau ada dalam RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Berdasarkan dokumentasi 

yang peneliti lakukan, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

yang dirancang adalah mengacu pada panduan RPP lengkap yang 

berisikan identitas sekolah, mata pelajaran, materi pokok, kelas, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Pada 

bagian akhir, disertai tanda tangan pendidik itu sendiri serta 

mengetahi Kepala sekolah. Penelitian ini terfokus pada mata 

pelajaran PAI kelas IV  dan V semester genap dengan kelas IV  

meliputi tema atau bab sebagai berikut:111 

1. Mari belajar al-Qur’an Surah al-Fiil (105) : Ayat 1-5  

RPP pertama dengan tema belajar dari Q.S al-Fiil (105) : 

Ayat 1-5 menggunakan pendekatan scientific dengan diawali 

mengamati dan mengomentari, menyimak dan membaca 

penjelasan, membacakan surah al-Ma’un dengan fasih dengan 

metode drill. Kemudian model pembelajaran membuat pasangan 

(Make a Match) untuk mempelajari makna maupun arti dari 

surah al-Ma’un. kemudian dan menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. Sehingga perencanaan active learning pada bab ini 

adalah dengan diskusi, tanya jawab, dan drill 

                                                             
111 Dokumentasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Semester II 

Mata pelajaran PAI milik Patkurohim. Dokumentasi didapatkan pada Senin, 9 Mei 

2020 Pukul. 09.30 WIB 
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2. Beriman kepada Malaikat Allah 

RPP kedua dengan tema Iman kepada Malaikat, 

menggunakan pendekatan scientific dengan diawali mengamati 

dan mengomentari gambar, menyimak dan membaca penjelasan, 

membacakan dalil naqlinya, peserta didik diminta untuk 

berdiskusi, lalu menghubungkan tugas malaikat dengan 

kehidupan sehari-hari, merumuskan maknanya, menyajikan 

contohnya, hingga menarik kesimpulan dari hasil diskusi. 

Sehingga perencanaan active learning pada bab ini adalah 

dengan diskusi. 

3. Mari Berperilaku Terpuji 

RPP keempat adalah tentang perilaku terpuji tentang 

rendah hati Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

juga pendekatan scintific karena mengacu penerapan kurikulum 

2013. Langkah-langkah pembelajarannya diawali dengan 

mengamati dan memberikan komentar dari gambar yang ada di 

buku, peserta didik diminta menyimak dan membaca penjelasan, 

lalu secara berkelompok peserta didik diminta untuk mencari 

contohnya, kemudian dipraktekan dengan bermain peran untuk 

memberikan contoh perbuatan terpuji, dan pendidik memberikan 

apresiasi, klarifikasi, serta kesimpulan. Sehingga, perencanaan 

active learning yang tertuang di RPP tersebut adalah bermain 

peran. 
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4. Mari Melaksanakan Shalat 

RPP keempat adalah tentang perilaku terpuji tentang 

melaksanakan shalat Pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran juga pendekatan scintific karena mengacu 

penerapan kurikulum 2013. Langkah-langkah pembelajarannya 

diawali dengan mengamati dan memberikan komentar dari 

gambar gerakan sholat yang ada di buku, peserta didik diminta 

menyimak dan membaca penjelasan, lalu secara berkelompok 

peserta didik diminta untuk mempraktekkan gerakan sholat 

dengan bermain peran bergantian antar keompok untuk 

memberikan contoh gerakan shalat, dan pendidik memberikan 

apresiasi, klarifikasi, serta kesimpulan. Sehingga, perencanaan 

active learning yang tertuang di RPP tersebut adalah bermain 

peran. 

5. Kisah Teladan Walisongo 

RPP keempat adalah tentang perilaku terpuji tentang 

rendah hati Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

juga pendekatan scintific karena mengacu penerapan kurikulum 

2013. Dengan menggunakan strategi siapa aku? Dengan cara 

diskusi. Dengan langkah-langkah yang diawali dari mengamati 

dan mengkomentari, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, 

serta mengkomunikasikan. Metode yang digunakan adalah 

diskusi, peserta didik diminta untuk mendiskusikan kisah teladan 

secara berkelompok untuk mencari data dan informasi, kemudian 
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mendiskusikannya, mempresentasikan dengan strategi siapa 

aku?  Dari langkah-langkah tersebut tersebut, maka perencanaan 

yang digunakan adalah diskusi dan demonstrasi siapa aku?. 

Kemudian untuk dengan kelas V  meliputi tema atau bab 

sebagai berikut:112 

1. Mari Belajar al-Qur’an Surah al-Ma’un (107) : Ayat 1-7 

RPP pertama dengan tema belajar dari Q.S al- Ma’un (107) 

: Ayat 1-7 menggunakan pendekatan scientific dengan diawali 

mengamati dan mengomentari, menyimak dan membaca 

penjelasan, membacakan surah al-Ma’un dengan fasih dengan 

metode drill. Kemudian model pembelajaran membuat pasangan 

(Make a Match) untuk mempelajari makna maupun arti dari 

surah al-Ma’un. kemudian dan menanggapi pertanyaan dalam 

diskusi. Sehingga perencanaan active learning pada bab ini 

adalah dengan diskusi, tanya jawab, dan drill 

2. Mari Mengenal Rasul-rasul Allah 

RPP kedua dengan tema mengenal Rasul-rasul Allah,  

menggunakan pendekatan scientific dengan diawali mengamati 

dan mengomentari gambar, menyimak dan membaca penjelasan, 

membacakan dalil naqlinya, peserta didik diminta untuk 

berdiskusi tentang nama-nama Rasul, lalu menghubungkan sifat-

sifat maupun teladan Rasul Allah dengan kehidupan sehari-hari, 

                                                             
112 Dokumentasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Semester II 

Mata pelajaran PAI milik Patkurohim. Dokumentasi didapatkan pada Senin, 9 Mei 

2020 Pukul. 09.30 WIB 
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merumuskan maknanya, menyajikan contohnya, hingga menarik 

kesimpulan dari hasil diskusi. Sehingga perencanaan active 

learning pada bab ini adalah dengan diskusi. 

3. Mari Hidup Sederhana dan Ikhlas 

RPP keempat adalah tentang perilaku terpuji tentang 

rendah hati Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

juga pendekatan scintific karena mengacu penerapan kurikulum 

2013. Langkah-langkah pembelajarannya diawali dengan 

mengamati dan memberikan komentar dari gambar yang ada di 

buku, peserta didik diminta menyimak dan membaca penjelasan, 

lalu secara berkelompok peserta didik diminta untuk mencari 

contoh hidup sederhana dan ikhlas, kemudian dipraktekan 

dengan bermain peran untuk memberikan contoh hidup 

sederhana dan ikhlas, dan pendidik memberikan apresiasi, 

klarifikasi, serta kesimpulan. Sehingga, perencanaan active 

learning yang tertuang di RPP tersebut adalah bermain peran. 

4. Indahnya salat tarawih dan tadarus Al Qur’an 

RPP keempat adalah tentang perilaku terpuji tentang 

shalat tarawih dan tadarus. Pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran juga pendekatan scintific karena mengacu 

penerapan kurikulum 2013. Dengan menggunakan strategi 

siapa aku? Dengan cara diskusi, terkait kisah teladan walisongo. 

Peserta didik bergantian menjelaskan ciri-ciri atau karakteristik 

dari salah satu tokoh walisongo yang dikehendaki, kemudian 
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anggota lainnya menebak siapa tokoh yang telah dijelaskan 

salah satu temannya. Setelah kelompok satu selesai, kemudian 

bergantian dengan kelompok lain dengan alur yang sama. 

Sehingga, perencanaan active learning yang tertuang di RPP 

tersebut adalah bermain peran dengan strategi siapa aku? 

5. Kisah teladan Luqman 

RPP keenam adalah tentang pkisah teladan Luqman 

tentangtelada Luqman kepada anaknya. Pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran juga pendekatan scientific. Pada 

intinya pembelajaran diawali dari mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan atau 

mepresentasikan lalu diminta secara berkelompok untuk mencari 

data dan informasi, kemudian mendiskusikannya, 

mempresentasikannya, mendemonstrasikannya, dan menanggapi 

pertanyaan dalam diskusi. Selanjutnya pendidik memberikan 

klarifikasi dan kesimpulan. Dengan menggunakan pembelajaran 

dengan permaian pohon nasehat luqman kepada anaknya. Dari 

langkah-langkah tersebut, maka perencanaan yang digunakan 

adalah diskusi dan demonstrasi 

Pada intinya, secara administratif perencanaan active learning 

pada strategi edutainment dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 

Sumberarum ini sudah tertuang dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Selanjutnya perencanaan dalam active learning yang 

tak kalah penting adalah persiapan mental baik fisik maupun psikis 
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pendidik dan peserta didik. Hal ini tentu saja demi kelancaran proses 

pembelajaran khususnya dalam aktualisasi penerapan active 

learning113 

c) Perencanaan Aspek Quantum Teaching 

Pada perencanaan Aspek Quantum Teaching Patkurohim 

berusaha mengubah belajar yang meriah dengan segala nuansanya 

agar hubungan di dalam kelas menajdi dinamis. Mengacu pada asas 

utama dari metode ini: “Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita dan 

Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Mengacu pada asas tersebut 

maka metode ini menyarankan untuk guru memasuki dunia siswanya 

terlebih dahulu. Artinya, Patkurohim mengawali proses belajar-

mengajar di kelas dengan membangun relasi bersama siswa. 

Tindakan membangun relasi tersebut telah diupayakan 

Patkurohim mengenali pribadi siswa, seperti bersikap ramah kepada 

siswa saat pembelajaran, menyenangkan, atau mencoba mengetahui 

hal-hal yang sedang menjadi perhatian mereka. Selanjutnya 

dalam Quantum Teaching Patkurohim mencoba menerapkan 

kerangka perancangan untuk pengajaran. Kerangka ini terdiri dari 

enam unsur yang diakronimkan menjadi TANDUR, yaitu 

Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. 

                                                             
113 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, 

pukul 09.30 WIB 
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Dengan kerangka perancangan ini, yang dimana Patkurohim untuk 

memulai pembuatan skenario pembelajaran di kelas.114 

7) Tumbuhkan 

Patkurohim memulai kelas dengan interaksi sederhana 

bersama siswa. Kemudian dilanjutkan memberikan pemantik 

semangat untuk mereka agar tertarik mengikuti jalannya proses 

pembelajaran. 

8) Alami 

Selanjutnya, Patkurohim menciptakan pengalaman umum 

bagi siswa melalui contoh peristiwa yang dapat mereka 

mengerti. 

9) Namai 

Kemudian Patkurohim lanjut ke tahap berikutnya, yakni 

menjelaskan peristiwa yang sudah dicontohkan dengan 

mengaitkannya pada materi. Gunakan kata yang mudah 

dimengerti, rumusan yang benar, konsep yang jelas, serta 

strategi yang dapat mereka lakukan. 

10) Demonstrasikan 

Patkurohim memberi kesempatan kepada peserta didk 

untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari. Hal ini dapat 

dilakukan dengan penggunaan alat peraga dalam menjelaskan 

                                                             
114 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati pada 20 Mei 

2022 Pukul 07.00 WIB 
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atau melakukan sandiwara maupun permainan sederhana agar 

siswa dapat selalu mengingat isi materi. 

11) Ulangi 

Bpak Patkurohim membiasakan untuk mengulangi hal 

yang telah dibahas pada pertemuan tersebut. Dan memastikan 

siswa telah memahami hal yang dijelaskan saat itu. Dan apabila 

ada peserta didik yang merasa kesulitan ataupun belum paham 

Patkurohim berusaha membantu apa yang dibutuhkan peserta 

didik 

12) Rayakan  

Setelah seluruh materi tersampaikan, Patkurohim dapat 

merayakan keberhasilan mereka memperoleh ilmu pengetahuan 

dan keterampilan. Perayaan dapat berupa pujian, apresiasi, atau 

tepuk tangan untuk menghargai usaha, ketekunan, dan 

kesuksesan peserta didik. 

Berkaitan dengan perencanaan aspek quantum teaching, 

didapatkan informasi bahwa perencanaan awal adalah pantauan 

perkembangan peserta didik tentang latarbelakang peserta didik yang 

dimaksudkan. Berbeda dengan karakteristik peserta didik yang 

memang beragam. Imbas dari latarbelakang keluarga yang berbeda, 

tetapi karakteristiknya pun sebagian besar positif. Sekalipun ada 

beberapa yang masih bandel namun masih dalam tataran wajar 

sebagai seorang peserta didik. 
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Hal tersebut dikuatkan sebagaimana pengamatan peneliti 

bahwa hampir setiap peneliti menemukan peserta didik yang 

berpapasan dengan pendidik di sekolah, mereka selalu menyapa, 

bersalaman, dan mengucapkan salam. Seragam yang mereka 

kenakan pun semua tampak rapi. Walaupun memang ada satu atau 

dua anak siswa memang harus dalam diberi nasehat, arahan, maupun 

bimbingan.115 

Dari pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan aspek quantum teaching pada strategi edutainment 

dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Sumberarum, melibatkan 

pendekatan dengan peserta didik sebagai langkah awal guna 

terjalinnya interkasi pada kegiatan pembelajaran nantinya. Sehingga, 

dalam pembagian kelas IV dan V benar-benar terbagi rata mulai dari 

bakat/ kemampuan peserta didik, gaya belajar peserta didik, dan 

sebagainya. Dari hal tersebut maka pendidik akan mudah dalam 

mengkondisikan dunia peserta didik ia semakin tertantang karena 

variasi peserta didik yang ditemukan. 

2. Pelaksanaan strategi Pembelajaran edutainment pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada bagian sebelumnya telah peneliti paparkan mengenai 

perencanaan strategi edutainment yang meliputi tiga aspek, yakni 

                                                             
115 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati, pada 18 Mei 

2022 Pukul 09.15 WIB 
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humanizing the classroom, active learning, serta quantum teaching. 

Begitupun dalam pelaksanaan, peneliti akan memaparkannya dari 

masing-masing aspek berdasarkan data yang peneliti peroleh dari hasil 

penelitian, sebagai berikut: 

a) Pelaksanaan Aspek Humanizing The Classroom  

Aspek humanizing the classroom yang dimaknai sebagai 

memanusiakan ruang kelas atau pengaturan ruang kelas, dalam 

pelaksanaannya kelas diatur sedemikian rupa sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran. Patkurohim menyampaikan bahwa pengaturan setiap 

kelas berbeda dengan kelas lainnya sesuai dengan karakteristik 

mereka. Jika metode yang digunakan adalah diskusi, maka kursi meja 

diatur dalam bentuk kelompok, jika metode yang digunakan dabate 

active maka kursi meja diatur dalam bentuk klasik, berkelompok dan 

lain sebagainya. Bahkan, tidak jarang peserta didik yang justru 

meminta lesehan di lantai.116 

Beliau juga menegaskan bahwa perbedaan dalam aspek 

pengaturan ruang kelas tersebut, dikarenakan karakteristik setiap 

kelas yang berbeda pula. Artinya, pendidik harus memahami sifat dan 

karakter yang dimiliki peserta didik. Sehingga harapannya, peserta 

didik tidak merasa dikucilkan dan tidak pula merasa dirinya bodoh. 

Pendidik harus senantiasa bisa menjadi pendidik yang bersahabat.117 

                                                             
116 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati, pada tanggal 20 Mei 

2022 Pukul 07.00 WIB 
117 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 

09.30 WIB 
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Senada dengan yang disampaikan Muhamad Jainuri Kepala 

sekolah juga menambahkan dimana beliau telah melakukan evaluasi 

terhadap para pendidik di SD Negeri Sumberarum pada bulan Mei 

lalu, dalam perkataannya:118 

“Semua pendidik disini kami tuntut untuk selalu kreatif dan 

inovatif termasuk dalam mengatur ruang kelas untuk menunjang 
proses kegiatan belajar mengajar agar peserta didk merasa nyaman 

saat pembelajaran” 

 

Selanjutnya berkaitan dengan efektifitas aspek humanizing 

the classroom, selama ini berjalan efektif. Hal ini karena komunikasi 

dan kerjasama yang baik antara peserta didik, wali kelas, dan 

pendidik yang bersangkutan. Patkurohim menegaskan bahwa yang 

diutamakan adalah kenyamanan peserta didik dalam belajar, jika 

peserta didik meminta hal-hal yang cukup ribed diluar fasilitas dari 

sekolah, maka akan dikomunikasikan dengan wali kelas yang 

bersangkutan. Sejauh yang beliau alami selama mendidik, belum 

terdapat masalah yang begitu berarti. Artinya, mereka dapat diajak 

saling bekerjasama dan berkomunikasi demi kenyamanan ruang 

kelas untuk belajar.119 Sebagaimana gambar 4.6 dan gambar 4.7 

penataan ruang kelas berikut ini. 

                                                             
118 Hasil wawancara dengan Muhamad Jainuri selaku kepala SD Negeri 

Sumberarum Pati, pada tanggal 26 Mei 2022, pukul 09.30 WIB  

119 Hasil wawancara dengan Patkurohim, pada tanggal 28 Mei 2022, pukul 09.30 

WIB 
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Gambae 4.6 Penataan Ruang Kelas Klasikal 

 

Gambar 4.7 Penataan Ruang kelas untuk diskusi 

b) Pelaksanaan Aspek Active Learning 

Penggunaan pembelajaran aktif atau active learning 

merupakan hal yang wajib diterapkan dalam setiap pembelajaran di 

SD Negeri Sumberarum, sehingga bukan hanya Mapel PAI semata. 

Muhamad Jainuri selaku Kepala sekolah memberikan alasannya 

karena active learning merupakan sebuah tuntutan dalam kurikulum 

2013. Sehingga semua pendidik dan semua mata pelajaran 
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diwajibkan menggunakan active learning sesuai dengan kreativitas 

dan kemampuan pendidik yang bersangkutan.120 

Berkaitan dengan pelaksanaannya, dimana peneliti fokuskan 

pada pembelajaran PAI kelas IV dan semester II dengan 5 bab atau 

tema, 3 bab dokumentasi dan wawancara sementara 2 lainnya dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut penjabarannya 

sebagaimana hasil penelitian: 

a. Untuk lima tema pertama dirancang atau direncanakan dalam 

pembelajaran aktif (active learning). Hal ini sebagaimana RPP 

yang telah disusun dan telah peneliti sampaikan dalam 

perencanaan aspek active learning. Pada pelaksanaannya, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Patkurohim sendiri bahwa 

beliau telah berusaha untuk melakukan pembelajaran 

sebagaimana yang tertuang dalam RPP. Namun, dalam situasi 

kondisi tertentu terkadang terdapat hal-hal yang diganti atau 

dialihkan, namun tanpa melepaskan aspek active learning.121 

Begitupun Muhamad Junairi menegaskan bahwa, RPP yang telah 

disusun dimintai tandatangan pada awal semester lengkap 

dengan administrasi yang lain dengan pantauan Waka 

Kurikulum. Pada pelaksanaan pembelajarannya pun, 

                                                             
120 Hasil wawancara dengan Muhamad Jainuri selaku kepala SD Negeri 

Sumberarum Pati, pada tanggal 26 Mei 2022, pukul 09.30 WIB  

121 Hasil wawancara dengan Patkurohim selaku pendidik PAI, pada tanggal 28 

Mei 2022, pukul 09.30 WIB 
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sebagaimana perencanaan yang bagus maka pendidik akan 

berusaha semaksimal mungkin. Namun, beliau tidak membebani 

dengan beberapa hal yang diwajibkan, artinya pembelajaran 

menggunakan active learning yang memang diharuskan, namun 

dalam aplikasinya disesuaikan dengan kreativitas dan 

kemampuan pendidik yang bersangkutan.122 

b. Untuk dua tema berikutnya pada kelas IV dan V peneliti lakukan 

penggalian data dengan observasi, wawancara, dan dokumetasi. 

Pada praktiknya, Patkurohim menggunakan metode diskusi, 

tanya jawab, ceramah. Adapun pada model pembalajaran 

Patkurohim menggunakan berbagai macam model, seperti 

inquiry learning, active learning, humanistic education, bermain 

kuis, bermain peran (role playing) dan lain-lain. Dilanjutkan 

dengan wawancara, didapatkan informasi bahwa pembelajaran 

ini terlaksana cukup efektif, kelas menjadi hidup dan lebih aktif 

dengan pembelajaran edutainment ini. Untuk materi 

pembelajaran sebagaimana RPP yang telah dibuat bahwa 

pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan scientific. 

Peserta didik tampak begitu menikmati pembelajaran tersebut.123 

Patkurohim meyampaikan bahwa terdapat perbedaan dari 

pembelajaran yang hanya berfokus pada guru daripada 

                                                             
122 Hasil wawancara dengan Muhamad Jainuri selaku Kepala SD Negeri 

Sumberarum Pati, pada tanggal 26 Mei 2022, pukul 09.30 WIB  
123 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati, pada tanggal 11 Mei 

2022 Pukul 07.00 WIB 
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pembelajaran dengan melibatkan siswa aktif dalam 

pembelajaran.124 Sebagaimana gambar 4.8 dan gambar 4.9 

berikut ini mengenai pelaksanaan pembelajaran active learning 

dengan melibatkan siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

 

Gambar 4.8 Pelaksanaan Diskusi 

 

Gambar 4.9 Pelaksanaan Active Learning 

 

Dengan tema lain, Patkurohim juga berusaha 

mengkombinasikan strategi pembelajaran aktif dengan berbagai 

                                                             
124 Hasil wawancara dengan Patkurohim selaku pendidik PAI, pada tanggal 28 

Mei 2022, pukul 09.30 WIB 
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hiburan, permainan, canda tawa, cerita, nyanyian dan sejenisnya 

untuk materi PAI . 

 

c) Pelaksanaan aspek quantum teaching pada strategi edutainment 

dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Sumberarum 

Berkaitan dengan pelaksanaan aspek quantum teaching, 

Patkurohim mengaku bahwa dirinya sangat berusaha untuk 

menghargai apapun hasil kerja peserta didik. Beliau juga berusaha 

memahami karakter mereka yang tak sama. Dalam praktiknya, 

berdasarkan observasi dan wawancara pada tema kisah teladan 

walisongo didapatkan informasi bahwa pelaksanaan aspek quantum 

teaching dalam pembelajaran PAI Budi Pekerti berlangsung sebagai 

berikut:125 

1) Tumbuhkan 

Patkurohim berusaha untuk memberikan motivasi 

kepada peserta didik guna menumbuhkan semangat dalam diri 

para peserta didik. Beliau memberikan “semangat pagi” dan 

peserta didik menjawab “pagi-pagi-pagi” dan dilanjut dengan 

mengamati gambar tentang beberapa teladan walisongo. 

2) Alami 

                                                             
125 Berdasarkan Observasi di SD Negeri Sumberarum Pati, pada tanggal 18 Mei 

2022 Pukul 07.00 WIB 
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Patkurohim memberikan kesempatan kepada para peserta 

didik untuk memberikan komentar dari gambar yang telah 

diamati. 

3) Namai 

Patkurohim bersama dengan para peserta didik 

mengklasifikasikan nilai-nilai atau hal-hal yang diperoleh dari 

gambar tersebut. Selanjutnya pendidik membagi peserta  didik 

menjadi 4 kelompok, dimana masing-masing kelompok terdiri 

dari 4 siswa. 

4) Demostrasikan 

Peserta didik bersama dengan kelompoknya saling 

berdiskusi untuk membahas materi kisah teladan walisongo 

mereka berkaitan dengan nama-nama walisongo dan 

perjuangannya dalam menyebarkan agama Islam di pulau Jawa 

dengan pembagian kelompok menggunakan nama warna yang 

berbeda antar kelompok 

5) Ulangi 

Sebelum hasil diskusi selesai utuk dipersentasikan. 

Patkurohim meminta kepada masing-masing kelompok utuk 

menuliskan kesulitan-kesulitan yang dialaminya, kemudian 

Patkurohim mengulangi materi tersebut. Dari hasil observasi, 

peneliti menemukan Patkurohim sedikit mengulangi kisah 

dakwah sunan Kalijaga dan Sunan Bonang. 

6) Rayakan 
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Dari hasil diskusi antar kelomok diminta agar 

dipraktekkan dengan kuis tanya jawab beruntun antar kelompok 

seputar kisah teladan walisongo secara memutar bergantian. 

Dari penampilan tiap kelompok tersebut, Patkurohim selalu 

memandu memberikan tepuk tangan dan semangat yang meriah. 

Beliau juga menjanjikan, karya terbaik akan mendapatkan nilai 

plus 

Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Patkurohim 

selalu berusaha untuk menghargai usaha dan karya para peserta didik. 

Dalam kelanjutannya, beliau selalu menyempatkan waktu untuk 

sharing dengan keslitan-kesulitan yang dialami peserta didk. 

Imbasnya, peserta didik akan merasa dianggap dan dihargai. Dari 

sikap pendidik yang loyal, maka peserta didik akan nyaman dengan 

pembelajaran yang dilakukan. Sebagaimana gambar 4.10 dan 4.11 

terdapat karya yang dihasilkan peserta didik dari kegiatan 

pembelajaran edutainment. 
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Gambar 4.10 Hasil Karya Peserta didik 

 

Gambar 4.11 Hasil Karya Peserta didik 

3. Hasil strategi Pembelajaran edutainment dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Sumberarum 

a. Pembahasan Hasil Strategi Edutainment 

Berkaitan dengan hasil dari strategi edutainment yang telah 

diterapkan khususnya dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 

Sumberarum, dimana peneliti melakukan penggalian data terhadap 

beberapa informan mulai dari Pendidik PAI, Kepala sekolah, waka 

kurikulum, serta siswa. Hasil yang dimaksudkan peneliti disini 

adalah bagaimana hasil penggabungan dari humanizing the 

classroom, active learning, dan quantum teaching. 

Ketiga terapan tersebut, tidaklah selalu diaplikasikan 

bersamaan. Patkurohim menyampaikan bahwa dalam penggunaan 

edutainment dalam pembelajaran sangatlah bervariasi. Artinya,  

menyesuaikan dengan materi pokok yang sedang dibahas. Hiburan 

atau candaan terkadang beliau letakkan diawal pembelajaran, 
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ditengah, atau bahkan diakhir pembelajaran. Bentuknya pun beragam 

mulai dari tepuk tangan, pertanyaan, kuis, puzzle, bermain peran, 

menyanyi bersama, ataupun yel-yel sesuai dengan jiwa mereka. Hal 

tersebut beliau lakukan untuk menggugah dan memotivasi belajar 

para peserta didik khususnya dalam pembelajaran. Berikut 

Penjelasannya :126 

“Saya menggunakan alat bantu atau media gambar untuk 

menerangkan sebuah materi dan menanamkan pesan yang ada dalam 

materi tersebut. Terkadang saya juga menggunakan murrotal utuk 

menebak surah. Kemudian teka-teki silang, , puzzle, bermain peran, 

menyanyi bersama, ataupun yel-yel dan kuis untuk menjawab 
beberapa pertanyaan yang dilempar antar kelompok” 

 

Untuk hasil secara umum, Patkurohim sendiri mengaku 

bahwa dari strategi edutainment yang beliau terapkan menunjukkan 

hasil yang luar biasa. Dari aspek kognitif, peserta didik mudah 

menerima materi yang sedang dibahas. Hal ini karena materi dikemas 

dengan strategi yang menyenangkan, dan berimbas pada peningkatan 

nilai. Dari aspek afektif, peserta didik menunjukan rasa antusias dan 

semangat dalam pembelajaran. Hal ini berimbas pada aspek afektif 

peserta didik terlebih pembelajaran PAI yang bertujuan akhir pada 

pengamalan akhlak. Sementara dari aspek afektif, peserta didik 

mudah mempraktikkan apa yang telah disampaikan oleh pendidik 

                                                             
126 Hasil wawancara dengan Patkurohim selaku pendidik PAI, pada tanggal 

28 Mei 2022, pukul 09.30 WIB 
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terkait materi yang sedang dibahas.127 Sebagaimana gambar berikut 

ini peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dengan aktif serta semangat. 

 

Gambar 4.12 Pembelajaran Edutainment 

 

Gambar 4.13 Pembelajaran Edutainment 

 

                                                             
127 Hasil wawancara dengan Patkurohim selaku pendidik PAI, pada 

tanggal 28 Mei 2022, pukul 09.30 WIB 
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Peneliti juga melakukan obrolan dengan beberapa siswa 

yakni Sania dan Findi, salah satu peserta didik kelas IV dan V mereka 

mengaku menikmati pembelajaran yang dilakukan oleh Patkurohim 

khususnya dalam pembelajaran PAI. Mereka juga menambah 

gagasannya, sekalipun Mata Pelajaran PAI bukanlah Mata pelajaran 

favorit, tetapi pada intinya mereka sangat senang jika pembelajaran 

PAI ada hiburannya, permainannya, canda tawa, dan sejenisnya. 

Berikut dalam perkataannya :128  

“Saya semangat mbak, jadi suka pelajaran PAI, teman-teman 

juga iya Bu. Jadi rajin juga Bu, jadi lebih paham dan mudah 
dimengerti Bu, karena menyenangkan.” 

“Senang pelajaran PAI Mbak, biasanya pak Rokhim 

memberi permainan dengan kelompok, kuis, diskusi, teka-teki, dan 

masih banyak lagi Mbak.” 

 
Sebagaimana yang disampaikan Muhamad Jainuri selaku 

Kepala SD Negeri 1 Sumberarum, beliau menegaskan bahwa hal 

tersebut didukung dengan latarbelakang dan input sekolah ini yang 

memang rata-rata dari kalangan anak yang sudah memagang gadget 

yang sangat memperhatikan perilaku anak-anaknya. Sehingga, 

pembelajaran PAI yang merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting, dapat efektif terlaksana dan hasilnya pun cukup efektif 

terutama aspek afektif. Sekalipun terdapat peserta didik yang nakal 

atau bandel dinilai masih dalam tataran wajar sebagai seorang anak. 

Beliau mencontohkan terkadang masih terdapat peserta didik yang 

                                                             
128 Hasil wawancara dengan Sania dan Findi selaku peserta didik, pada 

tanggal 28 Mei 2022, pukul 11.30 WIB 
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mengejek temannya. Namun, hal tersebut teratasi dengan pemberian 

nasihat.129 Kemudian untuk minat dalam pembelajaran dengan 

menggunakan eduainment di SD Negeri Sumberarum adalah: 

1. Pembelajaran yang lebih kondusif, dimana proses pembelajaran 

lebih senang dan ceria serta siswa tidak merasa tertekan . Lebih 

merasa nyaman dengan metode edutainment karna bebas dari 

tekanan dan jauh dari kebosanan atau kejenuhan 

2. Dalam humanizing the classroom, Siswa diberi kesempatan 

untuk mengembangkan diri sesuai dengan kemampuannya. 

Siswa diberikan kebebasan dalam berfikir. Jadi siswa mudah 

mengembangkan kerangka berfikirnya melalui metode 

edutaiment 

3. Dalam active learning siswa lebih berperan aktif dalam proses 

belajar di dalam kelas, aktif diskusi dengan antar teman atau 

dengan guru. Pembelajaran yang berjalan dengan aktif akan 

memudahkan siswa untuk bisa mengingat pelajaran 

yangndisampaikan oleh pendidik. 

4. Pada quantum teaching, menjadikan perubahan pada siswa yang 

bersifat sistematis. Siswa lebih bisa berfikir teoritis. Jika ada 

diskusi dengan guru atau dengan antar teman 

 

                                                             
129 Hasil wawancara dengan Muhamad Jainuri selaku kepala SD Negeri 

Sumberarum Pati, pada tanggal 26 Mei 2022, pukul 09.30 WIB  
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Sebagaimana indikator keberhasilan strategi edutainment 

menurut Hamruni, maka peneliti analisis dari data lapangan dengan 

teori yang ada sebagai berikut:130 

1) Konsep edutainment adalah suatu rangkaian pendekatan agar 

tidak lagi ada jarak antara pendidik dan peserta didik. Hal ini 

telah diterapkan di SD Negeri Sumberarum, demi menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan maka hubungan 

pendidik dan peserta didik seperti layaknya keluarga atau 

sahabat. Namun, pendidik tetap dihormati oleh peserta didik. 

2) Konsep dasar edutainment berupaya agar pembelajaran yang 

terjadi berlangsung dalam suasana kondusif dan menyenangkan. 

Hal ini cukup berhasil diterapkan di SD Negeri Sumberarum, hal 

ini terbukti dari respon para peserta didik. 

3) Konsep edutainment berupaya dengan satu jalinan yang efisien 

dan saling berinteraksi positif antara peserta didik, pendidik, 

proses pembelajaran, serta lingkungan pembelajaran. Hal ini, 

berdasarkan analisis peneliti belum begitu terealisasikan atau 

berhasil, terutama dalam aspek humanizing the classroom. 

4) Konsep edutainment berlangsung secara humanis, interaktif, 

edukatif, dan menyenangkan. Hal ini berdasarkan analisis  

                                                             
130 Hamruni, Edutainment dalam Pendidikan Islam & Teori-teori 

Pembelajaran Quantum, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 

2009), hlm. 199-201. 
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peneliti, sudah berusaha diterapkan di SD Negeri Sumberarum 

dan berhasil dalam dalam ketiga aspek 

Pada intinya, strategi edutainment pada tiga konsep yang telah 

diterapkan dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Sumberarum cukup 

memberikan hasil yang bagus. Mulai dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Peneliti sangat memberikan apresiasi tentang wajibnya 

penggunaan active learning dalam pembelajaran, dan dipadukan 

dengan humanizing the classroom serta quantum teaching. 

Berdasarkan analisis peneliti pula, strategi edutainment yang 

diterapkan di SD Negeri Sumberarum didukung oleh kondisi, input, 

SDM, dan sarana prasarana yang memadai. Hal ini dibuktikan peneliti 

berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumetasi dari penilaian 

hasil pembelajaran yang sudah memenuhi KKM yang peneliti dapatkan 

saat penelitian. Hasil yang bagus dibuktikan karena pembelajaran 

edutainment ini sangat mendukung dan membantu mengembangkan 

kreativitas siswa khususnya pada pembelajaran PAI. Hal ini juga 

disebabkan karena jika siswa belajar dalam situasi dan kondisi yang 

menyenangkan (belajar sambil bermain) membuat siswa siap belajar 

maka rasa percaya diri siswa akan meningkat dan mereka dapat bebas 

berekspresi dalam berimajinasi. Selain itu siswa akan mempunyai 

kemampuan dasar untuk menjadi pembelajar yang mampu mengatur 

diri, memecahkan masalah, dapat meningkatkan pengembangan 

pribadi dan membantu memahami konsep-konsep dan pengertian 

secara alamiah, serta dapat mengubah sikap negatif menjadi positif.  
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B. Analisis Data 

1. Analisis Perencanaan Pembelajaran Edutainment 

Analisis peneliti mengenai perencanaan strategi edutainment 

yang berlangsung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri Sumberraum, juga mencakup tiga aspek mulai dari humanizing 

the classroom, active learning, dan quantum teaching. Penjelasannya 

sebagai berikut: 

a) Analisis Perencanaan Aspek Humanizing the Classroom 

Pada bagian pembahasan atau penyajian data, telah peneliti 

paparkan bahwa aspek humanizing the classroom dimaknai sebagai 

memanusiakan ruang kelas atau pengaturan ruang kelas baik kelas IV 

maupun kelas V meliputi meja, kursi, papan tulis, mading, beragam 

poster, dan sebagainya. Ruang kelas diatur sedemikian rupa sesuai 

tema & metode pembelajaran serta karakteristik peserta didik.  

Misalnya dalam bentuk U, bentuk L, bentuk klasikal, ataupun 

lainnya. 

Perencanaan yang dilakukan berkaitan dengan aspek 

humanizing the classroom ini adalah komunikasi yang baik antara 

pendidik, peserta didik, dan pihak sarana prasarana. Artinya,  

persiapan tata ruang kelas terutama penataan meja kursi 

direncanakan dan dikomunikasikan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. Hal tersebut menurut analisis peneliti, termasuk dalam 

perencanaan teknis. Perencanaan berikutnya adalah pendidik harus 

senantiasa meningkatkan kemampuan mengelola kelas dengan baik. 
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Perencanaan tersebut, menurut analisis peneliti lebih kepada 

perencanaan peningkatan kemampuan pendidik atau SDM. 

Pemahaman aspek humanizing the classroom yang baru 

dipahami atau direncanakan pada tataran pengaturan ruang kelas 

tersebut, menjadi kritik peneliti. Hal ini dikarenakan bahwa pada 

dasarnya, sebagaimana yang dituliskan oleh Erwin Widiasworo 

bahwa humanizing the classroom yang memang secara bahasa 

bermakna memanusiakan manusia, namun sebenarnya lebih dari itu. 

Artinya, pendidik harus memperlakukan para peserta didik sesuai 

dengan karakteristik, kondisi, bakat, minat, pengalaman, serta gaya 

belajar peserta didik. Sehingga, humanizing the classroom ini 

bermakna sangatlah luas.131 

Moh. Sholeh dalam bukunya juga menuliskan, humanizing 

the classroom bukan hanya sebatas pengaturan ruang kelas tetapi 

juga proses membimbing, mengembangkan, dan mengarahkan 

potensi peserta didik baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 

karakteristik serta kondisi mereka.132 Sehingga, pemahaman aspek 

humanizing the classroom yang hanya bermakna pengaturan ruang 

kelas, perlu dikaji dan dikembangkan kembali. 

b) Analisis Aspek Perencanaan Active Learning 

                                                             
131 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 38 
132 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan 

Nyaman di Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm 37 
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Perencanaan aspek active learning sebagaimana data yang 

telah peneliti sajikan, peneliti memfokuskannya dalam semester 

genap. Tema-tema tersebut, direncanakan secara administratif dalam 

bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan format 

terbaru yang lebih ringkas.  

Tema-tema tersebut dirancang dengan menggunakan strategi 

pembelajaran aktif (active learning) yakni diskusi, team quize, 

demonstrasi, sosio drama, dan the power of two. Metode-metode 

tersebut termasuk dalam active learning. Dikatakan active learning 

karena metode-metode tersebut berpusat pada peserta didik, yang 

mana mereka ikut andil, berperan, dan berpikir dalam proses 

pembelajaran. Artinya, mereka juga menjadi narasumber 

pembelajaran. 

Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan Erwin 

Widiasworo bahwa dengan active learning yang dilakukan, maka 

peserta didik menjadi aktif dan menambah motivasi mereka dalam 

belajar. Hal ini sangat mendukung guna penciptaan suasana 

pembelajaran yang nyaman, menyenangkan, namun mengena.133 

Kesemuanya itu, dirancang dalam active learning yang tertuang 

langsung didalam RPP dengan tanpa menyebut langsung 

edutainment atau active learning. Hal tersebut karena sejatinya, 

edutainment merupakan sebuah terapan yang telah bertransformasi 

                                                             
133 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 57 
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dalam beragam bentuk, yang salah satunya adalah active learning.134 

Pada intinya, perencanaan aspek active learning meliputi RPP, 

perencanaan fisik dan psikis baik pendidik maupun peserta didik. 

c) Analisis Perencanaan Quantum Teaching 

Analisis penliti, Tindakan Quantum Teaching ini bertujuan 

agar siswa memberikan izin kepada Patkurohim untuk memimpin, 

menuntun, dan memudahkan perjalanannya menuntut ilmu. Dengan 

demikian, Patkurohim juga dapat berhasil mengantarkan ilmu yang 

dimiliki untuk diterima oleh siswa. 

Demikian metode pengajaran Quantum Teaching yang dapat 

Patkurohim mencoba menerapkan dalam proses belajar. Penerapan 

metode ini diharapkan dapat semakin mengeratkan hubungan 

emosional Patkurohim sebagai pengajar dengan siswa. Dengan 

begitu, situasi belajar yang terbangun pun akan lebih menyenangkan 

dan interaktif.  

Kesimpulannya bahwa implementasi pembelajaran PAI 

dengan Quantum Teaching di kelas IV dan V pembelajaran akan 

bermakna dan kegiatan belajar lebih dinamis, menginspiratif, dan 

menyenangkan. 

 

  

                                                             
134 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan 

Nyaman di Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 37 
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2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Edutainment 

Analisis Dari ketiga aspek pelaksanaan, berikutnya adalah analisis  

peneliti. Terkait ketiga aspek yakni humanizing the classroom, active 

learning, dan quantum teaching menurut analisis peneliti, adalah sebagai 

berikut: 

a) Analisis Pelaksanaan Aspek Humanizing the Classroom 

Aspek humanizing the classroom dilaksanakan dalam bentuk 

penataan ruang kelas mulai dari bentuk U, bentuk L, bentuk 

lingkaran, maupun bentuk klasikal. Setiap kelas ditata sedemikian 

rupa dan terkadang berbeda-beda sesuai karakteristik peserta didik.  

Bahkan tidak jarang, peserta didik justru sering meminta untuk 

diskusi dan berkelompok. Hal tersebut menurut peneliti, Patkurohim 

secara tidak langsung mencoba memenuhi apa yang diinginkan oleh 

peserta didik selama itu bukanlah hal yang negatif. Sebagaimana 

Erwin Widiasworo menuliskan dalam bukunya bahwa, hakikat 

penerapan aspek humanizing the classroom adalah peserta didik tidak 

dipaksa melakukan proses belajar yang harus sesuai dengan 

kehendak pendidik.135 

Kalimat “tidak dipaksa” artinya pendidik juga harus 

memahami apa yang dikehendaki atau diinginkan oleh peserta didik. 

Senada dengan Erwin Widiasworo, Moh. Sholeh Hamid dalam 

bukunya juga memberi penegasan bahwa beliau memberikan nasihat 

                                                             
135 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 38. 
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agar pendidik jangan terlalu memaksa para peserta didik untuk 

mengikuti kemauan atau buah pikiran dari pendidik ataupun orang 

lain. Perlakuan yang demikian hanya akan membuat mereka ibarat 

kaset yang harus merekam suara, tanpa menghiraukan apakah kaset 

itu masih peka atau tidak. Akibat yang lebih parah, akan tampak pada 

perilaku intelektual peserta didik yang tidak lagi memiliki keberanian 

untuk mengeluarkan ide-ide pribadi.136 Maka dari itu, sangat penting 

untuk memahami apa yang dikehendaki oleh peserta didik. 

Pelaksanaan aspek humanizing the classroom yang dilakukan 

di SD Negeri Sumberarum, secara tidak langsung meliputi dua hal 

yang mana hal tersebut menurut peneliti terdapat sisi positif dan sisi 

negatif. Dua hal tersebut yakni, pertama penataan ruang kelas dalam 

berbagai bentuk sesuai karakteristik mereka, kedua yakni perlakuan 

terhadap peserta didik yang bersahabat tanpa paksaan. Hal pertama, 

dinilai bagus namun sejatinya aspek humanizing the classroom 

adalah luas. Pendidik harus mengisi pembelajaran dengan 

memperhatikan keseimbangan antara hati dan pikiran peserta didik 

dengan memperhatikan keseimbangan antara hati dan pikiran peserta 

didik dengan memahami kondisi mereka. Hal tersebut dinilai 

peneliti, sudah cukup teraplikasikan dalam hal kedua. 

Aspek penataan ruang kelas dalam berbagai bentuk, justru 

termasuk dalam aspek quantum learning bukan humanizing the 

                                                             
136 Moh. Sholeh Hamid, Metode Edutainment Menjadikan Siswa Kreatif dan 

Nyaman di Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 39 
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classroom. Hal ini sebagaimana teori yang dipaparkan dalam 

bukunya Erwin Widiasworo bahwa, beberapa aspek yang terdapat 

dalam quantum learning adalah lingkungan belajar yang meliputi 

pencahayaan, warna dinding, penataan meja kursi, media 

pembelajaran, dan sejenisnya.137 Namun, untuk hal pengadaan 

fasilitas atau apapun yang disesuaikan dengan keinginan peserta 

didik, sangat bagus untuk pelaksanaan aspek humanizing the 

classroom. 

b) Analisis Pelaksanaan Aspek Active Learning 

Aspek active learning merupakan hal yang wajib dan harus 

diterapkan dalam setiap pembelajaran di SD Negeri Sumberarum. 

Hal tersebut sangat diwajibkan sebagaimana ungkapan Muhamad 

Jainuri selaku Kepala sekolah sebagai imbas dari pelaksanaan 

kurikulum 2013. 

Pelaksanaan aspek active learning, mengacu pada perencanaan 

atau RPP yang telah disusun oleh masing-masing pendidik. Dalam 

hal ini, pembelajaran PAI kelas IV dan V , meliputi 5 materi atau 

tema untuk semester genap. Dua tema peneliti lakukan lengkap 

dengan teknik yang lengkap yakni observasi, wawancara ringkas, dan 

dokumentasi. Sementara lima tema lainnya hanya dilakukan 

pengkajian data dengan dokumentasi. Hal ini sebagaimana waktu 

dalam penelitian selama kurang lebih 5 minggu.  

                                                             
137 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 69-80 
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Ada ada yag berangapan bahwa, active learning sama dengan 

edutainment. Padahal, active learning itu adalah bagian dari 

edutainment. Berikutnya berkaitan active learning untuk lima tema 

yang peneliti lakukan dengan dokumentasi meliputi beberapa tema 

dari kelas IV maupun kelas V memang pada dasarnya telah dirancang 

menggunakan active learning sebagai bentuk edutainment. Namun, 

pada pelaksanaannya berdasarkan dokumentasi dan wawancara, 

bahwa hal tersebut adalah kondisional sekalipun telah diusahakan. 

Beliau menyampaikan adanya kondisi, situasi, dan karakteristik yang 

berbeda untuk masing-masing kelas. 

Kritik peneliti akan hal tersebut, jika aspek humanizing the 

classroom yang telah diberdayakan dengan cukup baik, maka 

pendidik seharusnya telah mengetahui bagaimana karakteristik 

masing-masing kelas. Oleh karenanya, RPP disusun dengan bisa saja 

berbeda dalam setiap kelasnya walaupun satu jenjang. Hal tersebut 

dikarenakan sebagaimana dalam bukunya Wina Sanjaya bahwa, 

selain pertimbangan tujuan dan materi, pertimbangan dari sudut 

peserta didik juga harus dipikirkan.138 Sebab, karakteristik masing-

masing dari mereka tentu berbeda-beda. Sehingga, RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan, bisa saja berbeda dalam 

aspek strateginya ataupun lainnya. 

                                                             
138 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm. 128. 
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Peneliti tidak mengatakan RPP yang telah disusun dan sama 

adalah salah. Sekalipun pada pelaksanannya disesuaikan dengan 

situasi kondisi yang berubah-ubah dan tidak menentu jadi bersifat 

kondisional. Namun berdasarkan analisis peneliti, aspek humanizing 

the classroom sangat membantu dalam penentuan active learning 

yang hendak digunakan dan dituangkan dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran).  

Pada dua tema berikutnya, peneliti melakukan pengkajian data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tema  kisah 

teladan walisongo telah menggunakan metode diskusi oleh kelompok 

dalam peserta didik, lalu dipersentasikan melalui kuis tanya jawab. 

Pemberian kis tanya jawab sebagai tekni bermain yang efektif untuk 

pembelajaran anak-anak. 

Berdasarkan analisis peneliti, pembelajaran tersebut cukup 

efektif namun kendalanya adalah pada kemampuan memanfaatkan 

teknologi untuk pembalajaran, maka akan lebih baik lagi jika dalam 

pembelajaran edutainment  ini pendidik menerapkan strategi 

pembelajaran berbasis teknologi, dengan tanpa melepaskan aspek 

edutainment. Karena sejatinya, sebagaimana Wina Sanjaya 

menuliskan bahwa edutainment dalam aspek active learning akan 

lebih bagus dengan memanfaatkan lingkungan dan teknologi.139 

c) Analisis Pelaksanaan Aspek Quantum Teaching 

                                                             
139 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),  hlm.130. 



119 
 

Aspek quantum teaching, dilaksanakan oleh Patkurohim 

dengan berusaha menghargai apapun karya peserta didik. Beliau 

juga berusaha menerapkan akan pentingnya memasuki dunia peserta 

didik dan membawa mereka ke dunianya. Beliau menerapkannya 

dalam pembelajaran Kisah teladan Walisongo, dimana diawal 

pembelajaran mencoba memasuki dunia peserta didik dengan 

memberikan tepuk semangat dan memberikan motivasi. Barulah 

kemudian melaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan 

scientific. 

Terfokus pada aspek quantum teaching yang telah diterapkan, 

beliau menghargai apapun karya seni atau lagu yang diciptakan 

sendiri oleh para peserta didik berkaitan dengan materi Kisah 

Teladan Walisongo. Beliau juga menyampaikan bahwa pentingnya 

menghargai peserta didik dan mengakui setiap usaha, yang diiringi 

dengan pemahaman bahwa segalanya berbicara, segalanya 

bertujuan, segalanya memiliki pengalaman yang berbeda-beda, lalu 

bersedia memberikan reward atau perayaan. Hal ini sesuai dengan 

apa yang diungkapkan oleh Erwin Widiasworo dalam bukunya 

berkaitan dengan prinsip-prinsip aspek quantum teaching.140 

Pada pembelajaran materi PAI, sebagaimana yang telah 

peneliti paparkan dalam pembahasan bahwa beliau telah berusaha 

menerapkan konsep TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

                                                             
140 Erwin Widiasworo Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 90-91. 
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Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). Hanya saja, beberapa 

analisis peneliti dengan mengacu apa yang dituliskan oleh Erwin 

Widiasworo dalam bukunya sebagai berikut:141 

2) Pada aspek “tumbuhkan”, Patkurohim baru memunculkan 

memberikan motivasi berupa tepuk semangat dan memberikan 

pertanyaan yang mendasar. Beliau belum memunculkan 

sebuah hal atau pertanyaan yang menggugah pengalaman yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

3) Pada aspek “alami”, Patkurohim baru menerapkan peserta 

didik berkomentar dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan. 

Hal ini karena pengalaman yang pada bagian langkah pertama 

belum dimunculkan, sehingga aspek alami yang dimiliki 

peserta didik belum tampak. 

4) Pada aspek “namai”, sudah terlaksana dimana Patkurohim 

meminta para peserta didik untuk membentuk kelompok dan 

berdiskusi mengklasifikasikan tema diskusi. 

5) Pada aspek “demonstrasi”, juga sudah terlaksana dengan baik 

dimana Patkurohim meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan sekaligus mendemonstrasikannya. 

Sementara kelompok lainnya menyimak dan memberikan 

komentar ataupun pertanyaan. 

                                                             
141 Erwin Widiasworo, Strategi & Metode Mengajar Siswa di Luar Kelas, 

(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2017), hlm. 91-92. 
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6) Pada aspek “ulangi”, baru terimplementasikan oleh 

pendidiknya. Artinya baru Patkurohim memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya pada hal-hal 

yang belum dipahami untuk beliau ulangi. Sekalipun tidak ada 

yang bertanya, beliau tetap memberikan klarifikasi. Namun, 

peneliti belum menemukan peserta didik yang melakukan 

pengulangan atau penjelasan mendalam tentang apa yang 

mereka demonstrasikan atau presentasikan. 

7) Pada aspek “rayakan”, sudah terlihat dari sejak setiap 

kelompok hendak presentasi selalu diberikan semangat dengan 

tepuk tangan dipandu oleh Patkurohim yang penuh semangat. 

Begitupun ketika selesai presentasi, diberikan tepuk tangan 

pula. Bahkan kelompok yang terkompak, terdisiplin, diberikan 

nilai plus dan bintang. 

3. Analisis Hasil Pembelajaran Edutainment 

Pada paparan pembahasan telah peneliti sampaikan bahwa strategi 

edutainment yang diterapkan di SD Negeri Sumberarum khususnya 

dalam pembelajaran PAI terdapat tiga aspek yang telah diterapkan yakni 

aspek humanizing the classroom, active learning, dan quantum teaching 

memberikan hasil yang bagus. Sekalipun ketiga aspek tersebut tidak 

selalu digunakan secara bersama-sama, namun terdapat satu aspek yang 

harus selalu diterapkan yakni active learning. Bentuk edutainment yang 

beliau gunakan juga bervariasi, terkadang nyayian, canda tawa, humor, 
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tepuk tangan, ataupun lainnya yang tentu saja disesuaikan dengan mood 

dan kemapuan yang dimiliki peserta didik. 

Sejauh strategi edutainment yang telah Patkurohim terapkan, 

sangat berimbas pada hasil pembelajaran. Baik aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Hal tersebut beliau akui dengan edutainment yang 

diterapkan, maka suasana pembelajaran menjadi  nyaman dan 

menyenangkan. Sehingga berimbas pada hasil yang memuaskan. Hal ini 

sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Abdul Muis Joenaidy dalam 

bukunya bahwa, pendidik dituntut untuk mampu menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dan menyenangkan serta menghadirkan nuansa 

yang berbeda didalam kelas. Suasana ini, sangat mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran.142 

Pada intinya, strategi edutainment pada tiga konsep yang telah 

diterapkan dalam pembelajaran PAI di SD Negeri Sumberarum cukup 

memberikan hasil yang bagus. Mulai dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Peneliti sangat memberikan apresiasi tentang wajibnya 

penggunaan active learning dalam pembelajaran, dan dipadukan dengan 

humanizing the classroom serta quantum teaching. Berdasarkan analisis 

peneliti pula, strategi edutainment yang diterapkan di SD Negeri 

Sumberarum didukung oleh kondisi, input, SDM, dan sarana prasarana 

yang memadai. Hal ini dibuktikan peneliti berdasarkan hasil observasi, 

                                                             
142 Abdul Muis Joenady, Guru Asyik Murid Fantastik, (Yogyakarta: Diva Press, 

2018), hlm. 176 
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wawancara, dan dokumetasi dari penilaian hasil pembelajaran yang 

sudah memenuhi KKM yang peneliti dapatkan saat penelitian.  

Hasil yang bagus dibuktikan karena pembelajaran edutainment ini 

sangat mendukung dan membantu mengembangkan kreativitas siswa 

khususnya pada pembelajaran PAI. Hal ini juga disebabkan karena jika 

siswa belajar dalam situasi dan kondisi yang menyenangkan (belajar  

sambil bermain) membuat siswa siap belajar maka rasa percaya diri siswa 

akan meningkat dan mereka dapat bebas berekspresi dalam berimajinasi. 

Selain itu siswa akan mempunyai kemampuan dasar untuk menjadi 

pembelajar yang mampu mengatur diri, memecahkan masalah, dapat 

meningkatkan pengembangan pribadi dan membantu memahami konsep-

konsep dan pengertian secara alamiah, serta dapat mengubah sikap 

negatif menjadi positif. 

Dari pembahasan yang telah peneliti sampaikan, strategi 

edutainment yang telah diterapkan ini cukup berhasil. Apalagi dari ketiga 

aspek, yakni aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik hanya satu dua 

siswa yang memang masih mengalami kendala untuk aspek afektif 

namun hal itu pun dalam tataran wajar sebagai kanak-kanak. 

Keberhasilan tersebut, didukung dengan keadaan sekolah itu sendiri 

mulai dari input, pembinaan, dan SDM yang memadai. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti 

peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna 

penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki 

dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian tersebut, antara lain : 

Pertama, adalah kurangnya eksplorasi teori yang dapat memperkaya 

penelitian dan hasil dari penelitian itu sendiri. Peneliti sadar akan hal ini 

karena keterbatasan waktu dan juga kesibukan lain yang menyita waktu dan 

pikiran. Menurut peneliti, eksplorasi teori penting untuk menambah khasanah 

ilmu komunikasi di Indonesia, khususnya dalam mempelajari media.  

Kedua, adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung 

membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Ketika 

memutuskan untuk memakai metode penelitian kualitatif, peneliti sadar akan 

banyaknya interaksi yang harus dibangun dengan subyek dan obyek 

penelitian. Maka banyak waktu yang terbuang untuk menjalin interaksi ini 

sehingga waktu yang semakin mendekati deadline tersebut dirasa kurang 

untuk membuat penelitian ini lebih baik.  

Ketiga, adalah kurangnya fokus dalam mengerjakan penelitian ini,  

karena ada hal lain yang tidak kalah penting dan harus diprioritaskan. Hal ini 

secara tidak langsung membuat peneliti sadar akan totalitas dalam melakukan 

penelitian dan juga hal lain yang penting dalam hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dalam skripsi berjudul “Strategi 

Pembelajaran Edutainment pada Mata Pelajaran PAI  di SD Negeri 

Sumberarum Kabupaten Pati” terdapat tiga aspek yang telah diterapkan 

yaitu humanizing the classroom, active learning, dan quantum teaching. 

Ketiga aspek tersebut, memiliki perencanaan, pelaksanaan, serta hasil 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dapat 

penulis simpulkan beberapa point penting yakni sebagai berikut: 

1. Untuk perencanaan aspek humanizing the classroom, pertama 

komunikasi yang baik antara pendidik, peserta didik, dan staf bagian 

sarana prasarana guna pengaturan ruang kelas mulai dari meja kursi, 

dan sebagainya. Kedua, perencanaan peningkatan kemampuan 

mengelola kelas bagi para pendidik guna meningkatkan kualitas yang 

dimiliki peserta didik baik secara individu maupun kelompok. 

Selanjutnya perencanaan aspek active learning yang meliputi, pertama 

perencanaan administratif yakni berupa RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Kedua, perencanaan yang berupa persiapan kesehatan 

baik fisik dan psikis pendidik serta peserta didik. Sementara 

perencanaan aspek quantum teaching adalah dengan meningkatkan 

pemahaman maupun kemampuan yang dimiliki peserta didik. 

2. Untuk pelaksanaan aspek humanizing the classroom, yakni pengaturan 

ruang ruang kelas berupa penataan meja kursi baik bentuk U, bentuk L, 
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bentuk lingkaran, ataupun klasikal. Kesemuanya itu disusun sesuai 

materi, metode pembelajaran, karakteristik serta kehendak peserta 

didik selama itu bukanlah hal negatif. Selanjutnya pelaksanaan aspek 

active learning, pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran 

aktif seperti diksusi, demonstrasi, bermain peran atau role playing, 

team quize, dan lainnya. Namun, pada pelaksanannya adalah 

kondisional, bahkan terkadang memadukan beberapa metode 

pembelajaran aktif. Sementara untuk pelaksanaan aspek quantum 

teaching, adalah mengacu dengan semboyan yang terkenal yakni 

“TANDUR” (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan 

Rayakan). Selain itu, dengan memposisikan dunia peserta didik, berupa 

pemberian ice breaking, nyanyian, sesuai dengan materi pembelajaran. 

3. Untuk hasil dari strategi edutainment dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Negeri Sumberarum secara umum 

memuaskan. Dari segi kognitif, peserta didik mengalami peningkatan 

pemahaman karena suasana pembelajaran yang nyaman dan 

menyenangkan. Dari segi afektif, peserta didik semakin 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dari peserta didik 

hanya satu atau dua yang tergolong bandel, itu pun dalam tataran wajar. 

Selanjutnya dari segi psikomotorik, imbas dari pemahaman yang bagus 

maka dalam praktiknya juga bagus. Sehingga secara umum, strategi 

edutainment yang diterapkan dalam pembelajaran PAI di SD Negeri 

Sumberarum cukup efektif dan berhasil. Apalagi didukung dengan 

input dari pedidik maupun peserta didik yang bagus.  
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B. Saran 

Demi peningkatan penerapan strategi edutainment ataupun 

pengembangannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri Sumberarum Pati, penulis merumuskan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Terdapat tiga aspek dari edutainment yang telah diterapkan di SD 

Negeri Sumberarum yakni humanizing the classroom active learning, 

dan quantum teaching. Namun pendidik lebih dominan dengan aspek 

active learning. Sehingga, sebaiknya dua aspek lainnya juga perlu 

dikembangkan 

2. Perlu dimunculkan dan diterapkan pula dua aspek dari edutainment 

yakni the accelerated learning, dan quantum learning. Hal ini agar 

terapan dari strategi edutainment sempurna. 

3. Pada aspek humanizing the classroom, baru teraplikasikan pengaturan 

ruang kelas. Padahal sejatinya, lebih dari itu. Sehingga sebaiknya, 

aspek humanizing the classroom lebih dikembangkan lagi dengan 

memadukan aspek lainnya. 

4. Pada perencanaan aspek active learning, masih terdapat hal yang 

terkadang kurang sesuai dengan RPP yang telah direncanakan 

dikarenakan suatu kondisi tertentu. Maka dari itu, diperlukan 

humanizing the classroom yang lebih dalam, agar bisa menjawab solusi 

dari keadaan yang tak terduga atau kondisi yang berubah-ubah. 
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C. Penutup 

Puji syukur alhamdulillahirabbil‘alamin, segala puji bagi Allah 

SWT yang telah melimpahkan hidayah, taufik serta inayahnya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Strategi 

Pembelajaran Edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD Negeri 

Sumberarum Pati”. Penulis juga menyampaikan terimakasih untuk semua 

pihak yang telah membantu terhadap penyelesaian skripsi ini. Semoga 

amalnya dibalas oleh Allah SWT dengan balasan yang lebih baik.   

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, 

meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal ini 

disebabkan keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang penulis 

miliki. Oleh karena itu, penulis mengharap saran dan kritik dari semua 

pihak demi kesempurnaan skripsi ini. Dan penulis berharap semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan juga bagi semua 

pihak. Aamin Ya Rabbal Aalamin.  
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LAMPIRAN OBSERVASI 

a. Perencanaan strategi edutainment dalam pembelajaran PAI yang 

diterapkan  di SD Negeri Sumberarum Pati 

Tabel 1.1 Instrumen Lembar Observasi Perencanaan 

No. Aspek yang diamati 

Hasil Pengamatan 

Keterangan 
Ya Tidak 

1.  Guru menggunakan 

pembelajaran edutainment 

yang sesuai dengan 

standar kurikulum 2013 

  Terlaksana 

2. Guru menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

yang berkaitan dengan 

pembelajaran edutainment 

  Terlaksana 

3. Guru mempersiapkan 

media yang berkaitan 

dengan pembelajaran 

edutainment 

  
Jika 

diperlukan 

4. Guru menyusun skenario 

pembelajaran edutainment 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

  Terlaksana 

5.  Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapaik epada siswa 

  
Tidak 

terlaksana 
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6. Guru melakukan apersepsi 

yang sesuai dengan materi 

pembelajaran 
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b. Pelaksanaan strategi edutainment dalam pembelajaran PAI yang 

diterapkan  di SD Negeri Sumberarum Pati 

Tabel 1.2 Instrumen Lembar Observasi Pelaksanaan 

No. Aspek yang diamati 

Hasil Pengamatan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1.  guru melaksanakan 

pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran 

edutainment 

  Terlaksana 

2.  Guru menyajikan materi 

yang relevan dengan 

pembelajaran edutainment  

  Terlaksana 

3. Guru menggunakan alat,  

bahan, atau media yang 

yang menunjang 

pelaksanaan pembelajaran 

edutainment 

  
Jika 

diperlukan 

4. guru menyampaikan materi 

dengan salah satu atau 

berbagai cara yang sesuai 

dengan pembelajaran 

edutainment 

  Terlaksana 

5. Saat proses pembelajaran 

Siswa menjadi lebih aktif  

  Terlaksana 
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dalam mengikuti 

pembelajaran edutainment 

6. Pembelajaran edutainment 

menarik dan meningkatkan 

minat siswa 

  Terlaksana 

7. Proses pembelajaran 

menjadi lebih mudah dan 

memberikan suasana 

gembira. Saat melibatkan 

pembelajaran edutainment 

  Terlaksana 

8. Guru menciptakan 

lingkungan yang kondusif 

untuk menunjang 

pembelajaran edutainment 

  
Terlaksana 

 

9. Guru melibatkan emosi 

positif dalam pembelajaran 

edutainment 

  Terlaksana 

10. Pembelajaran edutainment 

medorong siswa menjadi 

aktif dalam mengikuti 

pembelajaran  

  Terlaksana 
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c. Hasil strategi edutainment dalam pembelajaran PAI yang diterapkan  di 

SD Negeri Sumberarum Pati 

Tabel 1.3 Instrumen Lembar Observasi Hasil 

No. Aspek yang diamati 

Hasil Pengamatan 

Keterangan 

Ya Tidak 

1.  Guru menyediakan soal 

evaluasi untuk siswa di 

akhir kegiatan 

pembelajaran edutainment 

  

Terlaksana 

(Tidak 

selalu) 

2. Pembelajaran PAI menjadi 

lebih menyenangkan bagi 

siswa 

  Terlaksana 

3. Siswa menjadi lebih aktif  

dalam mengikuti 

pembelajaran 

  Terlaksana 

4.  Pembelajaran edutainment 

menarik dan meningkatkan 

minat siswa 

  Terlaksana 

5. Dengan pembelajaran 

edutainment memberikan 

kemudahan dan suasana 

gembira 

  Terlaksana 

6. Dengan pembelajaran 

edutainment menjadikan 

  Terlaksana 
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lingkungan belajar lebih 

kondusif 

7. Pembelajaran edutainment 

menjadikan hasil belajar  

siswa menjadi lebih 

meningkat 

  Terlaksana 

8. Guru memberikan tugas 

pengayaan tindak lanjut   

Memberikan 

tugas di 

buku LKS 
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CATATAN LAPANGAN 01 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Sholat Tarawih dan Tadarus 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas V 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

Pada pukul 07.00 jam mata pelajaran PAI di kelas V yang diampu 

oleh Patkurohim. Pembelajaran dimulai pada jam pertama hingga kedua. 

Sebelum pembelajaran berlangsung sembari menuggu guru PAI 

memasuki kelas, peserta didik berinisiatif sendiri untuk mengawali 

pembelajaran dengan membaca doa hendak belajar dan asmaul husna 

yang dipimpin salah satu siswa yang bertugas pada hari itu. Dengan 

tujuan agar tidak menyita waktu pelajaran. Tak selang lama kemudian 

pak Rokhim memasuki ruang kelas dan membuka pelajaran dengan 

salam kemudian dijawab oleh peserta didik dengan baik. Pak Rokhim 

mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan menyiapkan kelas untuk 

pembelajaran seperti: guru mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
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pembelajaran, memberikan suatu interuksi ringan berupa motivasi dan 

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai pada pembelajaran saat itu. 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti Pak Rokhim menjelaskan sekilas tentang materi 

shalat tarawih ini. Setelah diberi penjelasan dan dirasa paham Pak 

Rokhim membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sesuai 

dengan bangku pasangan tempat duduk masing-masing untuk 

mendiskusikan materi shalat tarawih ini. Kemudian perwakilan masing-

masing pasangan atau kelompok diminta Pak Rokhim membagikan 

lembaran kertas origami kepada pasangannya untuk menuliskan hasil 

diskusi pengetahuan mereka tentang sholat tarawih dan keutamaannya. 

Pada pembelajaran ini pak Rokhim menggunakan strategi yang menarik 

bagi para siswa, karena siswa akan berbicara dengan lawan bicara secara 

langsung dan akan mendapatkan respons langsung dari lawannya. Jadi 

sistem pembelajarannya masing-masing peserta didik saling bertukar 

pemahaman dan pengetahuan kepada teman sebangkunya seputar 

pemahaman tentang materi shalat tarawih dan keutamaannya 

Kemudian setelah diskusi dirasa cukup Pak Rokhim mengarahkan 

peserta didik agar setiap pasangan maju ke depan untuk mempresetasikan 

hasil diskusi secara bergantian dengan durasi 5 menit. Setalah masing-

masing kelompok selesai persentasi ke depan, Pak Rokhim meminta 

perwakilan tiga peserta didik untuk membaca sepenggal ayat Al Qur'an 
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dengan tartil,kemudan dilanjutkan tadarus al-Qur’an bersama dengan 

membaca beberapa surah pendek. Peserta didik berperan aktif dengan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi hidup dan tidak terkesan 

monoton. Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam pelajaran di 

kelas tersebut guru memberi arahan dan menjaga alur pembelajaran tetap 

pada materi yang di ajarkan pada kegiatan pembelajaran. 

c. Penutup  

Untuk penutup ini Pak Rokhim memberikan beberapa koreksi 

untuk peserta didik serta menyimpulkan pembelajaran secara aktif 

bersama-sama dengan peserta didk untuk memberikan kesimpulan 

pembelajaran. Kemudian guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cerita, mengaitkan materi 

yang berhubungan dengan sholat tarawih. Kemudian dalam 

mengevaluasi keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran, 

Kemudian guru memberikan penjelasan atau mengulas mata pelajaran 

selanjutnya dan memberikan sedikit tugas yang ada di dalam LKS. 

Kemudian Pak Rokhim memita peserta didik untuk belajar materi untuk 

pertemuan selanjutnya. Setelah itu Pak Rokhim dan peserta didik 

bersama-sama menutup pelajaran dengan do’a dan salam penutup. 
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CATATAN LAPANGAN 02 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Mari Melaksanakan Shalat 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas IV 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

Tepat pukul 07.05 Pak Rokhim sudah memulai pembelajaran mata 

pelajaran PAI di kelas IV. Pembelajaran dimulai pada jam pertama 

hingga kedua. Sebelum membuka kegiatan pembelajaran Pak Rokhim 

mengarahkan salah satu peserta didik untuk memimpin do’an dan asmaul 

husna. Setalah selesai berdo’a bersama kemudian pak Rokhim membuka 

pelajaran dengan salam kemudian dijawab oleh peserta didik dengan 

semangat. Pak Rokhim mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan 

menyiapkan kelas untuk pembelajaran seperti: guru mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, memberikan suatu interuksi 

ringan berupa motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif. 
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Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai 

pada pembelajaran saat itu. 

b. Kegiatan Inti  

Pada kegiatan inti guru melihat atau mengamati materi yang akan 

di berikan kepada peserta didik pada saat itu tema yang akan dipelajari 

adalah tentang melaksanakan shalat dengan dengan strategi bermain 

peran. Untuk materi tentang shalat ini peserta didik diminta untuk 

membagi kelompok menjadi empat kelompok. Kemudian perkelompok 

diminta guru untuk mengambil undian pembagian praktek shalat agar 

didiskusikan dengan kelompoknya dan selanjutnya dipraktekkan sesuai 

dengan undian yang didapatkan. 

Sebelum diskusi dimulai Pak Rokhim menjelaskan sekilas 

tentang materi shalat ini. Setelah diberi penjelasan dan dirasa paham 

peserta didik berdiskusi sesuai dengan undian yang didapat Pak Rokhim 

mengarahkan peserta didik agar perkelompok maju ke depan untuk 

bermain peran atau mempraktekkan sholat dan bacaannya. Dalam 

kegiatan pembelajaran antar kelompok memeberikan tanggapannya 

kepada kelompok yang telah bermain peran atau mempraktekkan sholat 

di depan kelas yang dilakukan secara bergantian. Peserta didik yang 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi 

hidup dan tidak terkesan monoton. Guru sebagai fasilitator berperan 

penting dalam pelajaran di kelas tersebut guru membenarkan dan 

menjaga alur pembelajaran tetap pada materi yang di ajarkan. 

c. Penutup  
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Untuk penutup ini Pak Rokhim memberikan beberapa 

bimbingan dalam menyimpulkan pembelajaran secara aktif atau 

memancing siswa yang kurang aktif untuk memberikan kesimpulan 

pembelajaran. Kemudian guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cerita, mengaitkan materi 

yang berhubungan dengan sholat. Kemudian dalam mengevaluasi 

keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran, Pak Rokhim 

memberikan applause (tepuk tangan) untuk setiap kelompok karena 

telah mengikuti pembelajaran dengan maksimal. Kemudian guru 

memberikan penjelasan atau mengulas mata pelajaran selanjutnya dan 

memberikan sedikit tugas yang ada di dalam LKS. Kemudian Pak 

Rokhim memita peserta didik untuk belajar materi untuk pertemuan 

selanjutnya. Setelah itu Pak Rokhim dan peserta didik bersama-sama 

menutup pelajaran dengan berdo’a dan memberikan sedikit motivasi 

yang bertujuan untuk semakin efektifnya penbelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 03 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Kisah Teladan Luqman 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas V 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

Pada pukul 07.00 jam mata pelajaran PAI di kelas V SD Negeri 

Sumberarum Pati. Pak Rokhim sudah mengisi kelas diawal dengan do’a 

belajar dan asmaul husna bersama dengan peserta didik yang dipimpin 

salah satu siswa yang bertugas pada hari itu. Pak Rokhim seperti biasa 

mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan menyiapkan kelas untuk 

pembelajaran seperti: guru mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran, memberikan suatu interuksi ringan berupa motivasi dan 

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai pada pembelajaran saat itu. 

b. Kegiatan Inti 
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Pada pembelajaran inti dengan tema tentang kisah teladan Luqman. 

Pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan scientific. Dengan 

menggunakan strategi teka teki dengan cara diskusi, sebelum diskusi 

dimulai Pak Rokhim menjelaskan sekilas tentang materi terkait pokok 

bahasan siapakah Luqman?, setelah peserta didik dirasa paham, Pak 

Rokhim membagi satu kelas menjadi 4 kelompok. Kemudian masing-

masing kelompok diminta Pak Rokhim untuk mempelajari dan 

memahami kembali terkait tentang Luqman itu. Setelah diskusi dirasa 

cukup, Pak Rokhim meminta salah satu kelompok maju ke depan untuk 

mengisi teka teki yang ada di papan tulis dengan clue yang sudah terteradi 

LKS yaitu; 1) surah ke-31 2) Yang perlu dicontoh dari Luqman 3) Jabatan 

Luqman 4) Yang dikenal dari Luqman. Masing-masing perwakilan 

kelompok bergantian maju ke depan untuk mengisi teka-teki tersebut, 

sembari menjelaskan maksud dari teka-teki yang mereka tulis Peserta 

didik tampak antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ini.  

 

c. Penutup 

Pada kegiatan penutup Pak Rokhim memberikan beberapa 

penejelasan sekaligus menyimpulkan pembelajaran secara aktif atau 

memancing siswa yang kurang paham paham terhadap materi 

pembelajaran dengan memberikan kesimpulan pembelajaran. Kemudian 

guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dengan cerita, mengaitkan materi yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dalam mengevaluasi keberhasilan peserta didik 
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dalam mata pelajaran, Pak Rokhim memberikan applause (tepuk tangan) 

untuk setiap kelompok karena telah mengikuti pembelajaran dengan 

maksimal. Kemudian guru memberikan penjelasan atau mengulas mata 

pelajaran selanjutnya. Kemudian Pak Rokhim memita peserta didik untuk 

belajar materi selanjutnya di pertemuan berikutnya. Setelah itu Pak 

Rokhim dan peserta didik bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdo’a dan memberikan sedikit motivasi yang bertujuan untuk semakin 

efektifnya pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 04 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Jum’at, 20 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Kisah Teladan Walisongo 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas IV 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan  

Pada pukul 07.00 jam mata pelajaran PAI di kelas IV SD Negeri 

Sumberarum Pati. Pak Rokhim sudah mengisi kelas diawal dengan do’a 

belajar dan asmaul husna bersama dengan peserta didik yang dipimpin 

salah satu siswa yang bertugas pada hari itu. Pak Rokhim seperti biasa 

mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan menyiapkan kelas untuk 

pembelajaran seperti: guru mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran, memberikan suatu interuksi ringan berupa motivasi dan 

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai pada pembelajaran saat itu. 
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b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti pembelajaran kali ini yaitu tentang kisah 

teladan walisongo. Pembelajaran berlangsung menggunakan pendekatan 

scientific. Dengan menggunakan strategi siapa aku? Dengan cara diskusi, 

sebelum diskusi dimulai Pak Rokhim menjelaskan sekilas tentang materi 

terkait kisah telada walisongo, setelah peserta didik dirasa paham, Pak 

Rokhim membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. Kemudian masing-

masing kelompok diminta Pak Rokhim untuk mempelajari dan 

memahami kembali terkait tentang siapa walisongo itu. Setelah diskusi 

dirasa cukup, Pak Rokhim meminta salah satu kelompok maju ke depan 

dengan bantuan catatan kecil untuk bermain peran siapa aku? Jadi dalam 

satu kelompok itu peserta didik bergantian menjelaskan ciri-ciri atau 

karakteristik dari salah satu tokoh walisongo yang dikehendaki, 

kemudian anggota lainnya menebak siapa tokoh yang telah dijelaskan 

salah satu temannya. Setelah kelompok satu selesai, kemudian bergantian 

dengan kelompok lain dengan alur yang sama. 

 

c. Penutup 

Dalam kegiatan penutup Pak Rokhim memberikan beberapa 

bimbingan dalam menyimpulkan pembelajaran secara aktif atau 

memancing siswa yang kurang paham paham terhadap materi 

pembelajaran dengan memberikan kesimpulan pembelajaran. Kemudian 

guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dengan cerita, mengaitkan materi yang berhubungan dengan kehidupan 
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sehari-hari. Kemudian dalam mengevaluasi keberhasilan peserta didik 

dalam mata pelajaran, Pak Rokhim memberikan applause (tepuk tangan) 

untuk setiap kelompok karena telah mengikuti pembelajaran dengan 

maksimal. Kemudian guru memberikan penjelasan atau mengulas mata 

pelajaran selanjutnya. Kemudian Pak Rokhim memita peserta didik untuk 

belajar materi selanjutnya di pertemuan berikutnya. Setelah itu Pak 

Rokhim dan peserta didik bersama-sama menutup pelajaran dengan 

berdo’a dan memberikan sedikit motivasi yang bertujuan untuk semakin 

efektifnya pembelajaran. 

  



152 
 

CATATAN LAPANGAN 05 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Kisah Teladan Luqman 

Tempat  : Ruang Kelas V 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas V 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan  

Pada pukul 07.00 jam mata pelajaran PAI di kelas V SD Negeri 

Sumberarum Pati. Pak Rokhim sudah mengisi kelas diawali dengan do’a 

belajar dan asmaul husna bersama dengan peserta didik yang dipimpin 

salah satu siswa yang bertugas pada hari itu. Pak Rokhim seperti biasa 

mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan menyiapkan kelas untuk 

pembelajaran seperti: guru mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran, memberikan suatu interuksi ringan berupa motivasi dan 

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai pada pembelajaran saat itu. 

 



153 
 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti pembelajaran kali ini melanjutkan pembelajaran 

minggu kemarin yaitu tentang kisah teladan Luqman dengan pokok 

bahasan nasehat Luqman kepada anaknya. Pembelajaran berlangsung 

menggunakan pendekatan scientific. Dengan menggunakan 

pembelajaran dengan permaian pohon nasehat. Sebelumnya pak Rokhim 

telah mempersiapkan kertas origami dan setangkai pohon untuk dijadikan 

media pembelajaran, kemudian Pak Rokhim menjelaskan sekilas tentang 

materi terkait nasehat Luqman dan menjelaskan tugas peserta didik 

selama pembelajaran, setelah peserta didik dirasa paham, Pak Rokhim 

membagi kelas menjadi 2 kelompok; kelompok yang pertama untuk 

membuat buah pohon nasehat dengan media kerta origami, dan kelompok 

yang kedua mempunyai tugas untuk memetik buah dari pohon nasehat 

yang telah dibuat kelompok sebelumnya kemudian menyebutkan contoh 

ataupun maksud dari buah yang isinya nasehat tersebut kemudian 

diakitkan dengan kehidupan sehari-hari. Satu anak menjelaskan satu buah 

nasehat yang dipetik dari pohon nasehat secara bergantian 

c. Penutup 

Dalam kegiatan penutup Pak Rokhim memberikan beberapa 

koreksi dalam menyimpulkan pembelajaran secara aktif atau 

menjelaskan ulang siswa yang kurang paham terhadap materi 

pembelajaran, kemudian bersama-sama memberikan kesimpulan 

pembelajaran. Setelah itu, guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cerita, mengaitkan materi 
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yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian dalam 

mengevaluasi keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran, Pak 

Rokhim memberikan applause (tepuk tangan) untuk semua peserta didik 

karena telah mengikuti pembelajaran dengan maksimal. Kemudian guru 

memberikan penjelasan atau mengulas mata pelajaran selanjutnya. 

Kemudian Pak Rokhim meminta peserta didik belajar materi untuk 

persiapan UAS. Setelah itu Pak Rokhim dan peserta didik bersama-sama 

menutup pelajaran dengan berdo’a dan memberikan sedikit motivasi 

yang bertujuan untuk semakin efektifnya pembelajaran.   
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CATATAN LAPANGAN 06 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Observasi 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2022 

Pukul  : 07.00-09.00 WIB 

Tema  : Kisah Teladan Luqman 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

Objek  : Pembelajaran PAI di kelas IV 

B. Hasil Observasi 

a. Pendahuluan 

Pada pukul 07.00 jam mata pelajaran PAI di kelas IV SD Negeri 

Sumberarum Pati. Pak Rokhim sudah mengisi kelas diawali dengan do’a 

belajar dan asmaul husna bersama dengan peserta didik yang dipimpin 

salah satu siswa yang bertugas pada hari itu. Pak Rokhim seperti biasa 

mempersiapkan kelas untuk lebih kondusif dan menyiapkan kelas untuk 

pembelajaran seperti: guru mengisi lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran, memberikan suatu interuksi ringan berupa motivasi dan 

mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. Kemudian selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

yang akan dicapai pada pembelajaran saat itu. 
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b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti pembelajaran kali ini melanjutkan pembelajaran 

minggu kemarin yaitu tentang kisah teladan walisongo. Pembelajaran 

berlangsung menggunakan pendekatan scientific. Dengan menggunakan 

metode pembelajaran diskusi kelompok warna. Sebelumnya pak Rokhim 

telah mempersiapkan kertas origami media pembelajaran, kemudian Pak 

Rokhim menjelaskan sekilas tentang materi terkait kisah teladan 

walisongo dan menjelaskan tugas peserta didik untuk berdiskusi, setelah 

peserta didik dirasa paham, Pak Rokhim membagi kelas menjadi 4 

kelompok dan membagikan kerta origami kepada masing-masing 

kelompok dengan warna yang berbeda-beda. Kemudian masing-masig 

kelompok berdiskusi untuk membahas kisah teladan walisongo, setelah 

diskusi dirasa cukup Pak Rokhim meminta masing-masing kelompok 

bergantian maju ke depan untuk mempersentasikan hasil diskusi, dan 

untuk kelompok lain memberi tanggapan kepada kelompok yang 

persentasi.pada saat itu kelas dalam kondisi ramai karena anak-anak 

terlalu semangat menanggapi, agar kelas menjadi kondusif Pak Rokhim 

meminta kelompok yang persentasi untuk memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik yang gaduh, dan pada akhirnya kelas menjadi lebih 

tenang. Kegiatan pembelajaran terkesan aktif dan menyenangkan.  

c. Penutup 

Dalam kegiatan penutup Pak Rokhim memberikan beberapa 

koreksi dalam menyimpulkan pembelajaran secara aktif atau 

menjelaskan ulang siswa yang kurang paham terhadap materi 
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pembelajaran, kemudian bersama-sama memberikan kesimpulan 

pembelajaran. Setelah itu, guru melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan cerita, mengaitkan materi 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian dalam 

mengevaluasi keberhasilan peserta didik dalam mata pelajaran, Pak 

Rokhim memberikan applause (tepuk tangan) untuk semua peserta didik 

karena telah mengikuti pembelajaran dengan maksimal. Kemudian guru 

memberikan penjelasan atau mengulas mata pelajaran selanjutnya. 

Kemudian Pak Rokhim meminta peserta didik belajar materi untuk 

persiapan UAS. Setelah itu Pak Rokhim dan peserta didik bersama-sama 

menutup pelajaran dengan berdo’a dan memberikan sedikit motivasi 

yang bertujuan untuk semakin efektifnya pembelajaran.  
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Hasil Wawancara 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

C. Identitas Narasumber 

Nama  : Muhamad Jainuri, S. Pd., 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kantor Kepala Sekolah 

D. Hasil Wawancara 

P : Bagaimanakah strategi dalam menjalankan perannya 

sebagai manajer, educator, administrator, leader, 

innovator, supervisor, dan motivator untuk menunjang 

pembelajaran edutainment? 

KS : Baik Mbak, akan saya jawab. Jadi mengenai peran 

sebagai supervise, educator, administrator, innovator, 

leader, motivator seperti yang kamu sebutkan barusan, 

yang jelas saya berusaha mengoptimalkan dengan baik. 

Itu semua saling berkesinambungan ya mbak dalam 

tugas saya. Misalnya sebagai educator, jadi saya 

sebagai kepala sekolah bisa dikatakan salah satu ujung 

Kepala Sekolah 
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tombak untuk memajukan sekolah, yang paling utama 

saya lakukan adalah harus meningkatkan kompetensi 

seorang guru, serta pembinaan kepada siswa siswi kami 

dan menciptakan suasana lingkungan yang nyaman, 

juga termasuk di dalamnya pasti ada berbagai macam 

bentuk pembelajaran termasuknya enternaint atau 

permainan atau edutainment. Kemudian sebagai 

manajer, dalam mengelola sekolah untuk menjadikan 

sekolah yang unggul paling utama adalah saya 

mengolah tenaga pendidik, di upayakan agar setiap jam 

pelajaran semua guru dapat mengajar, untuk mecapai 

sekolah yang bermutu atau berkualitas di utamakan 

adalah proses belajar mengajar jangan ada jam 

pelajaran yang kosong. Kemudian semua pendidik 

disini kami tuntut untuk selalu kreatif dan inovatif 

termasuk dalam mengatur ruang kelas untuk 

menunjang proses kegiatan belajar mengajar agar 

peserta didk merasa nyaman saat pembelajaran. Dan 

selanjutnya komponen yang lain mengenai sebagai 

supervise, administrasi, innovator, leader, motivator itu 

semua komponen yang saling terkait seperti yang saya 

jelaskan sebelumnya mbak dan pastinya saya berusaha 

mengoptimalkan dan memaksimalkan dengan baik. 



160 
 

P : Apakah dalam membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) guru PAI mengaitkannya dengan 

pembelajaran edutainment? 

KS : Iya mbak, unsur-unsur yang ada dalam RPP yaitu 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, 

tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, 

kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar. Saat saya melihat sekilas-sekilas 

memang di dalamnya ada juga media seperti alat dan 

bahan pembelajaran bisa itu nanti yang digunakan Pak 

Rokhim dalam menunjang pembelajaran termasuknya 

entertainmet atau permainan. 

P : Apakah melakukan kunjungan kelas dalam tugas 

supervisi? Bagaiamana pembelajaran edutainment 

yang dilakukan guru PAI? 

KS : Pelaksanaan supervisi kunjungan kelas dilakukan 

supervisor sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat 

untuk melihat dan mengamati guru yang sedang 

mengajar. Sasaran supervisi dengan teknik kunjungan 

kelas yaitu pelaksanaan pembelajaran dan sikap guru 

dalam melakukan proses belajar mengajar. 
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Saya memang tidak selalu melakukan pengamatan guru 

di Kelas, tetapi saya menjalankan peran supervisi 

kepada para guru dengan cara lain, misalnya seperi saat 

rapat dengan para staf guru, dari situ saya memeberikan 

bimbingan kepada para pendidik termasuk guru PAI. 

Adapun yang saya laksankan saat ini yaitu, supervisi 

administrasi dan pelaksanaan KBM, Saya melakukan 

supervisi administrasi dengan cara membaca perangkat 

mengajar RPP di buat guru dan melakukan koreksi. 

Untuk supervisi KBM saya lakukan dengan 

menggunakan instrumen observasi kelas untuk menilai 

kompetensi guru dalam KBM. Supervisi yang saya 

lakukan hanya pada guru kelas dan berdasar pada info 

yang saya dapat dari dinas tentang guru siapa yang akan 

di supervise oleh pengawas sehingga saya sudah 

melakukan supervise lebih dahulu terhadap guru 

tersebut sebelum pengawas datang. Supervisi hanya 

dilakukan pada guru kelas karena biasanya pengawas 

yang datang melakukan supervisi hanya berfokus 

terhadap guru kelas 

P  Hal apa yang perlu diperhatikan oleh guru PAI dalam 

mengembangkan pembelajaran edutaiment? 
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KS  Kalau menurut pendapat saya mbak, pembelajaran ini 

bagus untuk diterapkan di anak SD, hanya saja memang 

mempunyai batasan-batasan dalam penggunaannya. 

Maksud saya karena ini kan sifatnya permainan mbak, 

jadi kalau berlebihan juga tidak baik, jadi memang 

harus ada batasnya. Pak Rokhim pasti sudah sangat 

paham dengan hal semacam ini. Yang lebih 

dikembangkan mungkin lebih kreativitas dari guru 

maupun peserta didiknya. Karena latarbelakang dan 

input sekolah ini yang memang rata-rata dari kalangan 

anak yang sudah memagang gadget. Jadi kadang saya 

melihat peserta didik yang mengejek temannya. 

Namun, hal tersebut teratasi dengan pemberian nasihat. 

Sehingga, pembelajaran PAI yang merupakan mata 

pelajaran yang sangat penting, dapat efektif terlaksana 

dan hasilnya pun cukup efektif terutama aspek afektif. 

P : Apa saja peran sekolah untuk mendorong kreativitas 

guru PAI dalam pembelajaran edutainment? 

KS : Jadi sekolah memang mempunyai banyak tugas mbak, 

termasuknya yaitu menunjang fasilitas maupun sarana 

prasarana jadi nantinya yang akan sekolah kembangkan 

adalah fasilitas maupun sarana prasarana untuk 

menunjang pembelajaran. Karena dalam pembelajaran 
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dan entertainment  atau permainana pastinya kan 

membutuhkan media atau alat bantu. Nah, mungkin 

nanti sekolah akan membantu dengan itu agar 

pembelajaran edutainment berjalan secara efektif dan 

efisien. Mestinya metode ini bisa digunakan oleh guru 

Mapel lainya, akan tetapi saya akan memberikan suport 

pada guru yang berani menggunakan metode yang 

kiranya anak didik menjadi lebih baik dan dapat 

memberikan prestasi untuk sekolahan. 
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Hasil Wawancara 

‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : Fitria Rahamawati 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kantor Guru 

B. Hasil Wawancara 

P : Sebagai Waka Kurikulum, bagaimana pendapat Ibu 

tentang strategi pembelajaran edutainment yang telah 

diterapkan Guru PAI di SD Negeri Sumberarum Pati? 

WK : Kalau menurut saya mbak, ini merupakan 

pembelajaran yang kreatif. Edutainment bukan berarti 

sebatas canda tawa dan hiburan, tetapi banyak konsep 

termasuk didalamnya pembelajaran aktif. Bukankah 

hal itu justru wajib dilakukan dalam kurikulum 2013 

apalagi dengan pendekatan scientific. 

Waka Kurikulum 



165 
 

P : Apakah menurut Ibu proses pembelajaran edutainment 

pada mata pelajaran PAI sudah memenuhi standar 

kurikulum 2013? 

WK : Karena pembelajaran dengan permainan ini pastikan 

melibatkan siswa aktif mbak, secara tidak langsung 

pasti di dalamnya juga menggunakan pendekatan 

scientific yang memenuhi standar kurikulum 2013 

P : Bagaimana menurut pendapat Ibu tentang proses 

pembelajaran PAI dengan melibatkan strategi 

edutainment? 

WK : Sangat saya apresiasi mbak, karena mempunyai ciri 

khas yaitu siswa tidakakan mengalami kebosanan 

dalam kegiatan belajar mengajar, dan siswa diberikan 

keleluasaan dalam berkreasi untuk menguasai materi 

tertentu. 

P : Apakah sarana dan prasarana sudah mencukupi untuk 

menunjang pembelajaran edutainment pada mata 

pelajaran PAI? 

WK : untuk sarana dan prasarana pembelajaran PAI masih 

membutuhkan perhatian yang banyak sebab sarana 

pendukung masih sangat minim sarana dan prasarana 
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khususnya untuk maple PAI belum bisa mencukupi 

kebutuhan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Maksudnya jumlah buku dengan jumlah peserta didik 

belum seimbang belum memenuhi rasio 1:1. 

Kemudian di perpustakaan belum ada buku yang 

menunjang tantang mapel PAI 

P : Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 

dalam mengembangkan pembelajaran edutainment? 

WK : Ya jadi memang faktor pendukung ataupun 

pengehambat itu terletak pada saran prasarana sekolah 

mbak, Karena pembelajaran dengan bermain kan lebih 

efektif jika meggunakan media ataupun alat bantu. 

Tetapi untuk sementara ini sekolah masih sangat 

minim sarana prasarana. Jadi kadang guru PAI 

maupun guru lainnya harus mempersiapkan media 

pembelajarannya sendiri, 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : Patkurohim, S. Pd.I 

Jabatan  : Guru PAI 

Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kantor Guru 

B. Hasil Wawancara 

P : Seberapa penting pembelajaran PAI Budi Pekerti 

menggunakan strategi edutainment? 

G : Kalau menurut saya pribadi cukup penting ya mbak, 

karena dalam pembelajaran PAI terkadang itu siswa 

pasif mbak, pembelajaran kurang hidup dan terkesan 

monoton. Nah, jadi saya rasa edutainment ini menjadi 

jalan untuk menyajikan pembelajaran yang bermakna 

bagi anak melalui pengalaman, pembelajaran 

menyenangkan yang rileks dengan entertaiment yang 

diasimilasi dalam proses pembelajaran yang saya 

lakukan di kelas mbak. Hal ini penting demi untuk 

Guru 
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mengembalikan konsentrasi siswa, sehingga mereka 

nyaman dan belajar dalam suasana yang 

menyenangkan sehingga tidak terasa bahwa 

sebenarnya mereka sedang belajar. Dari pengelaman 

saya edutainment ini ada suatu proses yang 

memberikan kebebasan pada peserta didik dalam 

belajar dan memecahkan masalah secara kreatif dan 

terlebih lagi juga meningkatkan keaktifan belajar  

siswa, seperti itu mbak menurut saya. 

P : Apa strategi yang digunakan dalam penerapan metode 

Edutainment pada pembelajaran PAI? 

G : Jadi gini mbak, edutainment kan mempunyai 5 aspek. 

Nah, apabila aspek humanizing the classroom 

dilakukan dengan baik, maka secara tidak langsung 

telah menerapkan pula quantum learning. Selanjutnya 

apabila aspek humanizing the classroom, active 

learning, dan quantum teaching terlaksana dengan 

baik, maka secara tidak langsung telah diterapkan pula 

the accelerated learning. Untuk strategi saya 

menyesuaikan itu mbak. Jadi penggunaannya cukup 

bervariasi sesuai kebutuhan materi pembelajaran. Ada 

yang dengan strategi dimana saya menggunakan alat 

bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah 
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materi dan menanamkan pesan yang ada dalam materi 

tersebut. Terkadang saya juga menggunakan murrotal 

utuk menebak surah. Kemudian teka-teki silang, , 

puzzle, bermain peran, menyanyi bersama, ataupun yel-

yel dan kuis untuk menjawab beberapa pertanyaan 

yang dilempar antar kelompok. Pernah juga saya 

menggunakan strategi siapa aku? Dalam pegenalan 

tokoh-tokoh islam, ada juga bermain pernah dalam 

pengenalan kisah-kisah islami. Kurang lebih seperti itu 

mbak strategi yang saya terapkan dalam pembelajaran 

saya. 

P : Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari 

pembelajaran edutainment tersebut? 

G : Jadi utuk perencanaannya saya memepersiapkan alat 

media ataupun bahan yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran edutainment  ini mbak, jikalau memang 

butuh alat bantu media maka saya persiapkan atau saya 

meminta bantu peserta didik saya untuk 

mempersiapkan secara mandiri mbak. Jadi misalnya 

Perencanaan aspek humanizing the classroom adalah 

mulai dari pengaturan tata ruang kelas, pembentukan 

kelompok, hingga pengaturan struktur organisasi kelas. 

Dan pastinya juga RPP mbak itu juga dibutuhkan dalam 
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pembelajaran pastinya, dengan perencanaan yang baik 

dan jelas, maka hasilnya akan memuaskan, meskipun 

dalam RPP saya tidak menjelaskan secara gamblang 

terkait edutainment ini. Untuk pelaksanaannya yang 

terpenting anak didik dapat mengikuti pembelajaran 

secara aktif dan dan dapat mengembangakan potensi 

dirinya, dan yang terpenting adalah kelas menjadi 

hidup. Dan untuk hasilnya mbak, Alhamdulillah anak 

didik saya menjadi merasa senang dan membuat belajar 

menjadi terasa lebih mudah, Hasil dari edutainment 

yang saya lakukan, menunjukkan hasil yang luar biasa. 

Dari aspek kognitif, siswa mudah menerima materi 

yang sedang dibahas. Dari aspek afektif, peserta didik 

menunjukkan rasa antusias ketika pembelajaran dan 

pemahamannya berimbas pada perilaku siswa. 

Sementara dari segi psikomotorik, para siswa mudah 

memparktikkan apa yang telah 

disampaikan guru, terkait materi yang sedang 

dibahas 

P : Bagaimana menciptakan lingkungan pembelajaran 

edutainment dalam mata pelajaran PAI?  

G : Iya mbak, jadi kalau menurut dari pengalaman saya ini 

ya, pembelajaran edutainment dapat dilakukan dengan 
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menyisipkan humor, permainan, bermain peran, dan 

sebagainya ke dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran ceria dan menenangkan yang membuat 

situasi pembelajaran siswa dalam kondisi ceria dan 

senang perlu diberikan pada peserta didik agar materi 

yang diberikan bisa masuk. Tetapi ini menjadi catatan 

buat saya sendiri untuk membatasi agar tidak terlalu 

berlebihan dalam permainan, jadi lebih difokuskan 

untuk pembelajarannya, agar tujuan dari pembelajaran 

tetap tercapai. 

P : Apa saja kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajaran edutainment yang diterapkan pada mata 

pelajaran PAI? 

G : Memang ada kelebihan dan kekurangannya mbak, 

tetapi kelebihannya lebih kuat dibandingkan dengan 

kekurangannya. Untuk kelebihannya yaitu peserta 

didik lebih aktif, pembelajaran lebih menyenangakn, 

kelas menjadi lebih hidup, anak didik saya juga lebih 

paham mbak. Untuk kekurangannya mungkin 

menyusun langkah pembelajaran mbak, jadi guru 

dituntut harus bisa mengenal dan mengidentifikasi 

berbagai kemampuan dan kelemahan siswa. Kemudian 

pada proses pembelajaran dengan metode Edutainment 
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ini lebih membutuhkan waktu yang agak lama, tetapi 

ini tergantung kebutuhan mbak, terkadang juga bisa 

dipercepat, dan juga dalam proses pembelajaran ini 

akan terlihat jelas antara siswa yang aktif dan yang 

kurang aktif, sehingga memunculkan rasa kurang 

percaya diri atau minder bagi siswa yang kurang aktif 

itu mbak. 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber (1) 

Nama  : Nizam 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Baca Kelas V 

B. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Pelajaran PAI enak Mbak, karena pelajarannya 

terkadang ada permainanan Mbak, tetapi Pak Rokhim 

juga hanya menerangkan Mbak,  kadang dengan  cerita. 

Cuma beberapa materi Mbak yang diterangkan, yang 

materi lainnya dengan permainan atau kuis-kuis itu loh 

Mbak. 

Siswa 
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P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

SW : Pak Rokhim kalau menyampaikan biasanya dengan 

ceramah, kadang juga disuruh maju ke depan untuk 

menjelaskan, kadang juga daiajak bermain Mbak, ada 

permainannya.kalau permainanan teman-teman suka 

Mbak. 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Seru Mbak, saya suka Mbak. Teman-teman juga rame 

Mbak (aktif), jadi dalam pembelajaran tidak 

membosankan dan tidak ngantuk Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Saya merasa sulit kalau saya belum paham materi 

Mbak. Karena malamnya kadang saya tidak belajar. 

Jadi saat di kelas saya kurang paham dengan 

penjelasan Pak Rokhim Mbak. Kalau ada soal yang 

tidak bisa jawab itu juga merasa sulit Mbak. 
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P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 

berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 

SW : Iya Mbak, teman-teman jadi aktif Mbak, kelas jadi 

rame dan meriah. Tidak hanya diam mendengarkan 

Pak Rokhim. Saya jadi suka Mbak, kalau pelajaran 

PAI da permainnya, kelihatannya teman-teman juga 

suka kok Mbak. Saya juga jadi lebih mudah paham 

dan hafal dengan materi yang dipelajari 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

C. Identitas Narasumber (2) 

Nama  : Indana 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Baca Kelas V 

D. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Pembelajaran PAI yang berlangsung saat ini tidak 

membosankan, karena rame saya jadi aktif Mbak, kalau 

kita tidak bisa diajarin sama Pak Rokhim, dibantu gitu 

Mbak. 

Siswa 
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P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

SW : Pak Rokhim menerangkan hanya sedikit Mbak, 

setelah itu kadang kita disuruh diskusi sendiri 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Saya suka Mbak, lebih suka dengan permainan 

daripada Pak Rokhim bercerita soalnya kadang bikin 

ngantuk Mbak, kalo diceritain Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Keslitannya kalau aku mungkin di bahannya (media) 

soalnya kadang carinya yang susah Mbak, bahan yang 

untuk pelajarannya Mbak. Tapi gapapa Mbak, saya 

suka soalnya nanti bahannya buat permainan di kelas 

Mbak. 

P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 
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berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 

SW : Iya Mbak. saya dan teman-teman jadi semangat kalau 

ada permainannya daripada dengan cerita. Saya juga 

lebih paham dan mudah ingat Mbak,  kalau dengan 

permainan 

 

 

  



179 
 

 

 

Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber (3) 

Nama  : Findi 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Baca Kelas V 

B. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Pembelajaranya dengan Pak Rokhim Mbak, guru PAI 

yang mengajar kami. Kami senang Mbak diajar Pak 

Rokhim karena Pak Rokhim tidak galak Mbak. Jadi 

saya suka pelajarannya 

Siswa 
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P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

SW : Pak Rokhim kalau menyampaikan enak Mbak. Pak 

Rokhim banyak bercerita juga. Tetapi lebih banya 

permainan di kelas, ada diskusi juga. 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Sangat suka Mbak. Lebih suka dengan permainan 

daripada bercerita. Karena kalau bercerita bosan 

Mbak. kalau permainan tidak bosa Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Kadang sulit kalau disuruh maju tanpa bawa buku 

Mbak. 

P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 

berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 
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SW : Ya saya lebih semangat Mbak. Saya juga lebihpaham 

dan enak kalau dengan permaian Mbak. 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : Fadhil 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

B. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Menurut saya seru Mbak, meyenangkan karena 

belajarnya dibuat kelompok jadi bisa berinteraksi 

dengan teman, bisa berdiskusi Mbak. 

P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

Siswa 
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SW : Pak Rokhim kalau ngajar ramah tidak galak jadi mudah 

dipahami Mbak, belajarnya terkadang diceramahi 

kadang juga dengan permainan 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Saya suka Mbak, karena kelas jadi rame lebih 

menyenangkan, daripada dengan dijelaskan Mbak, 

saya juga jadi lebih paham Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Sulitnya kalau pas ngerjain soal Mbak, dan saat ada 

permainannya terkadang waktunya Cuma sedikit 

Mbak, 

P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 

berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 

SW : Iya Mbak, kelasnya jadi rame, jadi suka dengan 

pelajaran PAI, dan semangat mengikuti pelajaran PAI 



184 
 

Mbak. Saya juga lebih paham kalau dengan permain 

Mbak. 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : Shofal/Afiq 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

B. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Banyak berkelompok dan bermainnya Mbak. Kelas 

jadi rame dan seru. Saya suka Mbak, kalau kelasnya 

dibuat kelompok dan permainan, belajar jadi 

menyenangkan 

Siswa 
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P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

SW : Enak Mbak, kalau ada permainannya lebih mudah 

dimengerti dan Pak Rokhim ramah dan baik Mbak. Jadi 

enak kalau pelajaran PAI. 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Menyenamngkan Mbak, saya senang karena bisa 

berdiskusi dengan kelompok, terkadang pak rokhim 

juga menjelaskan Mbak (metode ceramah) tapi saya 

lebih suka permainan. Karena kalau ceramah bosan 

Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Saya kadang kurang paham pas disuruh Pak Rokhim 

berkelompok terus ada permainannya. Tapi kalau 

belum aham Pak Rokhim bantu kok Mbak. 

P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 



187 
 

berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 

SW : Iya Mbak, kelas jadi rame. Saya juga semangat Mbak 

belajarnya. Dan pelajaran juga lebih mudah dipahami 

Mbak, meskipun kadang masih sering lupa 
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Hasil Wawancara 

 ‘‘Strategi Pembalajaran edutainment pada Mata Pelajaran PAI di SD 

Negeri Sumberarum Pati” 

A. Identitas Narasumber 

Nama  : Sania 

Jabatan  : Siswa 

Hari/Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Kelas IV 

B. Hasil Wawancara 

P : Bagaimana pendapatmu tentang proses kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sudah 

berlangsung saat ini ? 

SW : Kalau belajar PAI ada permainannya saya suka Mbak. 

Karena tidak membosankan.kalau dengan permainan 

kelas jadi rame Mbak, karena semangat belajar  

P : Bagaimana pendapatmu tentang penyampaian guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saat 

pembelajaran? 

Siswa 
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SW : Enak Mbak Pak Rokhim itu, saya suka karena baik da 

ramah tidak pernah marah-marah, kalau pas pak rokhim 

menjelaskan kita ridak boleh mengantuk Mbak. Tapi 

kalau pas pelajaran dengan bermain kita tidak boleh 

rame Mbak. 

P : Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran yang 

diselingi dengan permainan atau hiburan? 

SW : Senang sekali Mbak, biasanya pak Rokhim memberi 

permainan dengan kelomok, kuis, diskusi, teka-teki, 

dan masih banyak lagi Mbak. 

P : Apa saja kesulitan-kesulitan yang kamu alami ketika 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

SW : Biasanya kalau pas belajar ada permainannya sulit 

Mbak, karena kadang saya dan kelompok saya kurang 

paham dengan penjelasan Pak Rokhim. Tetapi kalau 

tidak bisa Pak Rokhim membantu Mbak. 

P : Apakah pembelajaran PAI yang diselingi dengan 

permainan dapat meningkatkan antusiasme yang 

berpengaruh dalam minat dan hasil saat pembelajaran 

berlangsung? 
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SW : Saya jadi semangat Mbak, jadi suka pelajaran PAI, 

teman-teman juga iya Mbak. Jadi rajin juga Mbak, jadi 

lebih paham dan mudah dimengerti Mbak, karena 

menyenangkan. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI OBSERVASI 

 

Penempatan Atribut Kelas 

 

Penempatan Map Portofolio 

 

Hiasan Dinding 
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Penataan Ruang Kelas 

 

Penataan Ruang Kelas Klasikal 

 

Penataan Ruang kelas untuk diskusi 
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Pelaksanaan Diskusi 

 

Pelaksanaan Active Learning 

 

Hasil Karya Peserta didik 
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Hasil Karya Peserta didik 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI GAMABARAN SEKOLAH 

  

 

 

  



196 
 

LAMPRAN DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Wawancara dengan Waka Kurikulum 

 

Wawancara dengan Guru PAI 
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Dokumentasi Wwancara dengan Peserta Didik  
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DOKUMENTASI PENILAIAN PEMBELAJARAN PESERTA DIDIK 
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SURAH KETERANGAN IZIN RISET 
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SURAH KETERANGAN TELAH RISET 
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